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Sufiyati (2025): Pengaruh  Model Pembelajaran PjBL  Terhadap
& Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa Pada
3 Mata Pelajaran IPAS
;: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran

PjBE (Project-Based Learning/PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan
mingt belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi experiment) tipe Nonequivalent Control Group Design.
Popilasi penelitian terdiri atas siswa pada dua sekolah dasar yaitu SDN 002 dan
SDN 013 Kabun, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yang terpilih Kelas V di SDN 002 dan SDN 013 Kabun. Instrumen
penglitian meliputi tes kemampuan berpikir kritis, angket minat belajar, dan
lembar observasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
menggunakan uji Independent Samples t-test dan MANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa; (2) terdapat pengaruh signifikan model
pembelajaran PjBL terhadap minat belajar siswa; dan (3) model PjBL
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan
minat belajar siswa. Implikasi penelitian merekomendasikan guru dan lembaga
pendidikan untuk mengintegrasikan PjBL dalam pembelajaran IPA sebagai model
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Minat
Belajar, IPA, Pembelajaran Abad 21
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ABSTRACT

Sufiyati (2025): The Influence of Project-Based Learning Models on Students’
Critical Thinking Skills and Learning Interest in Social
Science Subjects

AW Bléﬂ IEH ©

This study aims to analyze the influence of the project-based learning
(PjBL) model on students’ critical thinking skills and learning interest in the
subject of Natural and Social Sciences (IPAS). This research employed a
quantitative approach with a quasi-experimental design, specifically the
Nofjequivalent Control Group Design. The study population consisted of students
from two elementary schools, namely SDN 002 and SDN 013 Kabun, with samples
selétted using purposive sampling, resulting in Class V students from both
schibls as research subjects. The research instruments included a critical
thi@dng skills test, a learning interest questionnaire, and observation sheets, all
of which had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using the
Independent Samples t-test and MANOVA. The findings reveal that: (1) the
project-based learning model significantly influences students’ critical thinking
skills; (2) the project-based learning model significantly affects students’ learning
interest; and (3) the Project-Based Learning model has a significant simultaneous
effect on students’ critical thinking skills and learning interest. The findings
recommend that teachers and educational institutions integrate Project-Based
Learning into science instruction as a model to support the development of 21st-
century skills..

Keywords: Project-Based Learning, Critical Thinking Skills, Learning
Interest, Science Education, 21st-Century Learning
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PENDAHULUAN

EH O

. Latar Belakang

5 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran
terintegrasi dalam Kurikulum Merdeka yang menggabungkan konsep IImu
gengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk
iembangun pemahaman peserta didik secara utuh terhadap lingkungan
%’ekitarnya. Melalui IPAS, siswa tidak hanya mempelajari IPA yang berfokus
%ada fenomena alam, seperti makhluk hidup, energi, dan perubahan alam,
detapi juga memahami aspek sosial, budaya, dan interaksi manusia dalam
gehidupan bermasyarakat. Integrasi IPA dalam IPAS bertujuan menumbuhkan
kemampuan berpikir ilmiah, rasa ingin tahu, serta keterampilan mengamati
dan memecahkan masalah berdasarkan fenomena nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa.

Penelitian ini secara khusus dibatasi pada kajian IImu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagai bagian dari IPAS. Pelajaran IPA dalam IPAS merupakan
salah satu disiplin ilmu yang berperan penting dalam pengembangan
pemahaman siswa tentang dunia dan fenomena alam di sekitarnya. Melalui
dPA, siswa belajar tentang berbagai konsep dan prinsip ilmiah yang
ng;hengarahkan mereka pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap
;E.’?enomena alam. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada transfer
él_engetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis yang
(ésensial untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
%ari. Dalam pembelajarannya, IPA menuntut siswa untuk memahami konsep-
%onsep ilmiah yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. Hal ini
“Inelibatkan kemampuan berpikir kritis, di mana siswa harus dapat
O:ﬁ’]engevaluasi dan menginterpretasikan informasi ilmiah dalam kehidupan
%ehari-hari (Nur Adisty et al., 2021).
i Berpikir kritis, dalam konteks pembelajaran IPA, mencakup
Eemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi

~secara objektif. Menurut (Ennis, 2011), berpikir kritis melibatkan kemampuan

nery wisey|
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©
Jantuk mempertanyakan asumsi, menilai bukti, serta menarik kesimpulan yang
jab)

#Aogis. Keterampilan ini sangat penting karena sains bukan hanya tentang
(@]

-pengumpulan data atau fakta, tetapi juga tentang kemampuan untuk

—

“nengevaluasi informasi secara kritis guna memecahkan masalah ilmiah.

[ 1w

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang
ialing dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran IPA untuk memahami
§onsep, menganalisis fenomena, dan memecahkan masalah secara ilmiah.
(Dalam pembelajaran IPA, berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
znengeksplorasi ide-ide ilmiah secara lebih mendalam, mengembangkan solusi
%ntuk masalah-masalah kompleks. Berpikir kritis sangat penting karena
gnembantu siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah yang kompleks dan
C:menghubungkannya dengan realitas sehari-hari (Suratman, 2024). Hal ini
menjadi esensial dalam era globalisasi yang menuntut pemikiran adaptif dan
inovatif (Nugroho et al., 2021).

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, memecahkan masalah, serta mengambil
keputusan secara rasional dan reflektif. Dalam konteks pembelajaran IPA,
berpikir kritis menjadi keterampilan esensial karena siswa tidak hanya dituntut
dntuk  menghafal konsep, tetapi juga memahami fenomena alam,
;’.‘gnenghubungkan sebab dan akibat, serta menerapkan konsep ilmiah dalam
ZKehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis yang
gaik cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu mengajukan
gertanyaan bermakna, serta menunjukkan kemandirian dalam belajar.
= Pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat dari hasil
%enelitian yang dilakukan oleh (Nawangsari et al., 2022) Penelitian ini
ihenyoroti bahwa berpikir kritis adalah kemampuan esensial yang perlu
%ikembangkan sejak dini. Selain itu (Hujjatusnaini et al., 2022) meningkatkan
%emampuan berpikir kritis siswa merupakan hal yang harus dilakukan. Selaras
%engan itu (Zuliani & Puspita Rini, 2021) mengatakan bahwa kemampuan

%erpikir Kritis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa.

neny wisey jue
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Negara lain juga sepakat mengatakan bahwa kemampuan berpikir
AKritis itu penting, hal ini terlihat dari hasil penelitian internasional yang

(@]
-dilakukan oleh (Kimani, 2024) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis

CTéi Kenya harus ditingkatknan. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat seperti saat ini, keterampilan berpikir kritis menjadi bagian dari
ﬁompetensi utama abad ke-21 yang wajib dimiliki oleh peserta didik.
%erangka kerja keterampilan abad ke-21 yang dikembangkan oleh
(RPartnership for 21st Century Skills (P21) menekankan bahwa berpikir kritis
Eermasuk ke dalam "4C" (Critical thinking, Creativity, Communication,
%ﬁollaboration) sebagai landasan utama kesiapan siswa menghadapi tantangan
«aman. Senada dengan itu (Rediani, 2024) mengatakan kemampuan berpikir
cT(iritis sangat penting bagi kehidupan di abad ke-21. Dalam kerangka kerja
Partnership for 21st Century Skills, berpikir kritis diidentifikasi sebagai salah
satu keterampilan utama yang harus dikembangkan oleh siswa untuk
menghadapi tantangan masa depan. Melihat perkembangan dunia yang terus
berkembang dengan cepat, kemampuan untuk mengevaluasi dan mengolah
informasi menjadi solusi yang inovatif sangatlah penting.

Semua penelitian ini menegaskan bahwa pada abad 21 ini sangat
Jenting untuk menumbuhkan dan melatin kemampuan berpikir kritis siswa
;’:‘k;arena seiring perkembangan zaman maka tuntutan terhadap siswa agar dapat
gnenganalisis serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi dalam
gehidupan sehari-hari secara kritis. Berpikir kritis dalam pembelajaran IPA
iﬁencakup kemampuan untuk mempertanyakan asumsi, mengevaluasi bukti,
dnenarik kesimpulan logis, serta menghubungkan konsep-konsep ilmiah
%engan konteks kehidupan nyata (Ennis, 2011). Siswa tidak cukup hanya
E@henghafal fakta, melainkan dituntut untuk dapat menganalisis dan
O~|s7nenerapkan pengetahuan mereka dalam konteks baru yang lebih kompleks.
%alam konteks ini, kemampuan berpikir Kritis juga memungkinkan siswa
5ntuk lebih aktif dalam memahami materi, mengembangkan rasa ingin tahu,
an menyelesaikan masalah ilmiah dengan pendekatan analitis. Dari beberapa

¥}
Egndasan teori tersebut terlihat bahwa mata Pelajaran IPA dan kemampuan
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Jerpikir kritis merupakan dua hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh
jab)

Siswa.

(@]

- Kenyataannya di sekolah tempat peneliti melakukan prariset,

—

%emampuan berpikir kritis siswa SDN 013 dan SDN 002 Kabun dalam
:'Déelajaran IPA masih sangat rendah. Guru melaporkan bahwa siswa lebih
éering pasif dan cenderung menghafal konsep tanpa benar-benar memahami
Tara mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah.
(8elain itu, siswa cenderung belum mampu mengenali asumsi yang terdapat
Cgéalam suatu permasalahan, sehingga sering menerima informasi secara apa
%danya tanpa melakukan klarifikasi lebih lanjut. Siswa mengalami kesulitan
«dlalam menganalisis argumen, baik dalam memahami alasan yang mendukung
céuatu pendapat maupun dalam menilai kebenaran suatu pernyataan.
Kemampuan melakukan penalaran deduktif juga masih rendah, terlihat dari
ketidakmampuan siswa menarik kesimpulan logis berdasarkan informasi yang
diberikan. Dalam mengolah informasi, siswa kurang selektif dan kritis, serta
sering keliru dalam mengaitkan data dengan permasalahan yang dihadapi.
Akibatnya, kesimpulan yang dihasilkan siswa cenderung kurang tepat dan
tidak didukung oleh alasan yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
Jqembelajaran yang terlalu berfokus pada penyerapan pengetahuan daripada
%engembangan keterampilan berpikir kritis menyebabkan siswa kurang
Fhampu menyelesaikan soal yang memerlukan pemikiran analitis tingkat tinggi.
g-lal ini juga terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian siswa yang hanya 60,54.
@ari 28 siswa, hanya 10 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKTP,
edangkan 18 orang lagi mendapat nilai di bawah KKTP.

3 18 dari 28 siswa mendapatkan nilai dibawah KKTP sehingga harus

CRE)

jhelakukan remedial atau sekitar 64,29% siswa yang mendapatkan nilai di
awah KKTP dan hanya 10 siswa atau sekitar 35,71% siswa yang mencapai
%riteria ketuntasan tujuan pembelajaran. Hal ini menjadi bukti kuat bahwa
giswa masih rendah kemampuan berpikir kritisnya, tentu saja menjadi masalah
Karena mayoritas siswa masih memiliki kesulitan dalam Pelajaran IPA

¥}
Egrutama apabila soal yang megharuskan siswa untuk berpikir kritis.
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T Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis adalah
jab)

Fendahnya minat siswa dalam pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Di
%anyak situasi pembelajaran, Sebagian siswa menunjukkan perasaan kurang
c;éﬁenang terhadap pelajaran, yang tercermin dari sikap pasif dan kurang antusias
saat kegiatan belajar berlangsung. Ketertarikan siswa terhadap materi
gembelajaran masih rendah, sehingga mereka kurang terdorong untuk
-menggali materi lebih dalam. Keterlibatan siswa dalam diskusi, maupun
?ktivitas pembelajaran juga minim, dan hanya didominasi oleh beberapa siswa
;ﬂ;ertentu. Selain itu, masih banyak siswa yang kurang rajin dalam belajar dan
-mengerjakan tugas, ditandai dengan tugas yang tidak selesai tepat waktu atau
gikerjakan sekadarnya. Gejala lainnya adalah rendahnya ketekunan dan
kedisiplinan belajar, di mana siswa belum memiliki kebiasaan belajar yang
teratur serta tidak memiliki jadwal belajar yang jelas, sehingga berdampak
pada kurang optimalnya hasil belajar yang dicapai. Minat pada pembelajaran
dapat meningkatkan keinginan dan keseriusan siswa dalam belajar yang
berdampak pada kemampuan siswa, hal ini sejalan dengan pendapat (Susanto,
2016) yang mengatakan minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar.
Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan berminat untuk
g(?nempelajari dengan sungguh-sungguh, karena adanya daya tarik baginya.

=

‘Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Gaffar et al., 2023)

—

[S

gnenemukan bahwa pembelajaran PjBL mampu meningkatkan minat belajar
%iswa, hal ini bisa menjadi opsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir

gritis serta minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya minat belajar

Pentingnya minat juga berperan sebagai pendorong internal yang

Snenentukan keterlibatan dan ketekunan siswa dalam mengikuti kegiatan

S

spembelajaran. Minat belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih
gokus, antusias, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
Berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. Tanpa adanya minat

¥}
_:_Qelajar, proses pembelajaran cenderung bersifat pasif dan kurang bermakna,
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Jneskipun materi yang disampaikan telah dirancang dengan baik. Oleh karena

Q’;tu, pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu diimbangi dengan upaya
%henumbuhkan minat belajar siswa agar proses pembelajaran berjalan secara
c‘Fﬁgptimal, bermakna, dan berkelanjutan, khususnya dalam pembelajaran IPA
§ang menuntut keterlibatan kognitif dan afektif secara seimbang.

Z Salah satu cara yang dapat diambil untuk mengatasi masalah ini adalah
-glengan meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar memegang peran
(Lﬁenting dalam membentuk keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang pada
%ilirannya berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir Kkritis.
%‘ktivitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan
@'artisipatif, seperti diskusi kelompok, eksperimen, dan pendekatan PjBL,
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

Minat belajar memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan
kognitif siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar
tinggi cenderung menunjukkan perhatian, rasa ingin tahu, dan ketekunan
dalam menghadapi permasalahan pembelajaran, sehingga mampu
mengaktifkan proses berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir Kkritis.
Sebaliknya, rendahnya minat belajar menyebabkan siswa kurang terlibat
@ecara aktif, cenderung pasif menerima informasi, serta enggan melakukan
%nalisis, evaluasi, dan refleksi terhadap materi yang dipelajari. Kondisi ini
@erdampak pada terhambatnya perkembangan kemampuan berpikir kritis
%_iswa, karena proses berpikir kritis menuntut adanya dorongan internal untuk
(é\engeksplorasi masalah, mencari solusi, dan mempertanggungjawabkan
iawaban secara rasional. Oleh karena itu, upaya peningkatan kemampuan
g)erpikir kritis tidak dapat dilepaskan dari peningkatan minat belajar siswa
EEﬁelaIui penerapan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan
%etertarikan, keterlibatan aktif, dan pengalaman belajar bermakna.
%eningkatan minat belajar menjadi salah satu solusi potensial untuk mengatasi
g:'c;nasalah ini. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif
‘Ejgalam mengeksplorasi informasi, melakukan analisis, dan terlibat dalam

%roses berpikir kritis (Nur Adisty et al., 2021; Pursitasari et al., 2020).

nery wisey|



TVIH VNSOS NIN

‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

%

g

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

(i;? ni‘él

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

©
T Peran guru dalam merancang lingkungan pembelajaran yang interaktif

e

Aan partisipatif sangat krusial. Salah satu model pembelajaran yang dapat
-gliterapkan adalah pembelajaran PjBL yang mendorong keterlibatan siswa
CTéﬁecara aktif dan mendalam dalam pemecahan masalah (Pursitasari et al., 2020).
-Eﬁembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa
iang bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan abad ke-21, dengan fokus
§husus pada pemikiran tingkat tinggi (Zhang & Ma, 2023). Salah satu aspek
kunci dari pembelajaran PjBL adalah kemampuannya untuk mendorong
%embelajaran sosial dan emosional. (Hanisa et al., 2023) Dengan mengerjakan
%rojek secara kolaboratif, siswa mempunyai kesempatan untuk melatih
cketerampilan komunikasi, bertukar informasi, dan mengolah sumber daya
c?/ang ada (Cahyani et al., 2018). Dalam konteks pendidikan sains,
pembelajaran PjBL bisa sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Zhang & Ma, 2023).

Selain itu, pembelajaran PjBL dapat membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa, sehingga dapat berdampak positif
terhadap minat belajar mereka (Pursitasari et al., 2020). Pernyataan tersebut
memberikan konklusi bahwa jika siswa sudah menyenangi pembelajaran
@rsebut maka minat belajarnya akan semakin bagus, pembelajarannya akan
%ebih ditunggu bukan dihindari. Menurut (Hikmah et al., 2023; Risky & Liana,
§022; Widodo et al., 2023) yang mengatakan bahwa pembelajaran PjBL
iépampu mempengaruhi minat belajar siswa.

:—:« Penerapan model PjBL terbukti dapat meningkatkan minat belajar
%iswa Sekolah Dasar karena pembelajaran berbasis proyek memberikan
%engalaman belajar yang aktif, relevan, dan kontekstual sehingga siswa lebih
%érmotivasi serta terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
%embelajaran IPA, penelitian eksperimental menunjukkan bahwa PjBL secara
fignifikan meningkatkan minat belajar sains siswa SD, di mana model
%embelajaran ini memiliki efek yang kuat terhadap peningkatan minat belajar
%TDA dibandingkan pembelajaran konvensional (Rizalia et al., 2024). Temuan
ierupa juga ditemukan pada penelitian tindakan kelas di SDN 188 Kota
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Pekanbaru, yang menunjukkan peningkatan persentase minat belajar peserta
jab)

Aidik secara bertahap dari kondisi awal menuju siklus 1 dan siklus 2 setelah
g)enerapan PjBL (Jannah et al., 2024).

® Selain itu, penelitian kuantitatif di SD kelas 1V menunjukkan bahwa
_gi?jBL memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap minat belajar siswa
#lalam pelajaran Pendidikan Pancasila, dengan nilai signifikansi p < 0,001
i\/lasrohim Alfian Barik & Agustiana Putri, 2025) . Penelitian-penelitian ini
Czl;pemperkuat bukti bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif
dintuk menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa SD, terutama
gwelalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proyek pembelajaran.

2 Model Pembelajaran PjBL adalah salah satu pendekatan yang dinilai

%fektif dalam meningkatkan minat belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa (Fauziyah et al., 2021; Jihadah Gaffar et al., 2023; Susiaty et al., 2021).
Pembelajaran PjBL menekankan pada proses belajar yang berpusat pada siswa,
dimana mereka terlibat aktif dalam pemecahan masalah nyata melalui projek-
projek yang dirancang untuk mengasah keterampilan kolaboratif, analitis, dan
kreatif. Melalui pembelajaran PjBL, siswa tidak hanya mempelajari konsep-
konsep IPA, tetapi juga berlatih berpikir kritis dalam konteks yang relevan
(g)engan kehidupan mereka.

Lebih jauh dari pada itu Thomas (2000) mengatakan bahwa

a}el

spembelajaran PjBL adalah model pembelajaran dimana siswa belajar melalui

I

v

dnvestigasi projek-projek yang kompleks, melibatkan diri dalam pemecahan

IU

‘masalah nyata, dan melakukan refleksi kritis atas proses pembelajaran.

n

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran PjBL dapat
:St’neningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, pembelajaran PjBL
jﬂga secara signifikan dapat meningkatkan minat belajar siswa karena
Fnemberikan mereka otonomi dalam belajar dan kesempatan untuk bekerja
ﬁalam tim. Siswa yang tertarik pada pembelajaran lebih cenderung terlibat
gecara aktif dalam proses belajar dan, dengan demikian, lebih mampu
\%ﬁengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini diperkuat oleh (Nur
'%disty et al.,, 2021) yang mengatakan pembelajaran PjBL adalah model
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pembelajaran di mana siswa bekerja dalam projek yang menuntut penerapan
jab)

Pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan masalah nyata. Proses ini
(@]

-mendorong kolaborasi, eksplorasi, dan pemikiran kritis yang lebih dalam.

o Pembelajaran PjBL adalah metode pengajaran yang berpusat pada
Jisiswa, di mana siswa bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan projek
iang melibatkan pemecahan masalah dunia nyata. Hal ini mengintegrasikan
fpengetahuan ilmiah dengan keterampilan berpikir kritis (Suradika et al., 2023).
CCPembeIajaran PjBL secara langsung berkaitan dengan pengembangan
iemampuan berpikir Kkritis karena siswa terlibat dalam proses reflektif yang
Q;éwenuntut mereka untuk berpikir mendalam dan logis. Selain itu, karena
;;?embelajaran PjBL melibatkan projek yang relevan dengan kehidupan siswa,
metode ini juga terbukti meningkatkan minat belajar siswa (Nugroho et al.,
2021).

Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
(Widodo et al., 2023) serta (Hikmah et al., 2023), menunjukkan bahwa
pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
dan minat belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam projek-projek
pembelajaran menunjukkan peningkatan dalam kemampuan analitis dan
deeterlibatan dalam proses pembelajaran. model ini memiliki dampak
%ignifikan dalam meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir Kkritis
@iswa di berbagai jenjang pendidikan. Misalnya, dalam sebuah studi di SMAN
Tasikmalaya, penerapan pembelajaran PjBL terbukti meningkatkan

yLey

I

%emampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian ini menemukan bahwa
fhembelajaran PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif
Eialam proses belajar melalui kegiatan PjBL, yang tidak hanya meningkatkan
Ep;'emahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mendorong mereka untuk
Snemecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir analitis dan
greatif (Anggreini et al., 2023).

g Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh para peneliti di
Wniversity of Michigan dan Michigan State University menegaskan bahwa

n:*,j)_embelajaran PjBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan pencapaian
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-akademik di bidang sains, tetapi juga berdampak positif terhadap keterampilan
jab)
7osial-emosional siswa. Model pembelajaran PjBL yang dirancang untuk
(@]
Znemicu rasa ingin tahu siswa tentang dunia sekitar membantu mereka dalam

—

omenemukan solusi nyata untuk masalah di lingkungan mereka. Hasil
ienelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
;pembelajaran PjBL mengalami peningkatan sebesar 8% dalam pencapaian
sains jika dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode

zZ
dradisional (Lucas Education Research, 2021).

G Penelitian lebih lanjut juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PjBL

awemiliki efek yang lebih kuat dalam konteks pengajaran interdisipliner yang
gnengintegrasikan beberapa bidang, seperti sains dan literasi. Dalam konteks
“ini, pembelajaran PjBL terbukti meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
serta keterampilan kolaborasi, yang sangat penting dalam proses pembelajaran
modern (Lucas Education Research, 2021). Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, terlihat bahwa pembelajaran PjBL tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
tetapi juga memperkuat minat siswa dalam belajar, yang sangat relevan dalam
memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan berbagai latar belakang dan analisis lapangan, penting

CFEATS

ntuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana model pembelajaran PjBL dapat

eningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam mata

181

elajaran IPA serta minat belajar. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan

we

@enelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Terhadap

o1

11

HKemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
m
dPAS”.

B.‘g)efinisi Isitilah

Model Pembelajaran PjBL

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan menstimulus siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran PjBL adalah sebuah model

nery wisey juiedAg uejngy



‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

VY VNSNS NIN
o0}

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

nelry exsns NIN Y!iw ejdido ey @

nery wisey jiiedAg uejng jo £31s1aAru) dIWE[S 238318

11

pembelajaran yang menggunakan projek (kegiatan) sebagai inti
pembelajaran. Pada pembelajaran pembelajaran PjBL siswa haruskan
untuk menghasilkan projek yang berfokus pada pengembangan produk
atau unjuk kerja, sehingga siswa melakukan pengkajian atau penelitian,
memecahkan masalah, dan mensistensis informasi. Model pembelajaran
PjBL memiliki langkah yaitu membuka pelajaran dengan pertanyaan,
merencanakan projek, menyusun jadwal, mengawasi jalannya projek,
penilaian terhadap produk, dan evaluasi.
Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis merupakan proses sistematis yang memungkinkan
siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi pendapat dan keyakinannya
sendiri. Berpikir Kkritis adalah sebuah proses terorganisasi Yyang
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga dapat diartikan
sebagai berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir
yang merupakan bagian dari berpikir dengan baik. Berpikir Kritis
merupakan kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau
lebih informasi dengan tujuan memperoleh pengetahuan melalui pengujian
terhadap gejala-gejala menyimpang dan kebenaran ilmiah. Berpikir kritis
dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa melalui instrumen
tes yang mencakup indikator kemampuan berpikir Kritis.
Minat Belajar Siswa

Beberapa pakar mengemukakan pendapatnya terhadap minat dalam
ungkapan yang berbeda. Secara bahasa kata minat berarti kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu, menurut Gie minat menunjukkan
kondisi sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya dalam suatu kegiatan
karena menyadari pentingnya kegiatan tersebut, kemudian Sardiman
mengatakan bahwa minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya
seseorang dengan segenap pikiran dan perhatian untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang

dituntutnya.



‘nery eysng NN wz eduey undede ynjuaq wejep |ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeluegiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g

VY VNSNS NIN
o7}

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

%

=

>

%

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Yo7l

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

O

12

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah keinginan, ketertarikan, sehingga mendorong seseorang
terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran dengan segenap pikiran
dan perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari
ilmu yang ingin dimilikinya. Minat belajar dalam penelitian ini adalah skor
yang diperoleh siswa melalui instrumen angket yang mencakup indikator

©
T
jab)
~
(@)
ne
®
3
=
(=
Z minat belajar.
w

. Identifikasi Masalah

-—

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang sudah dikemukakan

;di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan bahwa:

‘1. Pembelajaran di kelas cenderung pasif

2. Jarang mengajukan pertanyaan, enggan berdiskusi, dan lebih banyak
bersikap diam saat guru menjelaskan

3. Pembelajaran hanya pada penyerapan pengetahuan dan mengabaikan
keterampilan

4. Banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah KKTP

5. Rendahnya minat belajar siswa

(6. Siswa tidak tertarik pada proses pembelajaran
.

) —I:%atasan Masalah

; Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada
Epenelitian ini hanya pada pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL
(

.terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada mata

EPeIajaran IPA pada Materi Harmoni dalam Ekosistem.

t
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada

penelitian ini untuk mencari pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap

kemampuas berpikir kritis ditinjau dari minat belajar siswa yang dibagi

3

enjadi 3 sub rumusan masalah sebagai berikut:

g

nery wisey Jur
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Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan model
pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPA?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan model
pembelajaran PjBL terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA?
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek secara
simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada

mata pelajaran IPA?

{
F. Tujuan Penelitian

'Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk:

(1.
¢

Menganalisis pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA

Menganalisis pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPA

Menganalisis terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
secara simultan terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan minat belajar

siswa pada mata pelajaran IPA

G. Manfaat Penelitian

nery wisey JlieAg uejng jo AJISIaAIU) OT

=

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkkan memberi sumbangsi manfaat secara
teoritis sebagai berikut:

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya dalam
bidang strategi pembelajaran dan penguatan kemampuan berpikir Kkritis
serta minat belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga
mendukung konsep pembelajaran abad ke-21 yang mengintegrasikan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi ke dalam

proses pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori-teori
pembelajaran yang berbasis aktivitas dan projek dalam pendidikan dasar.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkkan memberi sumbangsi manfaat praktis
sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat menjadi motivasi belajar IPA bagi siswa
supaya pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang seru dan juga
menyenangkan, serta meningkatkan hasil belajar secara maksimal,
terutama meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
melalui pemilihan model pembelajaran dalam mengajar, serta sebagai
masukan bagi calon guru tentang model pembelajaran PjBL pada
pembelajaran IPA.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
dan informasi yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian
bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah
d. Bagi Peneliti
1. Penelitian berguna untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian
studi penulis di program PGMI S2
2. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai cara belajar
yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dan interaktif. Penelitian

ini dapat menjadi bahan bacaan yang berkualitas.
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A. Model Pembelajaran PjBL

1.
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Pengertian Model Pembelajaran PjBL

Model pembelajaran PjBL atau disebut juga dengan Project Based
Learning di kembangkan pertamakali oleh John Dewey. Menurut (Arlina
Arlina et al., 2023) Project Based Learning adalah sebuah model
pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam kegiatan pembelajaran
serta memberi waktu lebih untuk siswa menyelesaikan masalah secara
individu maupun kelompok. Sehingga model pembelajaran ini sangat
cocok digunakan dalam pembelajaran IPA. Siswa akan melakukan
aktivitas untuk menemukan pengetahuannya sendiri dan melakukan
diskusi-diskusi baik sesama mereka maupun dengan gurunya, hal ini akan
memupuk kemampuan berpikir kritisnya melalui aktivitas tersebut.
Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat (Arlina Arlina et al.,
2023) yang mengatakan model pembelajaran PjBL mengaktifkan suatu
proses yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dan menemukan
pengalaman yang berbeda dari sebelumnya sehingga siswa mampu
merefleksikan pendapat secara kritis.

Menurut (Lucas Education Research, 2021) pembelajaran PjBL
merupakan sebuah model pembelajaran yang dinamis dimana siswa secara
aktif mengeksplorasi masalah di dunia nyata, memberikan tantangan, dan
memberikan pengetahuan yang lebih mendalam. Model pembelajaran ini
memiliki ciri khusus yaitu adanya kegiatan merancang dan melakukan
sebuah projek di dalamnya untuk menghasilkan produk sehingga
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa.

Secara komperhensif pembelajaran PjBL merupakan model
pembelajaran yang menghendaki adanya standar isi dalam kurikulum
sehingga melalui pembelajaran PjBL proses inquiry dimulai dengan

adanya aguiding question (pertanyaan penuntun) kemudian mengarahkan

15
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siswa dalam sebuah projek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
subjek dalam kurikulum.
Karakteristik Model Pembelajaran PjBL

Pembelajaran PjBL adalah pembelajaran instruksional yang
berfokus pada melibatkan siswa dalam tugas-tugas yang otentik,
bermakna, dan kompleks yang sering kali meniru tantangan dunia nyata.
Pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran bukan sekedar
hasil akhir, namun memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran sekaligus
mengasah keterampilan penting seperti berpikir kritis, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan komunikasi (Cintang et al., 2018; Sukerti & Yuliantini,
2018; Yamil et al., 2022).

Salah satu Kkarakteristik utama pembelajaran PjBL adalah
kemampuannya memanfaatkan minat dan motivasi siswa. Dengan
memungkinkan siswa membuat projek yang relevan dan bermakna bagi
mereka, pembelajaran PjBL mendorong konstruksi pengetahuan yang aktif,
dan interaksi sosial (Sukerti & Yuliantini, 2018; Yamil et al., 2022). Selain
itu, pembelajaran PjBL berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas
siswa, motivasi internal, tanggung jawab, dan kemampuan pemecahan
masalah (Cintang et al., 2018a; Yamil et al., 2022).

Selain itu karakteristik Project Based Learning diantaranya, yaitu
siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, kemudian siswa
mengajukan tantangan atau suatu permasalahan, dan mampu mendesain
proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang
diajukan. Siswa juga diberikan tanggung jawab secara kolaboratif untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan suatu
permasalahan, karakteristik project based learning lainnya yaitu, proses
evaluasi yang dijalankan secara terus-menerus, melakukan refleksi atas
aktivitas yang sudah dijalankan, menghasilkan produk akhir dengan
tingkat yang lebih menantang (start with the big question), Merencanakan

suatu projek (design a plan for the project), menyusun jadwal aktivitas
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(create a schedule), Mengawasi jalannya projek (;monitor the students and
the progress of the project), Memberikan penilaian terhadap produk yang
dihasilkan (assess the outcome), dan melakukan Evaluasi (evaluate the
experience) (Altaftazani et al., 2020).

Pendapat lain yang dikemukakan oleh (Erdogan & Bozeman,
2015), karakteristik dari pembelajaran PjBL yaitu: (a) Pelajar mampu
memberikan keputusan dan rancangan konstruksi kerja; (b) Membuat
problem dan solusinya tidak ditentukan sebelumnya; (c) Siswa merancang
proses akhir untuk mencapai tujuan; (d) Pembelajar bertanggung jawab
untuk manajemen sains yang diterima; (e) Siswa refleksi (evaluasi)
berkala; (f) Siswa secara rutin untuk melihat kembali apa yang mereka
rancang; (g) Hasil akhir berupa inovasi dan produk, refleksi kualitasnya;
(h) Kelas memiliki iklim yang memberikan toleransi kesalahan dan
perubahan.

The Autodesk Foundation melakukan penelitian tentang karakter
dari pembelajaran PjBL. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa
pembelajaran PjBL merupakan jenis model pembelajaran yang memiliki
karakter, yaitu: (a) Siswa membuat respon dan pengambilan keputusan
dari kerangka konsep; (b) Keberadaan problem atau tantangan yang
diajukan untuk siswa; (c) Siswa merancang proses untuk membuat solusi
dari problem atau tantangan; (d) Siswa secara bersama-sama untuk
bertanggung jawab dari solusi problem dan pengelolaan pengetahuan yang
diterima; (e) Proses refleksi dan evaluasi dijalankan secara berkala; (f)
Siswa secara kontinu melakukan refleksi atas aktivitas yang berjalan; (g)
Kapasitas hasil akhir dari aktivitas studi berupa produk akan dievaluasi
secara kualitatif dan kontinu; ((h)Kondisi kelas kondusif terhadap mistake
(kesalahan) dan inovasi (Efstratia, 2014).

Agar lebih memudah memahami karakteristik tersebut, perhatikan
Tabel 11.1 berikut.
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Tabel I1. 1 Karakteristik Model Pembelajaran PjBL

Aspek

Karakteristik

Sumber

Fokus
Pembelajaran

Melibatkan siswa dalam tugas
otentik, bermakna, dan kompleks
yang meniru tantangan dunia nyata.

Cintang et al. (2018a);
Sukerti & Yuliantini
(2018); Yamil et al.
(2022)

Pendekatan Menekankan proses pembelajaran, (Cintang et al. (2018a);
Belajar bukan hanya hasil akhir, sehingga [Sukerti & Yuliantini
siswa mengembangkan pemahaman [(2018); Yamil et al.
yang mendalam tentang materi |(2022)
pelajaran.
Tujuan Berpikir kritis, pemecahan masalah, | Cintang et al. (2018a);
Pengembangan| kolaborasi, komunikasi, kreativitas, | Sukerti & Yuliantini

Keterampilan

dan tanggung jawab siswa.

(2018); Yamil et al.
(2022)

Motivasi dan
Minat Siswa

Memanfaatkan minat siswa dengan
memberikan projek yang relevan
dan bermakna, mendorong
konstruksi pengetahuan aktif dan
interaksi sosial.

Sukerti & Yuliantini
(2018); Yamil et al.
(2022)

Proses Belajar

Siswa membuat keputusan dalam
kerangka kerja. - Mengajukan
tantangan atau masalah.- Mendesain
proses untuk solusi.- Kolaboratif
dalam mengakses dan mengelola
informasi.

Altaftazani et al.
(2020); Erdogan &
Bozeman (2015);
Efstratia (2014)

Evaluasi dan
Refleksi

Proses evaluasi yang berkelanjutan
serta refleksi berkala terhadap
aktivitas yang telah dilakukan.

Altaftazani et al.
(2020); Efstratia
(2014)

Hasil Akhir

Produk akhir yang inovatif dan
menantang, disertai evaluasi
kualitasnya.

Erdogan & Bozeman
(2015); Efstratia
(2014)

Proses
Perencanaan
Projek

Dimulai dengan pertanyaan besar
(start with the big question).
Merencanakan Projek (design a plan
for the project).- Menyusun jadwal
aktivitas (create a schedule).

Altaftazani et al.
(2020)

Pengawasan
Projek

Mengawasi jalannya projek (monitor
the students and the progress of the
project).

Memberikan  penilaian  terhadap
hasil (assess the outcome).- Evaluasi
pengalaman (evaluate the
experience).

Altaftazani et al.
(2020)

Pengelolaan
Kelas

Menciptakan iklim kelas yang
kondusif, memberikan toleransi
terhadap kesalahan, inovasi, dan
perubahan.

Erdogan & Bozeman
(2015); Efstratia
(2014)
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Tabel 1. 1 Ini  merangkum berbagai karakteristik utama
pembelajaran PjBL berdasarkan literatur, menekankan elemen kunci
seperti fokus pada tugas otentik, proses pembelajaran yang reflektif, dan
hasil akhir yang inovatif.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran PjBL

Pembelajaran PjBL, secara umum, terdiri dari beberapa tahapan
(Zubaidah et al., 2018). Tahap pertama adalah perencanaan (planning),
yang melibatkan beberapa aktivitas penting. Pertama, projek secara
keseluruhan didesain dengan mencakup tujuan belajar yang berfokus pada
sains. Guru menjelaskan fenomena anomali sebagai permasalahan yang
perlu dipecahkan, serta memotivasi siswa untuk memberikan gagasan
terkait masalah tersebut. Selanjutnya, proposal projek disusun. Selain itu,
guru juga mengorganisir tugas dan aktivitas projek, yang mencakup
pengorganisasian kerja kelompok, pemilihan topik, serta pemilihan
pengetahuan dan informasi yang relevan. Proses perencanaan juga
mencakup perancangan prediksi dan rencana pelacakan investigasi.

Tahap kedua adalah mencipta atau implementasi (create), di mana
siswa mengeluarkan ide-ide cemerlang yang bersifat kolaboratif dari
diskusi kelompok untuk kemudian mengkonstruksi projek. Pada tahap ini,
siswa mengembangkan projek dan melakukan pencatatan (merekam)
setiap perkembangan yang terjadi. Tahapan ini berakhir dengan
pembelajar menghasilkan sebuah produk sebagai hasil projek.

Tahap ketiga adalah pengolahan (process), yang melibatkan
pembuatan presentasi projek dan refleksi pelaksanaan. Pada saat
pemaparan projek, terjadi umpan balik aktif dan kreatif dari proses
investigasi yang dilakukan secara kolaboratif. Evaluasi terhadap projek
dilakukan melalui refleksi terhadap hasil projek, kajian yang dilakukan,
serta implikasi dari proses belajar yang telah dilalui.

Namun The George Lucas Educational Foundation (Hadi &
Ramadhana, 2022) mengembangkan  Langkah-langkah  model
pembelajaran PjBL menjadi lebih terperinci sebagai berikut: Pembelajaran
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PjBL dimulai dengan mengajukan pertanyaan esensial yang relevan
dengan kehidupan nyata. Pertanyaan ini dirancang untuk merangsang
pemikiran Kkritis siswa, mendorong mereka untuk mengeksplorasi konsep
secara mendalam, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
permasalahan yang sedang dikaji. Dengan adanya pertanyaan esensial,
siswa diharapkan dapat mengaitkan pengalaman belajar mereka dengan
situasi nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu,
pertanyaan ini juga berfungsi sebagai pemantik untuk menggali
pengetahuan awal siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam projek
yang akan mereka jalankan (Hadi & Ramadhana, 2022).

Tahap selanjutnya adalah perencanaan aturan pengerjaan projek,
yang mencakup penentuan aturan main, pemilihan aktivitas yang sesuai,
serta penyusunan langkah-langkah pengerjaan projek secara sistematis.
Pada tahap ini, siswa diajak untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu
agar projek yang dikerjakan memiliki nilai interdisipliner yang kuat.
Selain itu, perencanaan ini juga melibatkan identifikasi sumber daya yang
tersedia, baik berupa alat, bahan, maupun referensi yang akan membantu
siswa dalam menyelesaikan projek. Dengan perencanaan yang matang,
siswa akan lebih terarah dalam menjalankan projek serta memiliki
pemahaman yang lebih jelas mengenai tujuan dan prosedur yang harus
ditempuh (Hadi & Ramadhana, 2022).

Setelah aturan dan perencanaan ditetapkan, pendidik dan siswa
secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas yang akan digunakan dalam
pengerjaan projek. Jadwal ini dirancang agar siswa dapat mengatur waktu
dengan baik serta mengetahui tahapan-tahapan yang harus diselesaikan
dalam periode tertentu. Dengan adanya jadwal, siswa dapat lebih disiplin
dalam bekerja dan memiliki target yang jelas dalam menyelesaikan setiap
bagian projek. Selain itu, penjadwalan juga memungkinkan siswa untuk
mengalokasikan sumber daya secara efektif sehingga tidak terjadi
penundaan dalam proses pengerjaan. Kolaborasi antara pendidik dan siswa
dalam penyusunan jadwal ini juga membantu menciptakan suasana belajar
yang lebih terstruktur dan efisien (Tusyadi et al., 2023).
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Sepanjang proses pengerjaan projek, pendidik memiliki peran
penting dalam memantau perkembangan siswa. Monitoring dilakukan
dengan cara memberikan bimbingan, mengawasi kemajuan siswa, serta
memfasilitasi mereka dalam mengatasi kendala yang dihadapi selama
pengerjaan projek. Selain itu, pendidik juga berfungsi sebagai fasilitator
yang memastikan bahwa siswa tetap berada dalam jalur yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya monitoring yang baik, siswa
dapat memperoleh umpan balik secara langsung sehingga dapat
melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap projek mereka. Hal ini
juga membantu siswa untuk tetap termotivasi dalam menyelesaikan tugas
mereka secara optimal (Tusyadi et al., 2023).

Tahap berikutnya adalah penilaian hasil kerja siswa, yang
bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Penilaian ini tidak hanya berfokus pada
hasil akhir Projek, tetapi juga menilai proses yang dilalui siswa, seperti
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Selain itu, evaluasi
ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan umpan
balik yang konstruktif dari pendidik, sehingga mereka dapat memperbaiki
atau meningkatkan kualitas projek mereka di masa mendatang. Penilaian
dalam pembelajaran PjBL juga memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dengan demikian, evaluasi ini menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran yang berkelanjutan (Hadi & Ramadhana, 2022).

Tahap terakhir dalam pembelajaran PjBL adalah evaluasi
pengalaman belajar siswa, yang dilakukan melalui refleksi terhadap
seluruh proses yang telah mereka jalani. Pada tahap ini, siswa diajak untuk
mengungkapkan perasaan, pengalaman, serta tantangan yang mereka
hadapi selama mengerjakan Projek. Refleksi dapat dilakukan secara
individu maupun kelompok, sehingga siswa dapat saling berbagi
perspektif serta belajar dari pengalaman satu sama lain. Selain itu, refleksi

juga membantu siswa untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
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mereka, sehingga dapat melakukan perbaikan dalam projek-projek
berikutnya. Dengan adanya refleksi, proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan siswa memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap
perkembangan kemampuan mereka sendiri (Hadi & Ramadhana, 2022).
Sementara itu dalam pendapat lain di katakan Pembelajaran
Project Based Leaning memiliki langkah secara umum vyaitu: planning
(perencanaan), creating (Impelementasi), Processing (pengolahan). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran PjBL
yang diungkapkan The George Lucas Educational Foundation yang terdiri
dari 6 langkah pembelajaran yaitu dimulai dengan pertanyaan yang
esensial, perencanaan aturan pengerjaan Projek, membuat jadwal aktivitas,
memonitoring perkembangan Projek siswa, penilaian hasil kerja siswa,
evaluasi pengalaman belajar siswa. Langkah menurut The George Lucas
Educational Foundation dipilih karena lebih rinci dibandingkan langkah
menurut pendapat lainnya. Adapun gambar langkah-langkah pembelajaran
PjBL menurut The George Lucas Educational Foundation sebagai berikut:

Pertanyaan yang Esensial

'

Perencanaan Aturan Pengerjaan Projek

¢

Membuat Jadwal Aktivitas

Memonitoring Perkembangan Projek

{

Penilaian Hasil Kerja

A 4

Evaluasi Pengalaman Belajar

Bagan 2.1 Langkah Model Pembelajaran PjBL
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Kelebihan Model Pembelajaran PjBL

Model pembelajaran PjBL memiliki berbagai keunggulan, antara
lain melatih siswa untuk merancang suatu proses dalam mencapai hasil,
meningkatkan kemampuan berkomunikasi, serta mengembangkan
pemikiran Kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
model ini juga melatih tanggung jawab dan kerjasama siswa. Menurut
(Setiawan et al., 2022) beberapa kelebihan model pembelajaran PjBL
meliputi peningkatan motivasi belajar siswa dengan mendorong
keterampilan mereka untuk menyelesaikan pekerjaan penting yang
dihargai.

Model ini juga efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, membuat siswa lebih aktif, dan mampu memecahkan
permasalahan yang kompleks. Selain itu, kolaborasi menjadi salah satu
keterampilan utama yang terasah, di mana siswa diajak untuk bekerja
sama dalam tim. Keterampilan komunikasi juga berkembang karena siswa
didorong untuk mengembangkan dan mempraktikkan kemampuan
tersebut.

Keunggulan lainnya adalah peningkatan kemampuan siswa dalam
mengelola sumber daya, termasuk pengalaman dalam mengorganisasi
Projek, mengalokasikan waktu, serta memanfaatkan perlengkapan yang
tersedia untuk menyelesaikan tugas. Model ini juga memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks dan dirancang
agar relevan dengan dunia nyata. Para siswa belajar untuk mencari
informasi, menunjukkan pengetahuan yang mereka miliki, dan
menerapkannya dalam konteks dunia nyata.

Selain manfaat tersebut, suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, baik bagi siswa maupun pendidik. Dengan menggunakan
model ini, pendidik tidak perlu bergantung pada metode ceramah yang
monoton, sehingga siswa terhindar dari rasa bosan dan kantuk. Di sisi lain,
siswa  mendapatkan  keuntungan  berupa  kesempatan  untuk

mengembangkan Kreativitas mereka dan beraktivitas sesuai dengan
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keterampilan yang dimiliki, yang pada akhirnya dapat menghasilkan
inovasi baru.

Model pembelajaran PjBL (Project-Based Learning) menawarkan
berbagai keunggulan yang signifikan dalam proses pendidikan (Tusyadi et
al., 2023). Salah satu keunggulan utama adalah peningkatan pemahaman
konsep oleh siswa. Dengan terlibat langsung dalam projek yang
menantang, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi materi
secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks nyata, sehingga
pemahaman mereka terhadap konsep menjadi lebih kuat. Selain itu,
pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, yang
dapat meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan mereka dalam
proses belajar. Selain itu, pembelajaran PjBL juga meningkatkan
keterampilan komunikasi dan interpersonal siswa. Melalui kerja kelompok
dalam menyelesaikan projek, siswa belajar untuk berkomunikasi efektif,
berbagi ide, dan mendengarkan pendapat orang lain. Keterampilan ini
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja, di mana
kolaborasi dan komunikasi yang baik menjadi kunci keberhasilan. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi
juga keterampilan sosial yang esensial (M. R. Dewi, 2022).

Lebih lanjut, model ini dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Dalam menyelesaikan Projek, siswa didorong untuk berpikir out-of-the-
box dan mencari solusi inovatif terhadap permasalahan yang dihadapi.
Kebebasan dalam  mengeksplorasi ide dan pendekatan baru
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka, yang
merupakan aspek penting dalam menghadapi tantangan di masa depan
(Sani, 2014). Selain itu, pembelajaran PjBL juga dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Dalam proses penyelesaian projek, siswa
sering diminta untuk mendokumentasikan temuan mereka, membuat
laporan, atau menyusun presentasi tertulis. Kegiatan ini membantu siswa
mengasah kemampuan menulis mereka, yang merupakan keterampilan
penting dalam berbagai bidang. Terakhir, model pembelajaran ini dapat
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meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian siswa. Dengan diberikan
tanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan projek, siswa
belajar untuk mengambil inisiatif dan membuat keputusan sendiri.
Pengalaman ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang mandiri dan
bertanggung jawab di masa depan (Setiawan et al., 2022).

Secara keseluruhan, pembelajaran PjBL menawarkan pendekatan
yang komprehensif dalam pengembangan berbagai aspek kemampuan
siswa, mulai dari pemahaman akademik hingga keterampilan sosial dan
personal. Implementasi model ini dalam pendidikan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa (Tusyadi
etal., 2023).

B. Kemampuan Berpikir Kritis

1.

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§

Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan sikap mental yang dialami seseorang
dalam menghadapi suatu permasalahan atau situasi yang harus
diselesaikan, menggabungkan unsur Kreativitas, rasa ingin tahu, serta
musyawarah untuk memecahkan suatu masalah dalam membuat suatu
keputusan. Berpikir kritis adalah suatu proses mencari, menghasilkan,
menganalisa, mengumpulkan dan mengkonsep informasi sebagai sebuah
acuan dengan kesadaran pribadi dan kemampuan untuk meningkatkan
kreativitas (Yildirim & Ozkahraman, 2011). (Amri & Ahmadi, 2010)
menambahkan berpikir kritis merupakan proses yang bertujuan untuk
membuat keputusan yang masuk akal sesuai dengan yang dikerjakan.
Berpikir kritis merupakan satu di antara tahapan berpikir tingkat tinggi.
Berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan suatu permasalahan,
sehingga diperlukan kemampuan berpikir Kritis dalam membuat suatu
keputusan.

Cara yang paling efektif untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis adalah dengan memasukkannya menjadi bagian dari setiap
pelajaran. Mengajar berpikir kritis adalah proses yang berkelanjutan dalam
artian tidak bisa terbatas pada sesi kelas saja, tapi harus dimasukkan
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melalui berbagai pertanyaan, pelajaran, dan kegiatan yang berfokus pada
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Paul dan Elder (2006)
mengemukakan berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif dan
disposisi untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi
pendapat. (Arend, 2012) menyatakan agar efektif berpikir kritis
memerlukan keterampilan yang akan membantu menentukan kecermatan
informasi dan akan membantu dalam mengenali argumen yang tidak logis
dan/atau keliru.

Ada beberapa keahlian yang dapat dikategorikan sebagai bagian
dari keterampilan berpikir kritis (Facione, 2015). Keahlian tersebut ialah
keahlian dalam interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, menjelaskan, dan
penilaian diri sendiri. Apabila siswa telah menguasai salah satu di antara
keahlian tersebut maka ia telah mengarah pada kemampuan berpikir Kritis,
meskipun masih belum memenuhi semua keahlian yang telah disebutkan.
Senada dengan itu berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah
dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisa pendapat, dan
melakukan penelitian ilmiah. Tujuan awal berpikir kritis adalah
mengungkapkan kebenaran dengan menyerang dan menghilangkan semua
kesalahan, sehingga kebenaran dapat terlihat. Ini penting untuk mencegah
penggunaan bahasa konsep, dan argumentasi salah yang ceroboh (Paul &
Elder, 2021)

Berpikir kritis erat kaitannya dengan keterampilan pengambilan
keputusan yang benar. Berpikir kritis merupakan istilah yang sering
dibicarakan dalam lingkup pendidikan dan psikologis. Meskipun saat ini
terdapat berbagai keterbatasan dalam berpikir kritis, secara umum
masyarakat sudah memiliki pemahaman bahwa mereka dapat menggali
suatu masalah lebih dalam, terbuka terhadap metode dan pandangan yang
berbeda, serta menentukan apa yang diinginkannya, hal-hal untuk
dipercaya atau dilakukan. Pendapat lainnya adalah, bahwa berpikir kritis

merupakan aspek penting dari penalaran sehari-hari. Tidak hanya di dalam
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tetapi juga di luar kelas, anak muda juga harus didorong untuk berpikir

kritis (Brookfield, 2012). Jadi

disimpulkan bahwa berpikir

dari

paparan teori

tersebut dapat

kritis adalah suatu kegiatan untuk

menganalisis dan meningkatkan pemahaman terhadap suatu informasi,

seperti ketika menentukan benar atau tidaknya sebuah informasi tersebut.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya tentang indikator

kemampuan berpikir kritis, secara lebih sederhana dapat dilihat pada tabel

11.2 berikut.
Tabel 1. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Yildirim & ! g
'(O'zkahraman 28?'15 (F;(():ll%ne, \(/Svl?itsstzrr] sJacogong Kesimpulan
2011) | (201D ) | (o010) |52 (2008)
Mencari Merumuskan  |[Keahlian  |Recognition ofiClarification [Recognition
pernyataan Interpretasi |Assumptions of assumption
MenghasilkanMenganalisis  |Analisis Analyzing IAssessment  |Analyzing
argument /Argument argument
Menganalisa [Menanyakan  |Inferensi  [Deduction Inference Deduction
dan menjawab
pertanyaan
Mengumpulk Memberikan  [Evaluasi Information  [Strategies  |Information
an kredibilitas
sumber
informasi
Mengonsep [Melakukan Menjelaskan(Conclution Conclution
Informasi observasi  dandan (Inference)
menilai laporanPenilaian
hasil observasi (diri

Berdasarkan Tabel 11.2, Indikator kemampuan berpikir kritis yang

digunakan

dalam penelitian

ini

mengacu

pada kerangka Yyang

dikembangkan oleh Watson dan Glaser (2010), yaitu Recognition of

Assumptions, Analyzing Argument, Deduction, Information, dan

Conclusion. Pemilihan indikator ini didasarkan pada pertimbangan
kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran siswa SD, hal ini diperkuat
dengan pendapat (Arif, 2021) yang mengatakan indikator menurut Watson
dan Glaser cocok digunakan untuk anak SD. Dalam konteks pembelajaran
IPA, siswa dituntut untuk mampu mengidentifikasi asumsi yang mendasari

suatu fenomena atau informasi (recognition of assumptions), menganalisis
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argumen atau penjelasan ilmiah (analyzing argument), serta menarik
kesimpulan secara logis dari data atau fakta yang diperoleh (deduction).
Selain itu, kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis (information)
dan menyusun kesimpulan yang berdasar pada bukti dan logika ilmiah
(conclusion) merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa
dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kerangka berpikir Watson dan
Glaser memiliki keunggulan karena bersifat terstandar dan telah banyak
digunakan dalam asesmen kemampuan berpikir kritis secara internasional.
Oleh karena itu, indikator ini dianggap paling relevan dan aplikatif untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam konteks pembelajaran
IPA di sekolah. Berikut akan dijelaskan indikator kemampuan berpikir
kritis secara lebih rinci:

a. Recognition of assumption (Pengakuan terhadap Asumsi)

Indikator pertama yang di pakai adalah recognition of
assumption mengacu pada indikator dari Watson Glaster (2010).
Recognition assumption adalah siswa merespon dan mempertanyakan
suatu asumsi atau pendapat yang ada. recognition of assumption juga
mengumpulkan kata kunci dari masalah sebagai infomarsi lebih lanjut
dalam penyelesaian masalah. Mengukur kemampuan berpikir kritis
hendaknya memperhatikan juga indikator recognition of assumption.
Indikator recognition of assumption berfokus pada kemampuan siswa
dalam mengenali dan mengkritisi asumsi yang mendasari suatu
pernyataan atau ulasan. Dalam berpikir Kritis, siswa harus menyadari
bahwa setiap informasi atau argumen sering kali didasarkan pada
asumsi tertentu yang mungkin tidak selalu benar atau dapat
dipertanyakan.

Indikator recognition of assumption membantu siswa
memahami bahwa banyak informasi yang disampaikan kepada mereka
memiliki dasar asumsi tertentu yang mungkin perlu diuji
kebenarannya. Mendorong siswa untuk tidak sekadar menerima

informasi secara pasif, tetapi mempertanyakan validitasnya dan
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mengembangkan kebiasaan berpikir reflektif sebelum mengambil
keputusan atau menerima suatu gagasan. Contoh konkret dalam
pembelajaran IPA dengan memberikan pernyataan "Jika suatu benda
jatuh lebih cepat daripada benda lain, berarti benda yang lebih berat
selalu jatuh lebih cepat”. Siswa diharapkan mengenali asumsi bahwa
berat benda adalah satu-satunya faktor yang menentukan kecepatan
jatuh, padahal faktor lain seperti hambatan udara juga berperan.
Mereka kemudian diminta untuk menguji asumsi ini dengan
melakukan eksperimen menjatuhkan benda dari ketinggian yang sama.
Analizing argument (Menganalisis Argumen)

Analizing argument adalah tahap yang menganalisis informasi
secara objektif dan akurat serta siswa juga bisa mempertanyakan
informasi pendukung argument (Watson & Glaser, 2010). Dengan kata
lain, ketika diberikan sebuah pernyataan dan pendapat siswa dapat
menjawab dengan pendapat yang memiliki sumber yang jelas dan
akurat. Dalam analisis ini akan terlihat bagaimana siswa menjawab
sebuah pernyataan dan mengkaji jawaban itu dengan benar.

Indikator Analizing argument menekankan pada kemampuan
siswa dalam mengevaluasi suatu informasi secara objektif dan akurat.
Siswa juga dituntut untuk mempertanyakan validitas dan keakuratan
informasi yang disampaikan serta mengkaji sumber pendukungnya.
Contoh penerapannya adalah siswa diberikan pernyataan "Dalam suatu
kejadian, terdapat simpang siur informasi mengenai kebenaran suatu
peristiwa. Oleh karena itu, diperlukan pencarian sumber yang sesuai
dengan data di lapangan”. Siswa diharapkan dapat menelaah
pernyataan tersebut, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan
menganalisis bagaimana suatu argumen dapat disusun berdasarkan
fakta yang ada.

Dedection (Penalaran Deduktif)
Penalaran deduktif adalah proses berpikir di mana kesimpulan

ditarik secara logis dari umum ke khusus premis yang telah diberikan.
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Jika premis yang diberikan benar dan logika yang digunakan valid,
maka kesimpulan yang dihasilkan juga harus benar. Menurut Watson
dan Glaser (2010) penalaran deduktif (deduction) merupakan salah
satu keterampilan berpikir kritis yang penting karena memungkinkan
seseorang menilai validitas argumen berdasarkan aturan logika formal.
Dalam tes berpikir kritis Watson-Glaser, Indikator deduction akan
menguji kemampuan seseorang untuk menentukan apakah suatu
kesimpulan mengikuti secara logis dari informasi yang diberikan atau
tidak. Jadi, dalam indikator berpikir kritis menurut Watson, deduction
merujuk pada kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan yang logis
berdasarkan premis yang diberikan tanpa dipengaruhi oleh opini atau
asumsi pribadi.

Contoh indikator deduction dalam pembelajaran IPA pada
kelas V pada sub bab ciri-ciri makluk hidup adalah jika siswa mampu
memberikan kesimpulan yang tepat dari beberapa premis yang
diberikan seperti berikut ini. Premis 1: Semua makhluk hidup
membutuhkan makanan untuk bertahan hidup. Premis 2: Kucing
adalah makhluk hidup. Kesimpulannya Maka, kucing juga
membutuhkan makanan untuk bertahan hidup.

Information (Mengolah Informasi)

Indikator Mengelola informasi ini siswa akan diminta untuk
menemukan informasi yang akurat dan jelas sehingga dapat
menemukan jawaban yang benar dan jelas. Dengan memberikan
sebuah pernyataan, siswa akan di minta untuk mencari kebenaran yang
ada melalui berbagai informasi yang mereka dapatkan (Watson &
Glaser, 2010). Pada Indikator mengelola informasi, siswa diharapkan
mampu menemukan informasi yang akurat dan jelas sehingga dapat
memberikan jawaban yang benar berdasarkan bukti yang ada. Siswa
harus mampu membedakan antara fakta dan opini, serta memastikan
bahwa sumber informasi yang digunakan dapat dipercaya. Indikator

mengelola informasi mengacu pada kemampuan siswa dalam
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menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang relevan
dan valid untuk mendukung argumen atau menyelesaikan suatu
permasalahan.

Indikator mengelola informasi meminta siswa bagaimana
mencari dan menilai kredibilitas sumber informasi. Membantu siswa
mengembangkan kebiasaan untuk tidak menyebarkan informasi yang
salah atau menyesatkan. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi
dunia yang penuh dengan berita hoaks dan informasi yang bias.
Contoh konkret dalam pembelajaran IPA adalah dengan meminta
siswa untuk meneliti dampak polusi udara terhadap kesehatan manusia.
Mereka harus mencari informasi dari jurnal ilmiah, laporan kesehatan,
atau berita terpercaya, bukan sekadar mengambil informasi dari media
sosial yang tidak jelas sumbernya. Setelah mengumpulkan data,
mereka membandingkan berbagai sumber dan menilai mana yang lebih
valid berdasarkan metode penelitian yang digunakan.

Conclusion (Kesimpulan)

Indikator Conclusion menurut Watson dan Glaser (2010)
adalah indikator yang digunakan untuk mengukur apakah siswa
mampu menarik kesimpulan akhir yang di berikan atas apa yang telah
di perdebatkan dan di pertanyakan dalam pengkajian sebuah pendapat
yang dilakukan oleh siswa kedepannya. Indikator Conclusion
mencerminkan kemampuan siswa dalam menyusun kesimpulan yang
logis berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap suatu
permasalahan atau argumen. Kesimpulan harus mencerminkan
pemahaman yang mendalam dan didukung oleh bukti yang relevan.
Indikator ini meminta siswa mengasah keterampilan dalam membuat
keputusan berdasarkan bukti, bukan sekadar opini pribadi.
Mengajarkan siswa bagaimana menghubungkan berbagai informasi
menjadi sebuah kesimpulan yang koheren. Dan memastikan bahwa

siswa memahami konsep secara mendalam dan dapat menjelaskan
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alasan di balik kesimpulan mereka. Contoh konkret dalam
pembelajaran IPA: Setelah melakukan eksperimen tentang pengaruh
cahaya terhadap pertumbuhan tanaman, siswa diminta untuk menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan mereka. Kesimpulan harus
didukung dengan data yang telah dikumpulkan, bukan sekadar
pernyataan tanpa bukti. Jika ada hasil yang tidak sesuai dengan
hipotesis awal, siswa didorong untuk mengevaluasi kembali faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi eksperimen.

Kelima indikator berpikir kritis ini saling berhubungan dalam
membentuk pola pikir siswa yang analitis, logis, dan berbasis bukti.
Dengan menerapkan indikator-indikator ini dalam pembelajaran, siswa
akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata, di mana mereka
perlu memilah informasi, menyusun argumen yang kuat, dan membuat
keputusan yang tepat. Cara mengimplementasikannya dalam pembelajaran
dengan menggunakan pertanyaan terbuka: Berikan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, bukan sekadar menjawab
"ya" atau "tidak". Dorong diskusi berbasis bukti: Minta siswa untuk selalu
mendukung pendapat mereka dengan data atau referensi yang valid, ILatih
keterampilan analisis sumber, ajarkan siswa untuk menilai keandalan suatu
informasi sebelum menggunakannya dalam argumen, gunakan Projek
berbasis masalah yang melibatkan siswa dalam Projek yang menuntut
mereka untuk berpikir kritis dan mencari solusi kreatif, serta ajak siswa
untuk menuliskan atau mendiskusikan bagaimana mereka sampai pada
suatu kesimpulan setelah menyelesaikan tugas atau eksperimen.
Karakteristik Berpikir Kritis

Corradini (2020) menjelaskan bahwa berpikir Kritis merupakan
suatu proses, bukan sekadar hasil akhir. Pemahaman terhadap konteks dan
argumen suatu permasalahan menjadi bagian dari proses berpikir Kritis.
Selain itu, berpikir kritis bersifat produktif, rasional, dan emosional, serta
didasarkan pada rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu hal. Lebih lanjut,
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pemikir kritis memiliki sikap berpikir terbuka terhadap berbagai alternatif
sistem pemikiran, serta mampu mengenali, menilai, dan mencari
keterkaitan antara berbagai informasi serta implikasi praktisnya. Mereka
juga memiliki kemampuan untuk membedakan antara fakta, teori, opini,
dan keyakinan, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran orang
lain. Selain itu, pemikir kritis harus dapat berkomunikasi secara efektif
dalam mencari solusi atas masalah-masalah kompleks, kejujuran
intelektual, penolakan terhadap manipulasi, serta komitmen terhadap
kredibilitas dan integritas ilmiah juga menjadi bagian dari karakteristik
pemikir Kkritis yang independen, imparsial, dan netral.

Menurut Fisher (2009), berpikir kritis memiliki beberapa
karakteristik utama, yaitu mengenali masalah, menemukan cara untuk
menyelesaikannya, menyusun dan mengelola data informasi yang
diperoleh, serta mampu mengidentifikasi asumsi dan nilai yang tidak
relevan. Selain itu, berpikir kritis juga ditandai dengan penggunaan bahasa
yang jelas agar mudah dipahami, evaluasi terhadap pertanyaan dan fakta,
serta kemampuan mengenali hubungan logis antara berbagai masalah.
Seorang pemikir kritis juga mampu menyimpulkan kesamaan pandangan
dengan orang lain, menguji kesimpulan yang diperoleh dari orang lain,
menyusun pola keyakinan berdasarkan pengalaman, serta membuat
penilaian terhadap aspek-aspek yang bernilai dalam kehidupan.

Sementara itu, Murti (2010) mengungkapkan bahwa pemikir Kritis
memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain mampu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan serta merumuskan masalah dengan jelas dan teliti. Selain itu,
mereka juga dapat menghasilkan ide-ide baru yang relevan dan berguna
dalam menyelesaikan tugas. Pemikiran Kritis berperan penting dalam
menilai manfaat ide-ide baru, memilih yang terbaik, serta melakukan
modifikasi jika diperlukan. Seorang pemikir kritis juga mampu
mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan dengan menggunakan
konsep-konsep abstrak untuk menafsirkannya secara efektif. Mereka dapat

menarik kesimpulan dan merumuskan solusi berdasarkan alasan yang kuat
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serta bukti yang valid, kemudian menguji kesimpulan tersebut dengan
menggunakan Kriteria dan standar yang relevan. Menurut Lau (2011),
seseorang dapat dikategorikan sebagai pemikir kritis apabila ia mampu
memahami hubungan logis antara berbagai ide, merumuskan ide dengan
jelas dan ringkas, serta mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi
suatu argumen. Selain itu, berpikir kritis juga mencakup kemampuan
dalam mengevaluasi posisi pro dan kontra dalam pengambilan keputusan,
menilai bukti dan hipotesis, serta mendeteksi inkonsistensi atau kesalahan
dalam penalaran. Seorang pemikir kritis juga harus dapat menganalisis
suatu masalah secara sistematis, mengidentifikasi relevansi dan pentingnya
suatu ide, serta mengevaluasi keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang oleh
seseorang.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

berpikir kritis menekankan pada proses analisis yang mendalam dalam

mencari serta menemukan jawaban atas suatu permasalahan. Kemampuan ini

sangat penting bagi peserta didik untuk membuat keputusan yang tepat dan

bertanggung jawab atas pemikirannya.

C. Minat Belajar Siswa
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Pengertian Minat Belajar

Minat merupakan suatu dorongan dalam diri siswa yang membuat
siswa tertarik terhadap suatu individu kepada suatu objek tertentu seperti
pekerjaan, Pelajaran, dan orang. Sehingga minat menjadi salah satu faktor
seseorang dapat mencapai tujuannya. Minat merupakan sebuah motor atau
mesin, jika tidak ada motor atau mesin maka suatu kenderaan tidak akan
berjalan, dengan artian apa bila siswa tidak memiliki minat dalam belajar
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Minat belajar adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan- kebutuhan sendiri. Minat belajar
timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Minat
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besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran akan berminat untuk mempelajari dengan
sungguh-sungguh, karena adanya tarik baginya (Harackiewicz &
Hulleman, 2020). Selain itu (Schiefele & Krapp, 2021) mendefinisikan
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atauaktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Jika siswa memiliki minat belajar
terhadap suatu bidang maka siswa akan lebih mudah memahami dan
mengembangkan kemampuannya terhadap bidang tersebut karena ada
ketertarikan terhadap bidang tersebut yang membuat siswa itu memberikan
seluruh perhatiannya.

Minat erat kaitannya dengan rasa suka dan senang. Jika siswa
sudah suka dan senang terhadap suatu materi, strategi, model, atau
gurunya maka siswa akan senang dalam belajar yang berdampak pada
meningkatnya kemampuan siswa tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika
seandainya siswa tidak memiliki minat belajar maka siswa tidak akan
sungguh-sungguh dalam belajar bahkan mencari cara untuk tidak
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa minat belajar adalah suatu rasa suka, ketertarikan terhadap
pembelajaran yang berasal dari dalam diri siswa.

Sifat-Sifat Minat

Minat memiliki sifat-sifat tertentu yang membedakannya dari
aspek psikologis lainnya. Sifat yang pertama adalah bahwa minat bersifat
pribadi atau individual, di mana setiap individu memiliki minat yang unik
satu sama lain (Schmidt & Rotgans, 2017: 177). Tidak ada jaminan bahwa
minat seseorang terhadap suatu objek akan sama dengan orang lain.
Misalnya, seorang siswa yang berminat pada pelajaran Akidah Akhlak
belum tentu memiliki kesamaan minat dengan teman sekelasnya.
Kemudian, minat juga menimbulkan sikap diskriminatif, yaitu mendorong
individu untuk membeda-bedakan suatu objek dan memberikan perhatian
lebih kepada objek yang diminati (Susanto, 2016: 57). Sebagai contoh,

seorang siswa yang lebih menyukai pelajaran Akidah Akhlak
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dibandingkan Matamatika cenderung akan mengerjakan tugas Akidah
Akhlak terlebih dahulu karena minatnya terhadap mata pelajaran tersebut.
Minat juga memiliki hubungan yang erat dengan motivasi, di mana
keduanya saling memengaruhi (Nye et al., 2021).

Minat dapat meningkatkan motivasi belajar, sementara motivasi
yang diberikan secara konsisten dapat membantu meningkatkan minat
siswa terhadap suatu pembelajaran. Selain itu, minat bukanlah bawaan
lahir melainkan sesuatu yang dipelajari dan dapat berubah seiring waktu,
tergantung pada kebutuhan, pengalaman atau informasi baru yang
diperoleh individu (Djamarah, 2016: 27). Tidak ada seorangpun yang
terlahir ke dunia ini dengan membawa minat, ia akan datang seiring
dengan pelajaran-pelajaran atau informasi-informasi yang didapat oleh
siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Tidak ada jaminan
siswa akan tetap berminat pada satu objek tertentu, jika siswa tersebut
menemukan informasi-informasi baru berkenaan dengan objek tersebut
atau objek lainnya yang setipe dengan itu maka bisa saja minat siswa
tersebut akan berubah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi minat, menurut (Renninger & Su,
2015) mencakup kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis, serta pengalaman.
Kebutuhan akan sesuatu mendorong individu untuk berusaha semaksimal
mungkin memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam konteks pembelajaran,
apabila siswa merasa membutuhkan pembelajaran IPA, mereka akan lebih
berminat terhadap mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, guru perlu
menyampaikan pentingnya pembelajaran IPA kepada siswa, termasuk
manfaat, tujuan, hikmah, serta dampak positif yang dapat diperoleh dari
penguasaan mata pelajaran ini. Selain itu, pengalaman juga memainkan
peran penting. Siswa yang memiliki pengalaman menarik dan
menyenangkan dengan pembelajaran IPA cenderung memiliki minat yang

lebih tinggi, sedangkan pengalaman yang kurang baik dapat mengurangi



‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

VY VNSNS NIN
o0}

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

nely e)xsns NN Y!lw ejdido ey @

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§

minat mereka. Guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna agar siswa lebih tertarik dan termotivasi,
yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi belajar mereka.

Menurut (Nurdiana, 2024), faktor yang memengaruhi minat dibagi
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri seseorang dan meliputi beberapa aspek. Pertama,
sikap siswa, yaitu kecenderungan untuk merespons secara positif atau
negatif terhadap mata pelajaran. Sikap positif terhadap mata pelajaran
merupakan awal yang baik untuk proses pembelajaran, sedangkan sikap
negatif dapat menimbulkan kesulitan belajar. Kedua, motivasi, yang
menjadi pendorong utama munculnya minat belajar. Motivasi dapat
bersifat internal atau eksternal dan berperan penting dalam meningkatkan
minat belajar. Ketiga, bakat, yang mempengaruhi kemudahan seseorang
dalam mempelajari sesuatu. Jika suatu aktivitas sesuai dengan bakat
seseorang, maka ia akan lebih mudah tertarik dan termotivasi. Sebaliknya,
aktivitas yang tidak sesuai bakat dapat menimbulkan rasa bosan atau
keengganan. Keempat, hobi, yang juga dapat mendorong minat belajar,
terutama jika siswa memiliki hobi yang relevan dengan mata pelajaran
tertentu, seperti IPA.

Faktor eksternal, menurut Hidi & Renniger (2019) terdiri dari tiga
elemen utama. Pertama, dorongan dari dalam diri individu, seperti
dorongan untuk memenuhi kebutuhan dasar, yang dapat memicu minat
terhadap aktivitas tertentu. Kedua, motif sosial, di mana minat belajar
dapat timbul karena keinginan mendapatkan penghargaan dari masyarakat
atau mencapai kedudukan tertentu. Ketiga, faktor emosional, yang erat
kaitannya dengan minat. Kesuksesan dalam suatu aktivitas dapat
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat minat, sedangkan
kegagalan dapat menghilangkan minat terhadap aktivitas tersebut. Karena
kepribadian manusia bersifat kompleks, faktor-faktor ini sering kali

berinteraksi dan saling memengaruhi, sehingga sulit menentukan faktor
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utama yang menjadi penyebab awal timbulnya minat (Hidi & Renniger,

2019).

Aspek-Aspek Minat

Minat memiliki dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif

a. Aspek kognitif didasarkan atas konsep yang dikembangkan siswa
mengenai bidang yang terkait dengan minat. Misalnya, minat terhadap
IPA. Apabila siswa memiliki konsep yang baik tentang IPA maka
siswa akan berusaha menyukai IPA namun sebaliknya apabila siswa
tidak memiliki konsep tentang IPA maka siswa akan takut terhadap
IPA.

b. Aspek afektif lebih didasarkan kepada emosional yang dinyatakan
dalam bentuk sikap. Misalnya, apabila siswa merasa senang atau suka
dengan guru IPA maka siswa akan merasa suka terhadap pembelajaran
IPA tersebut.

Indikator Minat Belajar

Menurut Slameto (2018), minat belajar siswa dapat diidentifikasi
melalui beberapa indikator berikut: (1) Perasaan senang. Siswa yang
memiliki minat belajar akan merasa senang saat mengikuti pelajaran.

Mereka tidak merasa terpaksa atau bosan, melainkan menikmati proses

pembelajaran. (2) Ketertarikan. Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap

materi pelajaran. Mereka cenderung ingin tahu lebih dalam dan berusaha
memahami materi dengan baik. (3) Penerimaan. Siswa menerima dan
menghargai materi yang diajarkan. Mereka menunjukkan sikap terbuka
dan positif terhadap pelajaran. (4) Keterlibatan. Siswa aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam diskusi, mengajukan
pertanyaan, dan mengerjakan tugas dengan antusias.

Sementara itu menurut Djamarah (2016) minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu

aktivitas akan memperhatikannya secara konsisten dengan rasa senang.



‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

VY VNSNS NIN
o0}

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

nely e)xsns NN Y!lw ejdido ey @

JISIJATU() DTWER]S] 3}e1Q

=

cwrpatne 10 A

Indikator minat belajar menurut Djamarah meliputi: (1) Rasa Suka atau
Senang. Siswa menunjukkan perasaan positif dan menikmati proses
pembelajaran. (2) Pernyataan Lebih Menyukai. Siswa secara verbal
menyatakan preferensi atau ketertarikan terhadap mata pelajaran tertentu.
(3) Adanya Rasa Ketertarikan. Siswa memiliki keinginan untuk
mengetahui lebih dalam tentang materi yang dipelajari. (4) Kesadaran
untuk Belajar Tanpa Disuruh. Siswa secara mandiri mengambil inisiatif
untuk belajar tanpa paksaan dari pihak lain. (5) Berpartisipasi dalam
Aktivitas Belajar. Siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, seperti
diskusi, tanya jawab, dan tugas kelompok. (6) Memberikan Perhatian:
Siswa fokus dan memberikan perhatian penuh selama proses pembelajaran
berlangsung.

Pendapat yang hampir sama di kemukakan Syah (2010) yang
mendefinisikan minat sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Indikator minat belajar
menurutnya meliputi: (1) Perasaan Senang. Siswa merasa senang atau suka
terhadap pelajaran tertentu, yang mendorong mereka untuk terus
mempelajari ilmu tersebut. (2) Perhatian. Siswa memberikan perhatian
penuh terhadap materi pelajaran, menunjukkan ketertarikan dan fokus
selama proses pembelajaran. (3) Keterlibatan Aktif. Siswa aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, dan
mengerjakan tugas dengan antusias. Indikator-indikator ini menunjukkan
bahwa siswa dengan minat belajar yang tinggi akan memiliki perasaan
positif terhadap pelajaran, memberikan perhatian penuh, dan ,terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Sedangkan menurut (Sumarmo et al., 2017) minat belajar memiliki

beberapa indikator sebagai berikut. (1) Perasaan senang, semakin senang

siswa pada pelajaran, maka semakin tinggi minat belajar siswa tersebut. (2)

<Ketertarikan siswa, semakin siswa tersebut tertarik untuk mempelajari suatu

P

=pelajaran, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa terhadap Pelajaran

7
S

nery wis



‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

VY VNSNS NIN
o0}

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

©
Jtersebut. (3) Keterlibatan siswa, semakin sering dan aktif siswa terlibat dalam
Q

Zdalam projek serta pembelajaran, maka semakin tinggi minat belajar siswa.

C
—(4) Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas, semakin sering siswa

—

mengerjakan tugasnya, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa. (5)
Tekun dan disiplin dalam belajar serta memiliki jadwal belajar, semakin
tekun dan disiplin siswa itu dalam belajar bahkan sampai membuat jadwal
belajar khusus, maka semakin tinggi minat belajar siswa.

Secara lebih sederhana pendapat para ahli ini dapat dilihat pada tabel
:11.3 berikut.
gﬁabel 11.3 Indikator Minat Belajar Menurut Para Ahli

TETNIMN ML P

: S('%'Iegt)o Djamarah (2016) |  Syah (201) S”m?zrgl%ﬂ =

Perasaan Rasa Suka atau|Perasaan Senang |Perasaan senang
Senang

Ketertarikan |Pernyataan  Lebih |Perhatian Ketertarikan siswa
Menyukai

Penerimaan | Adanya Rasa | Keterlibatan Aktif | Keterlibatan siswa
Ketertarikan

Keterlibatan | Kesadaran Belajar Rajin
Berpartisipasi dalam Tekun dan disiplin
Aktivitas Belajar
Memberikan

w Perhatian
§
]

Berdasarkan tabel 11.3 tersebut para ahli mengemukakan indikator

ryang hampir sama namun terdapat sedikit perbedaan. Indikator minat belajar
émenurut Sumarno yang dipilih dalam penelitian ini didasarkan pada
‘pertimbangan kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran siswa SD, hal ini
Sdiperkuat dengan pendapat (Putri et al., 2019) yang mengatakan indikator

Emenurut Sumarno cocok digunakan untuk anak SD.

“

D. Hubungan Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa

E Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran
(

jyang berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang menempatkan siswa

'sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman

nery wise:-
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-belajar nyata. Dalam PjBL, siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual
{

‘yang menuntut mereka untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
-Esuatu proyek secara sistematis. Proses ini mendorong keterlibatan kognitif
%yang mendalam, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
gtetapi aktif menganalisis permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan
:merumuskan solusi secara logis. Aktivitas tersebut secara langsung
‘berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa,
ﬁkhususnya pada aspek analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan.

: Selain berdampak pada kemampuan berpikir Kritis, penerapan model
‘PjBL juga berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Kegiatan
5pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang
bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses pencarian solusi
terhadap permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Kebebasan dalam menentukan strategi, bekerja sama dalam kelompok, serta
menghasilkan produk konkret menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
menantang. Kondisi ini mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan
motivasi intrinsik, serta memperkuat minat belajar siswa terhadap materi yang
dipelajari.

( Lebih lanjut, peningkatan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
;dalam model PjBL terjadi secara simultan dan saling memperkuat. Minat
Ebelajar yang tinggi mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam setiap
'tahapan PjBL, seperti perencanaan proyek, pengumpulan data, dan penyajian
;hasil. Keterlibatan aktif tersebut menjadi prasyarat penting bagi

Eberkembatngnya kemampuan berpikir kritis, karena siswa terdorong untuk

melakukan  analisis ~ mendalam, mengevaluasi informasi, dan

Lacnea

,mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Dengan demikian, PjBL tidak

:hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara langsung, tetapi juga
§me|a|ui peningkatan minat belajar siswa sebagai faktor pendukung yang

:memperkuat proses berpikir tingkat tinggi.

neny wisey jue
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project

‘Based Learning (PjBL) secara teoretis memiliki potensi untuk meningkatkan
(

-kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa secara bersamaan. Oleh

‘karena itu, hubungan antara model pembelajaran PjBL, kemampuan berpikir

ékritis, dan minat belajar menjadi landasan yang kuat dalam perumusan

:hipotesis penelitian ini.

E. Materi Rantai Makanan

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§
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Pengantar

Setiap makhluk hidup di alam saling bergantung satu sama lain

agar dapat bertahan hidup. Salah satu bentuk hubungan antarmakhluk

hidup tersebut adalah melalui rantai makanan, yaitu hubungan makan dan

dimakan yang terjadi antar makhluk hidup. Rantai makanan tidak hanya

menggambarkan siapa yang memakan siapa, tetapi juga bagaimana energi

berpindah dari satu makhluk hidup ke makhluk lainnya.

Konsep Dasar Rantai Makanan

1)

2)

Apa Itu Rantai Makanan?

Rantai makanan adalah urutan makhluk hidup dalam suatu
ekosistem yang menunjukkan alur perpindahan energi melalui proses
makan dan dimakan. Energi berasal dari matahari, diserap oleh
tumbuhan melalui fotosintesis, lalu berpindah ke hewan pemakan
tumbuhan, dan seterusnya.

Tingkatan dalam Rantai Makanan (Tingkat Trofik)

Dalam rantai makanan, makhluk hidup dibagi menjadi

beberapa tingkat berdasarkan perannya, yaitu:

a. Produsen (Tingkat Trofik 1):
Makhluk hidup yang mampu membuat makanan sendiri
menggunakan energi cahaya matahari, seperti tumbuhan hijau dan
fitoplankton.

b. Konsumen:
1) Konsumen Primer (Tingkat Trofik 2): Pemakan produsen

(herbivor), misalnya kelinci, sapi, belalang.
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2) Konsumen Sekunder (Tingkat Trofik 3): Pemakan
konsumen primer (karnivor), misalnya ular, burung.

3) Konsumen Tersier (Tingkat Trofik 4): Pemakan konsumen
sekunder (karnivor besar), misalnya elang.

Pengurai (Decomposer):

Makhluk hidup seperti jamur dan bakteri yang menguraikan sisa-

sisa makhluk hidup yang mati dan mengembalikan nutrisi ke tanah.

Contoh Rantai Makanan di Berbagai Habitat

a.

Di Sawah: Padi (produsen) — Tikus (konsumen primer) — Ular sawah
(konsumen sekunder) — Elang (konsumen tersier)

Di Hutan: Rumput — Rusa — Harimau

Di Perairan: Fitoplankton — Zooplankton — Ikan kecil — Ikan besar

— Hiu

Jaring-Jaring Makanan

Dalam kenyataan di alam, makhluk hidup tidak hanya memakan

satu jenis makanan. Misalnya, burung tidak hanya memakan ulat, tapi juga

memakan biji-bijian. Maka dari itu, beberapa rantai makanan dapat saling

berhubungan, membentuk struktur yang lebih kompleks yang disebut

jaring-jaring makanan.
Contoh:
1) Ulat bisa dimakan oleh burung, tetapi juga oleh katak.

2) Katak bisa dimakan oleh ular atau burung.

Ciri-Ciri Rantai Makanan

1)
2)
3)
4)
5)

Satu arah, dari produsen ke konsumen tingkat tinggi.
Menunjukkan perpindahan energi secara bertahap.

Memiliki awal (produsen) dan akhir (pengurai).

Energi yang diteruskan ke tingkat berikutnya semakin berkurang.
Membentuk keseimbangan ekosistem.

Pentingnya Rantai Makanan

Rantai makanan sangat penting untuk:

a. Menjaga keseimbangan populasi makhluk hidup dalam ekosistem.
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b. Menunjukkan bagaimana makhluk hidup saling bergantung satu sama
lain.
c. Memberikan gambaran bagaimana energi dari matahari menyokong

seluruh kehidupan.
Dampak Ketidakseimbangan Rantai Makanan
Jika salah satu makhluk hidup dalam rantai makanan jumlahnya
berkurang drastis atau punah, maka akan terjadi gangguan dalam rantai
makanan:
a. Jika produsen berkurang, maka konsumen primer akan kekurangan
makanan.
b. Jika konsumen puncak hilang, populasi hewan di bawahnya bisa
meningkat tak terkendali dan merusak lingkungan.
Contoh: Jika elang diburu dan punah, maka jumlah tikus bisa
meningkat dan merusak hasil pertanian.
Peran Manusia dalam Menjaga Rantai Makanan
a. Menjaga kelestarian tumbuhan dan hewan.
b. Tidak membuang sampah sembarangan yang merusak ekosistem.
c. Tidak menangkap atau memburu hewan sembarangan.

d. Menanam kembali pohon yang ditebang.

F. Penelitian Relevan

:;Adapun penelitian relevan dengan enelitian ini adalah sebagai berikut:

nery wisey jrieAg uejng jo AJ1sIaArun dIue

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2023) dengan judul Project
Based Learning Berbasis STEM: Meningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar IPA siswa. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat
pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. (2) terdapat pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap hasil
belajar IPA. (3) terdapat pengaruh model PjBL berbasis STEM secara
simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA. Dapat

disimpulkan bahwa model PjBL berbasis STEM berpengaruh terhadap
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kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA. Model ini dapat
digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang bervariasi..

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang

diteliti yaitu sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dan
sama-sama meneliti pada mata Pelajaran IPA di kelas V. Sedangkan
Perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunakan pembelajaran PjBL
berbasis STEM sedangkan peneliti tidak, dan penelitian ini menggunakan
variabel hasil belajar, sedangkan peneliti menggunakan variabel minat
belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh (Selasmawati & Lidyasari, 2023) dengan
judul Project-Based Learning (PjBL) learning model in improving critical
thinking abilities in elementary schools to support 21st century learning.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa di kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat berpikir
kritis di kelas rata-rata 63% dengan nilai rata-rata kognitif 70. Di siklus I,
tingkat berpikir kritisnya meningkat menjadi 64,64% kategori baik dengan
nilai rata-rata kognitif 73, dan meningkat kembali di siklus Il dengan rata-
rata kelas untuk ketuntasan berpikir kritis yakni 75% kategori sangat baik,
dan rata-rata kelas secara kognitif dengan nilai 83. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model project based learning terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas VV SD Negeri Kecandran 01
pada pembelajaran IPA.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti penerapan kemampuan berpikir Kritis
dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning)
dan sama-sama meneliti pada mata Pelajaran IPA di kelas V. Sedangkan
Perbedaannya adalah pada penelitian ini hanya menggunakan dua varibel
yaitu model PjBL dan Kemampuan Berpikir Kritis, sedangkan peneliti

menggunakan 3 variabel dengan menambahkan variabel minat belajar.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rachma et al.,, 2023) dengan judul
peningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Project
Based Learning berbantuan Media Audiovisual. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan minat belajar IPA peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
audiovisual. Hasil penelitian menunjukkan pada tahap pra siklus diperoleh
rata-rata persentase minat belajar IPA peserta didik sebesar 68,07%
“kategori rendah”. Pada siklus I diperoleh rata-rata persentase tingkat
minat belajar IPA peserta didik sebesar 75,36% “kategori sedang”. Pada
siklus 11 diperoleh rata-rata hasil persentase tingkat minat belajar IPA
peserta didik sebesar 81,04% “kategori tinggi”. Hal ini menunjukkan
peningkatan minat belajar IPA peserta didik dari Pra Siklus ke Siklus |
sebesar 7,29% dan peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 5,68%.
Berdasarkan hasil analisis data pra-siklus, siklus I dan siklus Il, diperoleh
peningkatan rata-rata pesertase keseluruhan minat belajar IPA sebesar
12,97%, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
audiovisual dapat meningkatkan minat belajar IPA peserta didik.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dan sama-sama
meneliti pada mata Pelajaran IPA di kelas V. Sedangkan Perbedaannya
adalah pada penelitian ini hanya menggunakan dua varibel yaitu model
PjBL dan minat tetapi dibantu oleh media audiovisual, sedangkan peneliti
menggunakan 3 variabel dengan menambahkan variabel kemampuan
berfikri Kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fauziyah et al., 2021) dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Minat
Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning terhadap minat belajar IPA
siswa kelas IV A kelas kontrol dan IV B kelas eksperimen semester genap
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di MI Ass’adiyah Attahiriyah Ciracas, dengan memberikan perlakukan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Hasil
penelitian menunjukkan pada kelas yang menerapkan model project based
learning memiliki nilai rata-rata sebesar 44,86. Hasil uji normalitas dengan
taraf signifikan 0,05 kelas kontrol diperoleh LO = 0,1197 < 0,1477 kelas
eksperimen diperoleh LO = 0,1419 < 0,1498 maka dikatakan data tersebut
berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan taraf signifikan 0,05.
diperoleh FO = 1,5815 < 0,17669 maka dikatakan memiliki sampel yang
homogen. Uji prasyarat selanjutnya adalah uji t dengan taraf signifikan
0,05. diperolen TO = 8,7389 > 1,6672. Maka diperoleh kesimpulan H1
diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap minat
belajar IPA siswa materi energi alternatif kelas IV di MI Ass’adiyah
Attahiriyah Ciracas.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PjBL (Project Based Learning). Sedangkan
Perbedaannya adalah pada penelitian ini hanya menggunakan dua varibel
yaitu model PjBL, sedangkan peneliti menggunakan 3 variabel dengan
menambahkan variabel kemampuan berfikri kritis, selain itu penelitian ini
dilakukan pada kelas IV sedangkan peneliti melakukan penelitian pada
kelas V.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2023) dengan judul
Peningkatan Minat Belajar IPA Melalui Model Project Based Learning
dengan Pendekatan Tarl di SMP Negeri 7 Sinjai. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan minat belajar IPA dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada peserta didik kelas
VII.1 SMP Negeri 7 Sinjai T.A 2022/2023 dengan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model Project Based Learning mampu membantu peserta

didik dalam meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran IPA.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PjBL (Project Based Learning). Sedangkan
Perbedaannya adalah pada penelitian menggunakan pendekatan TarL,
sedangkan peneliti menggunakan 3 variabel dengan menambahkan
variabel kemampuan berfikri kritis, selain itu penelitian ini dilakukan pada
kelas V11 sedangkan peneliti melakukan penelitian pada kelas V.
Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2023) dengan judul Project
Based Learning Berbasis STEM: Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa melalui desain
kuasi eksperimen dengan Posttest-Only Control Group. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh model PjBL berbasis STEM
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, (2) terdapat pengaruh PjBL
berbasis STEM terhadap hasil belajar IPA, dan (3) secara simultan, model
PjBL berbasis STEM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar IPA. Dapat disimpulkan bahwa model PjBL berbasis STEM
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar IPA siswa, serta dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan variatif.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti kemampuan berpikir Kkritis dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dan
sama-sama meneliti pada mata pelajaran IPA/ IPAS di sekolah dasar.
Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunakan
pendekatan PjBL berbasis STEM sedangkan peneliti tidak; juga penelitian
ini  menggunakan variabel hasil belajar IPA, sedangkan peneliti
menggunakan variabel minat belajar sebagai tambahan variabel dependen.
Penelitian yang dilakukan oleh (Selasmawati & Lidyasari, 2023) dengan
judul Project-Based Learning (PjBL) Learning Model in Improving
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Critical Thinking Abilities in Elementary Schools to Support 21st Century
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPA. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir Kritis siswa mengalami peningkatan secara bertahap, yaitu dari
kondisi awal dengan kategori cukup, meningkat pada siklus I menjadi
kategori baik, dan kembali meningkat pada siklus Il hingga mencapai
kategori sangat baik. Selain itu, nilai rata-rata kognitif siswa juga
mengalami peningkatan seiring dengan penerapan model PjBL. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar pada pembelajaran IPA.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan
sama-sama dilakukan pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel, yaitu model PjBL dan kemampuan berpikir kritis, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan tiga variabel dengan
menambahkan variabel minat belajar. Selain itu, penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan peneliti
menggunakan desain kuasi eksperimen.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rachma et al., 2023) dengan judul
Peningkatan Minat Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran Project
Based Learning Berbantuan Media Audiovisual. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan minat belajar IPA siswa melalui penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan

dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa
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mengalami peningkatan dari kategori rendah pada pra-siklus, meningkat
menjadi kategori sedang pada siklus I, dan meningkat kembali menjadi
kategori tinggi pada siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
PjBL berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan minat
belajar IPA siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang

diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PjBL dan dilakukan pada mata pelajaran IPA.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan bantuan
media audiovisual dan hanya menggunakan dua variabel, sedangkan
peneliti menggunakan tiga variabel dengan menambahkan kemampuan
berpikir Kkritis.
Penelitian yang dilakukan oleh (Fauziyah et al., 2021) dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Minat
Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Project Based Learning terhadap minat belajar IPA
siswa madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi
eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan
antara siswa yang belajar menggunakan model PjBL dan siswa yang
belajar menggunakan model konvensional. Dapat disimpulkan bahwa
model PjBL berpengaruh positif terhadap minat belajar IPA siswa.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar dengan menggunakan
model PjBL. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya
menggunakan dua variabel dan dilakukan pada kelas 1V, sedangkan
penelitian peneliti dilakukan pada kelas V serta menambahkan variabel

kemampuan berpikir Kkritis.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2023) dengan judul

Peningkatan Minat Belajar IPA melalui Model Project Based Learning

dengan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Penelitian ini
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bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPA peserta didik melalui
penerapan model Project Based Learning dengan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
mampu meningkatkan minat belajar IPA siswa secara signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa model PjBL efektif meningkatkan minat belajar IPA
peserta didik.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang

diteliti yaitu sama-sama meneliti minat belajar menggunakan model PjBL.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan pendekatan
TaRL dan dilakukan pada jenjang SMP, sedangkan penelitian peneliti
dilakukan pada sekolah dasar dengan menambahkan variabel kemampuan
berpikir kritis.
Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Putra, 2022) dengan judul
Pengaruh Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan model
PjBL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
model konvensional. Dapat disimpulkan bahwa PjBL berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis dengan model
PjBL pada mata pelajaran IPA. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini hanya menggunakan dua variabel dan tidak meneliti minat belajar

siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2022) dengan judul

Penerapan Project Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui
penerapan model Project Based Learning. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap siklus
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa model PjBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang diteliti yaitu sama-
sama meneliti kemampuan berpikir kritis dengan model PjBL. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan metode PTK dan tidak

melibatkan variabel minat belajar.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, et al., 2024) dengan judul

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPAS tentang Cara
Memenuhi Kebutuhanku pada Siswa Kelas IV SDN Karanganyar 2 Plupuh
Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD. Metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan beberapa siklus pelaksanaan PjBL.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dari
siklus | ke siklus I11 dan peningkatan hasil belajar IPAS secara signifikan
setelah penerapan model PjBL. Dapat disimpulkan bahwa PjBL efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPAS.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran PjBL dalam
konteks IPA/IPAS dan sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan metode PTK dan fokus pada hasil belajar serta
berpikir kritis, sedangkan penelitian peneliti juga menambahkan variabel

minat belajar dan menggunakan desain kuasi eksperimen.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Fajrin et al., 2024) dengan judul

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPAS Kelas V SD. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PjBL terhadap
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V
SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen
dengan desain pretest—posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dari pretest ke posttest setelah
pelaksanaan PjBL. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti karena sama-sama menguji pengaruh PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis pada SD dalam mata pelajaran IPAS. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini tidak memasukkan variabel minat
belajar dan fokus pada aspek berpikir kritis saja, sementara penelitian

peneliti menguji hubungan simultan minat belajar dengan berpikir Kritis.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Na’afilah et al.,, 2025) dengan judul

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Pembelajaran IPA di SDN Kersamenak 1 Garut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan dan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas V SD melalui penerapan model PjBL pada pembelajaran IPA.
Metode yang digunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan pretest—
posttest dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan setelah penerapan model
PjBL. Dapat disimpulkan bahwa PjBL efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
diteliti yaitu sama-sama menggunakan model PjBL pada pembelajaran
IPA di sekolah dasar dan mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini masih berfokus pada satu
variabel utama (berpikir Kkritis) tanpa memasukkan variabel minat belajar.
Penelitian oleh (Chen et al., 2024) dengan judul Effects of Project-Based

Learning on Students’ Critical Thinking Skills in Science Education
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project-Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran sains. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan kelompok eksperimen yang menerapkan PjBL dan kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model PjBL
memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan
dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol. Dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Project-Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada pembelajaran sains.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti
adalah sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis menggunakan
model pembelajaran PjBL dan sama-sama dilakukan pada mata pelajaran
sains/IPA. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak meneliti variabel
minat belajar, sedangkan penelitian peneliti menambahkan variabel minat

belajar sebagai variabel dependen tambahan.

. Penelitian oleh (Kokotsaki, Menzies, & Wiggins, 2023) yang berjudul

Project-Based Learning: A Review of the Evidence on Student
Engagement and Motivation. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara sistematis pengaruh Project-Based Learning terhadap motivasi dan
keterlibatan belajar siswa. Metode yang digunakan adalah systematic
review terhadap berbagai penelitian empiris internasional. Hasil kajian
menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan minat belajar, motivasi
intrinsik, dan keterlibatan aktif siswa, terutama ketika proyek dikaitkan
dengan konteks dunia nyata dan pembelajaran sains. Dapat disimpulkan
bahwa PjBL berkontribusi positif terhadap aspek afektif siswa, termasuk
minat belajar.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti
adalah sama-sama mengkaji minat/motivasi belajar siswa melalui
penerapan model PjBL. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan

metode tinjauan sistematis, sedangkan penelitian peneliti menggunakan
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metode kuasi eksperimen serta menambahkan variabel kemampuan
berpikir kritis.

Penelitian oleh (Helle, Tynjéla, & Olkinuora, 2024) dengan judul Project-
Based Learning and the Development of Higher-Order Thinking Skills in
Science Classrooms. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan Project-Based Learning terhadap higher-order thinking skills,
termasuk kemampuan berpikir kritis, dalam pembelajaran sains. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis proyek menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator
berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Dapat
disimpulkan bahwa PjBL efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran sains.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti
adalah sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis melalui model PjBL
pada pembelajaran sains. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak
mengukur minat belajar siswa, sedangkan penelitian peneliti mengkaji
pengaruh PjBL terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan minat belajar

secara simultan.

. Penelitian oleh (Almulla, 2023) yang berjudul The Effect of Project-Based

Learning on Students’ Motivation and Critical Thinking. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Project-Based Learning terhadap
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pretest—posttest control
group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar serta kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan pembelajaran tradisional. Dapat disimpulkan
bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan aspek kognitif dan afektif siswa.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti

adalah sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis dan motivasi/minat
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belajar menggunakan model PjBL. Perbedaannya adalah konteks
penelitian ini dilakukan pada pendidikan menengah, sedangkan penelitian
peneliti dilakukan pada sekolah dasar ( kelas V) mata pelajaran IPAS.

. Penelitian oleh (Li & Tsai, 2025) dengan judul Project-Based Learning in

Elementary Science: Effects on Students’ Interest and Critical Thinking
Skills. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
Project-Based Learning terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA. Metode yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest—posttest. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL
memiliki minat belajar yang lebih tinggi serta peningkatan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional. Dapat disimpulkan bahwa PjBL
efektif dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti
adalah sama-sama meneliti minat belajar dan kemampuan berpikir Kritis
menggunakan model PjBL serta dilakukan pada pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Perbedaannya adalah konteks kurikulum dan lingkungan
pendidikan yang berbeda, sedangkan penelitian peneliti dilakukan dalam
konteks IPAS Kurikulum Merdeka di Indonesia.

Agar lebih memahami posisi penelitian ini terhadap penelitian relevan,

erhatikan tabel berikut.
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©
T Tabel 11.4 Rekapitulasi Penelitian Relevan
[2))
No Reneliti & Judul Variabel yang Subjek & Temuan Utama Posisi terhadap
© Tahun Penelitian Diteliti Konteks Penelitian Ini
1 Péwietal. [PjBL Berbasis PjBL, Berpikir  [SD KelasVV, |PJBL-STEM  [Sama pada PjBL
%023) STEM terhadap Kritis, Hasil IPA berpengaruh & berpikir kritis;
Berpikir Kritis [Belajar signifikan secaralberbeda pada
= & Hasil Belajar simultan STEM & variabel
= hasil belajar
2 [Selasmawati PjBL dan PjBL, Berpikir  |SD Kelas VV,  [Berpikir kritis  [Sama pada PjBL
idyasari Berpikir Kritis [Kritis IPA meningkat tiap  |& berpikir kritis;
23) SD siklus tidak mengukur
Z minat belajar
3 hmaet PjBL PjBL, Minat SD Kelas V,  |Minat belajar  [Sama pada PjBL
5_0?2023) Berbantuan Belajar IPA meningkat & minat; tidak
%) Media signifikan mengukur
%) Audiovisual berpikir kritis
4 [Fauziyah et [Pengaruh PjBL [PjBL, Minat MI Kelas IV, PjBL Berbeda pada
alJ(2021)  terhadap Minat Belajar IPA berpengaruh jenjang kelas &
o Belajar signifikan belum mengukur
= berpikir kritis
5 Nisaetal. |[PjBL dengan [PjBL, Minat SMP Kelas VI, Minat belajar  [Berbeda jenjang
(2023) Pendekatan Belajar IPA meningkat & pendekatan
TaRL
6 Dewietal. PjBL-STEM PjBL-STEM, SD, IPA/IPAS [PjBL-STEM  [Sama model
(2023) Berpikir Kritis [Berpikir Kritis, efektif secara  |dasar; berbeda
& Hasil Belajar Hasil Belajar simultan pendekatan &
variabel
7 [Selasmawati PjBL dalam  |PjBL, Berpikir  [SD, IPA Berpikir kritis  |Berbeda desain
& Lidyasari PTK SD Kritis meningkat (PTK)
(2023)
8 [Rachmaet |PjBL PjBL, Minat SD, IPA Minat belajar  Berbeda pada
al. (2023)  |Berbantuan Belajar meningkat bantuan media
IAudiovisual
9 [Fauziyah et [PjBL terhadap [PjBL, Minat MI Kelas IV [PjBL lebih Berbeda kelas &
r(2021) |Minat Belajar [Belajar efektif dari variabel
=¥} .
= IPA konvensional
10 K_ﬁ§a etal. |PjBL dengan [PjBL, Minat SMP Minat belajar  [Berbeda jenjang
(2023) TaRL Belajar meningkat & pendekatan
11{Sari & Putra |PjBL dan PjBL, Berpikir ~ |SD, IPA Berpikir kritis  [Tidak mengukur
(5022) Berpikir Kritis |Kritis lebih tinggi minat belajar
A SD
12 Rratiwi et al. PjBL dalam  |PjBL, Berpikir  |SD Peningkatan tiap Berbeda metode
(2022) PTK SD Kritis siklus & variabel
13|Rahmawati [PjBL IPAS & [PjBL, Berpikir  [SD Kelas IV,  [Berpikir kritis & [Tidak mengukur
éBal. (2024) Berpikir Kritis [Kritis, Hasil IPAS hasil belajar minat belajar
B Belajar meningkat
14 @jrin etal. PjBL & PjBL, Berpikir  |SD Kelas V,  |Berpikir kritis [Fokus satu
(@024) Berpikir Kritis |Kritis IPAS meningkat \variabel
" IPAS
15[N&afilah et PjBL & PiBL, Berpikir  |SD Kelas V,  |PjBL efektif Tidak mengukur
&.(2025) Berpikir Kritis [Kritis IPA minat belajar
5 IPA
16 [®hen et Effects of PjBL, Berpikir | Siswa sains Model PjBL Sama pada
@l. (2024) | Project- Kritis (Science meningkatkan | penggunaan
S Based Education) kemampuan PjBL dan
Learning on berpikir kritis | variabel
Students’ siswa secara berpikir kritis;

neny wisey| juie
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neliti & Judul Variabel yang Subjek & Posisi terhadap
N¢ ge Tahun Penelitian Diteliti Konteks Temuan Utama Penelitian Ini
~ Critical signifikan berbeda
O Thinking dibanding karena tidak
= Skills in pembelajaran | meneliti minat
= Science konvensional | belajar
(o) .
Education
17| #okotsaki | Project- PjBL, Berbagai PjBL Sama pada
Menzies, | Based Minat/Motivasi | jenjang meningkatkan | PjBL dan minat
& Learning: A | Belajar pendidikan minat belajar, | belajar;
iggins Review of the (Systematic motivasi berbeda
023) Evidence on Review) intrinsik, dan | karena
Z Student keterlibatan menggunakan
w Engagement siswa, studi tinjauan
= and khususnya sistematis dan
» Motivation pada tidak mengukur
0’;— pembelajaran | berpikir kritis
sains
18 }!elle, Project- PjBL, Higher- | Kelas sains PjBL Sama pada
afynjéla, Based Order Thinking berpengaruh PjBL dan
& Learning Skills (Berpikir signifikan berpikir kritis;
Olkinuora | and the Kritis) terhadap berbeda
(2024) Development peningkatan karena tidak
of Higher- berpikir kritis | mengkaji minat
Order (analisis, belajar
Thinking evaluasi,
Skills in pemecahan
Science masalah)
Classrooms
19| Almulla The Effect of | PjBL, Motivasi | Pendidikan PjBL Sama pada
(2023) Project- Belajar, menengah berpengaruh PjBL,
Based Berpikir Kritis positif dan minat/motivasi,
Learning on signifikan dan berpikir
Students’ terhadap kritis; berbeda
o Motivation motivasi pada jenjang
- and Critical belajar dan pendidikan
rd Thinking kemampuan
® berpikir kritis
® siswa
20| & Tsai | Project- PjBL, Minat SD- PjBL Sangat
H2025) Based Belajar, Pembelajaran | meningkatkan | relevan: sama
—~ Learning in | Berpikir Kritis | IPA minat belajar | pada PjBL,
- Elementary dan minat belajar,
= Science: kemampuan berpikir kritis,
= Effects on berpikir kritis | dan jenjang
) Students’ siswa SD SD; berbeda
@ Interest and secara pada konteks
- Critical signifikan kurikulum
< Thinking
B Skills
9]
f—; Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian relevan, dapat
()
isimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
»n

ecara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

LIRA

ritis maupun minat belajar siswa, khususnya pada pembelajaran IPA di

nery wisey 4
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sekolah dasar. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
jab)

ampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan
(@]

-Bermakna sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar afektif dan
CTkognitif siswa.

g Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji
gengaruh PjBL secara parsial, yaitu hanya berfokus pada satu variabel
dependen (kemampuan berpikir kritis atau minat belajar), atau menggunakan
(CGesain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian yang menguji pengaruh
PjBL secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
%engan desain kuasi eksperimen, khususnya pada siswa kelas V sekolah dasar
@alam pembelajaran IPA, masih relatif terbatas.

Penelitian ini memiliki posisi strategis untuk melengkapi dan
memperkuat temuan-temuan sebelumnya, dengan mengkaji pengaruh model
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
secara bersamaan, menggunakan desain kuasi eksperimen. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperluas kajian empiris terkait efektivitas PjBL,
tetapi juga memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan
pembelajaran IPA yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21 di sekolah

dasar.
e
0

G. Konsep Operasional

E—- Konsep operasional menjelaskan bagaimana variabel-variabel dalam

%enelitian ini dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur.

o

®enelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat, yaitu:
Model Pembelajaran PjBL (Project Based Learning)

Model Pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang
menekankan proses pembelajaran melalui penyelesaian projek nyata yang
dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan kolaborasi,
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam penelitian ini,
pelaksanaan model pembelajaran PjBL diukur berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran PjBL menurut The George Lucas

Educational Foundation.

nery wisey juieAg uejng jo £jrsisalu
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Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL.:

1)

2)

3)

Mengajukan Pertanyaan Esensial (Essential Question)

Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang mendorong rasa

ingin tahu siswa dan menjadi dasar proyek.

Contoh pertanyaan:

"Apa yang terjadi jika satu hewan dalam rantai makanan punah?"
"Bagaimana caranya menjaga keseimbangan rantai makanan di
lingkungan kita?"

Pertanyaan ini mengarahkan siswa untuk berpikir tentang pentingnya
setiap makhluk hidup dalam ekosistem dan memicu diskusi serta
eksplorasi.

Merancang Aturan Pengerjaan Projek

Guru bersama siswa membuat kesepakatan tentang cara kerja

dalam kelompok. Aturan mencakup:

a. Setiap kelompok terdiri dari 4—6 siswa.

b. Semua anggota berperan aktif (peneliti, pencatat, pembuat poster,
presenter).

c. Menggunakan sumber belajar dari buku, internet, atau lingkungan
sekitar.

d. Bekerja dengan sopan, menghargai pendapat teman, dan
menyelesaikan tugas tepat waktu.

Projek yang dikerjakan: Membuat poster atau model visual
tentang rantai makanan di lingkungan sekitar (kebun, sawah, hutan,
sungai, dll).

Menyusun Jadwal Aktivitas Projek

Guru memandu siswa menyusun jadwal kegiatan selama

proyek berlangsung. Jadwal dapat berupa:

Hari/Tanggal Kegiatan

Hari 1 Pengenalan  rantai  makanan, pembentukan
kelompok, dan diskusi pertanyaan esensial

Hari 2 Observasi lingkungan atau mencari informasi dari
buku/internet

Hari 3 Mendesain dan membuat poster/model rantai
makanan

Hari 4 Latihan presentasi kelompok

Hari 5 Presentasi hasil proyek dan refleksi
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4)

5)

6)

Memonitor Perkembangan Projek Siswa
Guru melakukan pemantauan dengan:
a) Mengunjungi setiap kelompok saat bekerja.
b) Memberikan bimbingan jika ada kelompok yang mengalami
kesulitan.
c) Menggunakan lembar pemantauan seperti:
1. Apakah semua anggota aktif?
2. Apakah informasi yang dikumpulkan sesuai?
3. Apakah visual yang dibuat mencerminkan rantai makanan yang
benar?
Guru juga memberi umpan balik selama proses, bukan
hanya di akhir.
Menilai Hasil Kerja Siswa
Penilaian dilakukan secara menyeluruh, mencakup:
a. Proses kerja kelompok (kerjasama, tanggung jawab).
b. Produk (poster atau model visual): kelengkapan, Kkerapian,
kreativitas, dan kebenaran informasi.
c. Presentasi: kemampuan menyampaikan dan menjawab pertanyaan.
Penilaian menggunakan rubrik sederhana yang mudah dipahami siswa.
Melakukan Evaluasi/Refleksi Pengalaman Belajar
Setelah projek selesai, guru mengajak siswa untuk
merefleksikan pengalaman mereka, misalnya melalui diskusi kelas
atau menulis di jurnal refleksi:
Pertanyaan refleksi:
Apa yang kamu pelajari dari projek ini?

a
b. Apa peranmu dalam kelompok?

o

Apa hal paling menarik yang kamu temukan?

o

Apa yang akan kamu lakukan untuk menjaga keseimbangan rantai
makanan di sekitarmu?
Guru juga melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran

untuk perbaikan ke depannya.
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Penerpan model PjBL ini dilakukan selama 4 pertemuan dengan
masing-masing pertemuan menghasilkan produk yang berbeda-beda.
Pertemuan Pertama menghasilkan poster rantai makanan, pertemuan kedua
membuat poster jarring-jaring makanan, pertemuan ke tiga membuat
poster aliran energi dan yang terakhir membuat poster cara menjaga
ekosistem.

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi berdasarkan
logika dan bukti yang relevan. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam
penelitian ini mengacu pada kerangka Watson dan Glaser (2010), yang
terdiri dari:

a. Recognition of Assumptions: Kemampuan mengenali asumsi
tersembunyi dalam pernyataan

b. Analyzing Arguments: Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi
argumen

c. Deduction: Kemampuan menarik kesimpulan logis dari informasi
yang tersedia

d. Information: Kemampuan mengevaluasi informasi untuk mendukung
kesimpulan

e. Conclusion: Kemampuan menyusun kesimpulan secara rasional dan
berbasis data

Minat Belajar

Minat belajar adalah rasa suka, ketertarikan, dan keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan
keinginan untuk belajar lebih jauh.

Indikator Minat Belajar mengacu pada teori Sumarno (2017):
a. Perasaan Senang: Siswa menikmati proses belajar
b. Ketertarikan siswa: Siswa ingin tahu lebih dalam terhadap Materi

c. Keterlibatan: Siswa aktif dalam proses pembelajaran
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d. Rajin dalam belajar : Siswa sungguh-sungguh dan konsisten dalam
belajar

e. Tekun dan disiplin : Siswa fokus dan punya komitmen dalam belajar

1d10 YeH @

2

: kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan salah satu keterampilan utama
:yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21, terutama
dalam pembelajaran IPA yang menuntut kemampuan analisis, penalaran logis,
:dan pemecahan masalah. Namun, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
Esering kali berkaitan dengan rendahnya minat belajar, karena siswa yang
.kurang berminat cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran,
:dan tidak terdorong untuk mengeksplorasi permasalahan secara mendalam.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara
simultan melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang secara teoretis mampu menjawab
permasalahan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model PjBL
menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran melalui keterlibatan
langsung dalam proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata. Dalam
gsintaks PjBL, tahap penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential
;question) menjadi titik awal pengembangan kemampuan berpikir Kritis, karena
;siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, serta
Emenghubungkan konsep IPA dengan fenomena di lingkungan sekitar. Proses
;ini menuntut siswa untuk berpikir analitis dan reflektif sejak awal
Epembelajaran.

(

7 Selanjutnya, pada tahap perancangan proyek, kemampuan berpikir

“

'kritis siswa semakin terasah melalui kegiatan merencanakan langkah kerja,
;menentukan strategi penyelesaian masalah, serta mempertimbangkan berbagai
éalternatif solusi. Pada tahap ini pula, minat belajar siswa mulai meningkat
\:karena mereka diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif, berkolaborasi

Edengan teman sekelompok, dan merasa memiliki tanggung jawab terhadap

'
N\

nerny wise
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.proyek yang dikerjakan. Keterlibatan emosional dan kognitif ini menjadi
{

‘faktor penting dalam menumbuhkan minat belajar.

-E Pada tahap pelaksanaan dan pemantauan proyek, siswa dilatih untuk
%mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta mengevaluasi hasil
gsementara proyek. Aktivitas ini secara langsung melatih keterampilan berpikir
:kritis, seperti kemampuan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi
-informasi. Di sisi lain, keberlanjutan aktivitas proyek dan adanya tantangan
:yang harus diselesaikan secara bertahap membuat siswa tetap terlibat aktif,
Esehingga minat belajar dapat dipertahankan dan bahkan meningkat.

Tahap pengujian hasil dan evaluasi pengalaman dalam PjBL juga
5berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pada tahap ini, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil proyek,
memberikan aprumen, serta merefleksikan kelebihan dan kekurangan dari
proses pembelajaran yang telah dilalui. Aktivitas refleksi ini mendorong siswa
untuk berpikir metakognitif dan menilai proses berpikirnya sendiri, yang
merupakan bagian penting dari berpikir kritis. Selain itu, apresiasi terhadap
hasil kerja siswa turut memperkuat minat belajar mereka terhadap
pembelajaran IPAS.

; Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Emodel pembelajaran Project Based Learning (PjBL) tidak hanya berpengaruh
gterhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga terhadap
;peningkatan minat belajar siswa. Hubungan tersebut digambarkan dalam
;kerangka berpikir penelitian ini, di mana model pembelajaran PjBL dipandang
Esebagai variabel yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis dan minat
jbelajar siswa, serta memungkinkan adanya interaksi antara kedua variabel
‘tersebut. Kerangka berpikir ini menjadi dasar dalam perumusan hipotesis
;penelitian dan pengujian pengaruh serta interaksi antarvariabel sebagaimana

iditampilkan padabagan berikut.
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Kemampuan Berfikir Kritis

Minat Belajar Siswa Rendah

Siswa Rendah _[

Model Pembelajaran Mempengaruhi Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa dan Mjnat Belaiar Siswa

v

Perlu Adanya Pemilihan Model Pembelajaran yang Sesuai
dengan Kemampuan Berfikir Kritis dan Minat Belajar

/\

Model Pembelajaran Berbasis
|

Model Pembelajaran Berbasis Projek
|

[ |
v

N

Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kiritis siswa

Terdapat perbedaan minat belajar siswa

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
berfikir kritis dan minat belajar siswa

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas sebelumnya, maka peneliti

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut:

1. H;:

Lacnea.

Nneny wisey :]"“[" TTETem o TT

w

Ho:

H,:

H,:

Ho:

Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA

Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap minat belajar
pada mata pelajaran IPA

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap minat
belajar pada mata pelajaran IPA

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
berbasis proyek secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis
dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis
proyek secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. _J'enis Penelitian

] Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
geksperimen. Menurut (Sugiyono, 2019) Penelitian eksperimen merupakan
:penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
fterhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol, namun penelitian ini
:merupakan penelitian quasi experiment atau eksperimen semu, karena tidak
Esemua variabel bisa dikontrol, seperti kesehatan, mental, strata sosial,
-ekonomi, daya juang, waktu belajar mandiri dan hal lainnya yang dapat
5mempengaruhi hasil penelitian ini.

Pada penelitian ini, desain yang digunakana adalah Nonequivalent
Control Group Design sehingga tidak dapat melakukan pengacakan (random
assignment) dalam pembentukan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. untuk menjamin validitas internal penelitian dan memastikan bahwa
perbedaan hasil penelitian disebabkan oleh perlakuan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL), perlu dilakukan uji kesetaraan awal
(homogenitas) antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan. Terdapat
‘dua kelompok pengajaran, yang pertama dengan menggunakan model
;pembelajaran PjBL sebagai kelas untuk melakukan eksperimen dan yang
Ekedua menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol.
%Agar lebih jelasnya perhatikan bagan berikut.

{
(
: Nonequivalent Control Group Design

I
v v

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1 ,,

Pembelajaran Berbasis Proyek Pembelajaran Komvensional

Bagan 3.1 Disain Penelitian

66
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Kemudian prosedur penelitian quasi experiment pada penelitian ini

{
‘terlihat seperti pada bagan berikut ini

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

=

= Pre Test Pre Test

zZ

w

»

= .

» Pembelajaran dengan .
Pembelajaran dengan

2 menggunakan model

2= A . menggunakan model

pembelajaran project based X .

= learning pembelajaran Konvensional

Observasi dan
Pemberian angket
minat belajar

Postest

Observasi dan
Pemberian angket
minat belajar

Postest

|

v

Kemampuan Berfikir
Kritis

Bagan 3.2 Prosedur Penelitian Pembelajaran PjBL dan Minat Belajar
Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir kritis Siswa
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Berdasarkan bagan 3.2 terlihat bahwa penelitian menggunakan 2 kelas
'dengan kelas eksperimen dilakukan mennggunakan model pembelajaran PjBL
;sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Model
ékonvensional dipilih sebagai pembanding karena model ini yang digunakan
<oleh guru ketika mengajar di kelas. Sebelum kedua perlakukan itu diberikan,

H
'maka kedua kelas diberikan soal pretest untuk melihat kemampuan awal
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-kedua kelas. Setelah itu, sambil menerapkan kedua perlakuan maka observasi

{

‘juga dilakukan, setelah itu baru pemberian angket untuk memperkuat data
(

-minat belajar siswa, baru terakhir dilakukan posttest untuk mengetahui

%kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

=

Penelitian ini di lakukan setelah di berikan waktu untuk penelitian.

Pelaksanaan penelitian ini di laksanakan di SDN 013 Kabun dan SDN 002
g)(abun selama + 3 bulan pada tahun ajaran 2025/2026.

2]

ra

C. Populasi dan Sampel

%

Q
=

nery wisey jiiedAg uejng jo £31sIaAIu) dIWER][S] 938318

Populasi

Populasi adalah semua objek penelitian yang akan dijadikan bahan
untuk mendapakatkan infomasi yang dibutuhkan dalam penelitian
(Arikunto, 2019). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2019) populasi
merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti, yang mana anggota dari
populasi dapat berupa benda hidup maupun benda mati serta manusia,
dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Sehingga
populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA SDN 002
kabun dan SDN 013 Kabun pada tahun ajaran 2025/2026
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 013 Kabun
yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VA SDN 002
Kabun yang ditetapkan sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan dan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2019).

Pemilihan teknik purposive sampling dalam penelitian ini
dilakukan bukan berdasarkan subjektivitas peneliti, melainkan untuk
menjamin kesetaraan karakteristik awal antar kelompok serta mengontrol
variabel luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Hal ini sejalan

dengan karakteristik penelitian quasi-experiment, di mana pengacakan
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subjek secara penuh sering kali tidak memungkinkan dilakukan dalam
konteks pendidikan formal.

Penggunaan teknik purposive sampling dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak semua subjek dalam populasi
memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPA, sehingga subjek penelitian harus memiliki
pengalaman belajar IPA yang relatif homogen serta berada pada tahap
perkembangan kognitif yang sesuai untuk penerapan model pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, siswa kelas V sekolah dasar dipilih
secara sengaja (purposive) karena pada jenjang ini siswa telah memiliki
kemampuan berpikir operasional konkret menuju formal, mampu bekerja
dalam kelompok, serta dapat terlibat aktif dalam kegiatan proyek. Selain
itu, pemilihan kelas dan sekolah juga mempertimbangkan kesamaan
kurikulum, karakteristik siswa, serta kondisi pembelajaran yang relatif
sebanding antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga
penggunaan purposive sampling dinilai tepat untuk memperoleh data yang
relevan, valid, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria inklusi dalam penentuan sampel penelitian ini
adalah sebagai berikut: Sekolah menerapkan kurikulum yang sama, jumlah
siswa dalam masing-masing kelas relatif setara, proses pembelajaran IPAS
dilaksanakan pada jenjang dan tingkat kelas yang sama (kelas V), sarana
dan prasarana pembelajaran yang digunakan relatif serupa, dan guru yang
mengajar memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
yang sebanding.

Sementara itu, kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi: Kelas
yang memiliki program khusus di luar pembelajaran reguler, kelas dengan
jumlah siswa yang jauh berbeda dari kelas lainnya, dan kelas yang
memiliki jadwal pembelajaran IPAS yang tidak konsisten selama periode

penelitian.
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e

Pengacakan siswa secara individual tidak memungkinkan dilakukan
{

‘karena sistem pembelajaran di sekolah dasar telah terstruktur berdasarkan
-Erombongan belajar yang ditetapkan oleh sekolah. Oleh karena itu, penentuan
%kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan berdasarkan kesesuaian
;karakteristik akademik dan kondisi pembelajaran, bukan atas dasar
Skemudahan peneliti. Dengan demikian, penggunaan teknik purposive
;sampling dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang
(objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
Emenggunakan teknik purposive sampling maka sebanyak 44 siswa menjadi

{ - -
‘sampel dalam penelitian ini.

D. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh peneliti secara langsung dari subjek penelitian. Data primer yang
dihimpun terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis dan angket minat belajar
siswa yang menghasilkan skor terukur. Adapun data kualitatif berfungsi
sebagai penguat data kuantitatif, berupa dokumentasi dan hasil observasi
selama proses penelitian.
E. Variabel Penelitian
Variabel Bebas
Variabel bebas atau variabel yang mempengarui dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran PjBL karena model pembelajaran PjBL ini
dianggap mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2019)yang mengatakan
variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel yang dipengarui dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa karena dianggap
dipengaruhi oleh model pembelajaran PjBL. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Sugiyono, 2019)yang mengatakan variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi variabel bebas.
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Agar lebih jelasnya variabel dalam penelitian ini seperti pada tabel
I11.1 berikut
Tabel 111.1 Variabel Penelitian

No. Variabel Jenis Variabel

Model Pembelajaran PjBL \Variabel Bebas (X)

Variabel Terikat (Y, )

1
2 |Kemampuan Berpikir Kritis
3 Minat Belajar Siswa

Variabel Terikat (Y, )

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

Esebagai berikut:

;1.

=
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Tes

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini dengan
memberikan separangkat soal yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lestari
& Yudhanegara, 2017) pengumpulan data dengan Teknik tes dilakukan
dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari pertanyaan/soal
sehingga diperoleh informasi tentang kemampuan siswa khususnya aspek
kognitif. Teknik ini dilakukan sebelum pembelajaran sebagai pretest dan
setelah pembelajaran secara keseluruhan sebagai postest yang dilakukan
secara tertulis. sehingga dapat diperoleh informasi mengenai kemampuan
siswa, khususnya dalam aspek kogpnitif.

Instrumen tes dalam penelitian ini berbentuk soal essay, karena
bentuk ini lebih memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pemikiran
secara mendalam, menjelaskan alasan, serta menyajikan argumen yang
logis dan terstruktur. Menurut Zubaidah (2018), soal essay lebih efektif
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis karena mendorong siswa
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun jawaban secara
reflektif, dibandingkan dengan soal pilihan ganda yang cenderung hanya
mengukur ingatan atau pemahaman dasar. Teknik tes ini dilaksanakan dua
kali, yaitu sebelum pembelajaran sebagai pretest dan setelah pembelajaran
secara keseluruhan sebagai posttest, dengan bentuk tertulis.
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Observasi

Pengumpulan data dengan menggunakan Teknik observasi pada
penelitian ini adalah dengan mencatat dan menganalisis kejadian yang ada
dilapangan. Hal ini selaras dengan pendapat (Lestari & Yudhanegara,
2017) yang mengatakan bahwa observasi dilakukan untuk mengumpulkan
informasi dengan mencatat dan menganalisis hal-hal yang terjadi di
lapangan. Observasi menjadi Teknik pengumpulan data minat yang paling
utama, dan akan diperkuat dengan angket.

Angket

Teknik angket yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian
ini adalah dengan memberikan angket tertulis yang memuat sejumlah
pernyataan yang disusun berdasarkan indikator minat belajar siswa.
Pernyataan dalam angket disusun menggunakan skala Likert dengan
beberapa tingkat pilihan (misalnya: sangat setuju, setuju, kurang setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju), yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana ketertarikan, perhatian, keterlibatan, dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran IPA.

Menurut Sugiyono (2019), angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik ini dianggap
efektif dalam mengungkap data psikologis seperti minat, sikap, dan
motivasi siswa, yang sulit diukur secara langsung melalui observasi.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap bukti
pelaksanaan penelitian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Dokumentasi ini berupa foto-foto kegiatan pembelajaran, absensi
kehadiran siswa, catatan hasil observasi, dan salinan perangkat
pembelajaran yang digunakan. Dokumentasi dilakukan pada setiap
pertemuan untuk merekam proses pelaksanaan pembelajaran secara
objektif dan akurat. Sesuai dengan pendapat Arikunto (2019), teknik

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelusuri
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catatan, dokumen, atau arsip yang dapat memberikan informasi pendukung
terhadap data yang telah dikumpulkan melalui observasi atau instrumen
lainnya. Dengan demikian, dokumentasi dapat memperkuat keabsahan
hasil penelitian dan menjadi bahan refleksi dalam mengevaluasi

pelaksanaan pembelajaran.

. Instrumen Penelitian

Instrumen Pembelajaran
Pembelajaran PjBL merupakan pendekatan inovatif yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dengan
menyelesaikan projek yang terkait dengan dunia nyata. Dalam mata
pelajaran IPA kelas V, pembelajaran PjBL bertujuan untuk memperdalam
pemahaman konsep-konsep ilmiah, melatih keterampilan berpikir kritis,
serta meningkatkan minat belajar siswa. Agar penerapan model ini
berjalan efektif, berbagai instrumen pembelajaran harus dipersiapkan
secara sistematis, mencakup perangkat pembelajaran serta sumber daya
dan alat pendukung. Instrumen-instrumen ini disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik materi IPA kelas V, seperti ekosistem,
perubahan wujud benda, gaya dan gerak, sistem pernapasan, serta
pemanfaatan sumber daya alam.
a. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan bahan, alat, media,
petunjuk, dan pedoman yang digunakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Perangkat ini berfungsi sebagai panduan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan efektif.
Model pembelajaran PjBL mengharuskan guru merancang
perangkat pembelajaran yang tidak hanya memberikan arahan yang
jelas, tetapi juga mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah secara
mandiri oleh siswa. Modul ajar berbasis pembelajaran PjBL menjadi

instrumen utama dalam memastikan bahwa pembelajaran berlangsung
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sesuai dengan tahapan model ini, yaitu orientasi projek, perencanaan,
pelaksanaan, analisis, dan presentasi hasil projek. Setiap tahapan harus
memungkinkan siswa untuk menggali konsep ilmiah melalui
pengamatan, eksperimen, diskusi, dan refleksi.

Sebagai contoh, dalam materi ekosistem, siswa dapat diberikan
projek "Membuat Mini Ekosistem dalam Botol”, di mana mereka
mengamati interaksi antara tanaman, hewan kecil, dan faktor
lingkungan seperti air dan cahaya. Untuk mendukung Projek ini, guru
perlu menyediakan panduan projek yang berisi langkah-langkah
pengerjaan, alat yang dibutuhkan, serta kriteria keberhasilan projek.
Dengan adanya panduan ini, siswa memiliki arah yang jelas dalam
melakukan eksplorasi, tetapi tetap memiliki ruang untuk berpikir
kreatif dan menemukan solusi terhadap tantangan yang muncul selama
projek berlangsung.

Selain itu, guru juga harus menyiapkan bahan ajar dalam
berbagai format, seperti modul, video eksperimen, atau simulasi
interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PjBL menjadi
elemen penting untuk memberikan siswa akses pada sumber informasi
yang lebih luas serta memungkinkan mereka untuk memahami konsep
secara lebih mendalam melalui visualisasi. Rubrik penilaian projek
juga perlu disiapkan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan kualitas produk akhir yang dihasilkan siswa.
Rubrik ini memberikan tolok ukur yang jelas sehingga siswa dapat
memahami aspek-aspek yang dinilai dan berusaha untuk memenuhi
kriteria yang ditetapkan.

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini
adalah modul ajar PjBL untuk menjadi acuan pembelajaran serta

LKPD yang digunakan siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Soal kemampuan berpikir kritis ini disusun berdasarkan indikator

kemampuan berpikir Kkritis sehingga instrument ini dapat mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa. Soal ini dibuat dengan memuat semua
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indikator kemampuan berpikir Kritis, Berdasarkan indikator kemampuan
berpikir Kkritis tersbut, maka dapat dibuat Kisi-kisi instrument tes
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut.

Tabel 111.2 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Indikator . Bentuk | Nomor
No Berpikir Kritis Sub-Indikator Soal Soal
1 | Recognition of Mengidentifikasi Esai 1
Assumptions asumsi yang mendasari
pernyataan
2 | Analyzing Menganalisis argumen Esai 2
Argument berdasarkan fakta
3 | Deduction Menarik kesimpulan Esai 3
logis dari premis
4 | Information Menentukan informasi Esai 4
yang relevan dan akurat
5 | Conclusion Menyimpulkan Esali 5
berdasarkan hasil
pengamatan

Setelah soal disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis, setelah dirasa cocok maka soal tersebut akan di validasi oleh
validator yaitu dosen dan guru dengan rincian 4 dosen dan 1 guru

Setelah melakukan validasi oleh validator maka soal tersebut harus
memenuhi uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan uji tingkat
kesukaran. Semua uji tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji
coba ini dilakukan pada kelas uji coba yaitu selain kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jika semua syarat pada uji coba tersebut terpenuhi barulah
soal bisa diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrrol, namun
jika tidak memenuhi syarat, maka soal tersebut perlu direvisi atau dibuang.
Lembar Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini dibuat disesuaikan dengan
Langkah-langkah model pembelajaran PjBL. Lembar observasi ini akan
diberikan kepada guru dan siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Terdapat dua lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas
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minat belajar siswa, dan akan dibantu oleh angket minat belajar.

©®
L siswa. Lembar observasi ini menjadi instrument utama untuk mengamati
QO
g
(@)

4. Angket Minat Belajar Siswa
Lembar angket ini disusun berdasarkan sesuai dengan Kisi-Kkisi dan

‘indikator minat belajar siswa sehingga mampu mengukur minat belajar siswa

:pada mata Pelajaran IPA. Berdasarkan indikator tersebut dapat dibuat kisi-kisi

?minat belajar IPA seperti tabel 111.3 berikut.

Tabel 111.3 Kisi-Kisi Minat Belajar IPA

#No|  Indiktor Pernyataan

4 1 |Perasaan Senang | Saya Menyukai Pelajaran IPA (+)

-+ Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan (-)

+ Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru
ct (+)

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan (-)

2 Ketertarikan
Siswa

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

(+)

Pelajaran IPA membuat saya bosan belajar (-)

Ketika pelajaran IPA saya kurang fokus pada materi
yang dijelaskan oleh guru (-)

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang
dijelaskan oleh guru (+)

3 Keterlibatan
Siswa

Selama pembelajaran IPA saya berani mengemukakan
pendapat (+)

Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di
depan kelas (-)

Saya malas membuat catatan IPA yang sudah
diajarkan

Saya malas membuat catatan IPA yang sudah
diajarkan cerita (+)

4 Rajin dalam
Belajar

Frono e orta e o O3t ay

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah (+)

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh
oleh guru (+)

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit (-)

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

()

> o
o1

Tekun dan
Disiplin

ITIPACQ upimao 1o ‘/(:'IIQYDAIIIF\ A PIST IPI1C

b B i e B & B

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit
meski memerlukan waktu yang lama (+)

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal
yang ditetapkan (-)

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang
sudah saya susun terlebih dahulu (+)

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA (-)

nery wisey|
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Angket ini berisi pernyataan-pernyataan dengan diberikan 4 opsi
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (Setuju), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Angket ini memuat pernyataan positif dan negative pada setiap
indikator minat belajar agar bisa mengidentifikasi konsistensi dan
kejujuran siswa dalam mengisi angket. Setelah angket ini dibuat, maka
angket ini akan divalidasi oleh validator yaitu dosen dan guru mata
pelajaran.

Setelah melakukan validasi oleh validator maka angket tersebut
harus memenuhi uji validitas dan uji reliabilitas,. Semua uji tersbut
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji coba ini dilakukan pada kelas
uji coba yaitu selain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika semua syarat
pada uji coba tersebut terpenuhi barulah angket bisa diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrrol, namun jika tidak memenuhi syarat,
maka pernyataan pada angket tersebut perlu direvisi atau dibuang.

Angket ini terdiri 20 pernyataan yang terbagi dari 5 indikator,
setiap indikator memiliki 2 pernyataan yang bernilai positif dan 2
pernyataan yang bernilai negatif. Angket ini akan diolah menggunakan
skala Likert dimana pada pernyataan yang bernilai positif (+) maka skor
yang didapat 4 untuk SS, 3 untuk S, 2 untuk TS, dan 1 untuk STS, begitu
juga sebaliknya. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 111.4 berikut.

Tabel 111.4 Pedoman Penskoran Angket Minat Belajar Siswa

nery wisey jlieAg uejng o

Sangat . Tidak Setuju|Sangat Tidak
Pernyataan | g.p ) (ss) | SEMUS) | rg) T [setuju (STS)
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif (-) 1, 2 3 4
Dokumentasi
Dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah

dokumentasi berupa foto pelaksaan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan

oleh peneliti disetiap pertemuannya.
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H. Uji Analisis Instrumen

.y
(@)

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari Tes kemampuan berpikir

XKritis (berbentuk essay), Angket minat belajar (berbentuk skala Likert), serta

—

Yembar observasi. Untuk menjamin kualitas instrumen, dilakukan uji validitas,

3
Teliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran menggunakan bantuan software

0%y
0
%)
»
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Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Dalam konteks
instrumen penelitian pendidikan, validitas item menunjukkan kesesuaian
antara butir soal dengan konstruk teoretis yang hendak diukur.

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
empiris melalui korelasi Product Moment Pearson antara skor item dan
skor total. “Sebuah item dikatakan valid apabila memiliki korelasi positif
dan signifikan terhadap total skor, yang menunjukkan bahwa item tersebut
berkontribusi secara nyata terhadap konstruk yang diukur (Sugiyono,
2019).

Sebelum dilakukan uji coba instrumen (Validitas, Reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran) penelitian ini divalidasi oleh validator
yang merupakan dosen dan guru. Berikut hasil rekapitulasi validasinya.

Tabel 111.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Kemampuan
Berpikir Kritis

Validator Skor Maks Skor Persentase | Kategori
Diperoleh

S OIATUT]

r.
d.

Rian Vebrianto, M. 40 39 97,5% Layak

200

r.
Si

Yenni Kurniawati, 40 38 95% Layak

ivi Putri, M.Pd. 40 40 100% Layak

neny wisey JrieAg uej|

Selain itu, rekapitulasi hasil validasi minat belajar siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 111.6 Rekapitulasi Hasil VValidasi Angket Minat Belajar

©
T
jab ]
Er. Zona Oktarya, M.Si

Validator Skor Maks Skor Persentase | Kategori
Diperoleh
16 16 100% Layak
Br. Afdal Kusumanegara, 16 15 93,75% Layak
M.Pd.
Nivi Putri, M.Pd. 16 16 100% Layak
=
= Setelah instrument divalidasi oleh validator, maka akan dilanjutkan
C:/J dengan uji validitas. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan
% SPSSdengan Langkah-langkah sebagai berikut.
; 1) Buka SPSS, masukkan data responden (baris = responden, kolom =
o item angket/soal).
= 2) Klik menu Analyze — Correlate — Bivariate.
3) Masukkan semua item ke kolom “Variables”.
4) Centang Pearson, Two-tailed, lalu klik OK.
5) Bandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel (misalnya N = 30, r-tabel =
0,361).
6) Item dengan r-hitung > r-tabel = valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat

koefisien Alpha Cronbach.

Berikut kategori reliabilitas menurut Arikunto (2019)
Tabel 111.7 Kategori Realibitas

memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali. Dalam
pengukuran skala sikap atau angket, reliabilitas internal diukur dengan

Skor Kategori
a>0,90 Sangat Tinggi
0,70 <a<0,90 Tinggi
0,50<0<0,70 Sedang
a<0,50 Rendah

konstruk.

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§

Cronbach’s Alpha mengukur homogenitas antar item. Jika nilai a
tinggi, maka item-item angket dianggap konsisten dalam mengukur satu

“Reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa butir instrumen
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memiliki keterkaitan internal yang kuat dalam mengukur konstruk yang
sama (Arikunto, 2010)

Pengujian reliabitas pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan
Langkah-langkah sebagai berikut.
1) Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.
2) Masukkan semua item angket ke kolom “Items”.
3) Pastikan Model: Alpha, lalu klik OK.
4) Lihat hasil di bagian Cronbach’s Alpha.
Uji Daya Beda

Daya beda atau discrimination power adalah kemampuan suatu
item dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah. Menurut Sugiyono (2019) item yang baik seharusnya memberikan
skor tinggi kepada siswa yang mampu dan skor rendah kepada siswa yang
tidak mampu. Kategori daya beda menurut Arikunto (2019):

Tabel 111.8 Kategori Daya Pembeda

Skor Kategori
x> 0,40 Baik
0,30 <x<0,40 Cukup
0,20<x<0,30 Kurang
x <0,20 Jelek (dibuang)

Pengujian daya beda pada penelitian ini menggunakan SPSS

dengan Langkah-langkah sebagai berikut.

1) Hitung total skor tiap peserta (nilai akhir).

2) Urutkan data dari skor tertinggi ke terendah.

3) Ambil 27% teratas (kelompok atas) dan 27% terbawah (kelompok
bawah).

4) Tambahkan variabel baru: Kelompok (1 = atas, 2 = bawah).

5) Klik Analyze — Compare Means — Independent-Samples T Test.

6) Masukkan satu per satu item ke kolom Test Variable dan kelompok ke
Grouping Variable.

7) Kilik Define Groups — 1 dan 2 — OK.

8) Interpretasikan nilai Sig. (2-tailed) dan rata-rata.
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Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan soal.

Interpretasi taraf kesukaran adalah sebagai berikut.

Tabel 111.9 Kategori Daya Pembeda

Skor Kategori
X>0,70 Mudah
0,30 <x<0,70 Sedang
x < 0,30 Sukar

Pengujuan taraf kesukaran pada penelitian ini menggunakan SPSS

dengan Langkah-langkah sebagai berikut.

1) Gunakan menu Descriptive Statistics — Frequencies atau hitung

jumlah siswa menjawab benar.

2) Hitung TK per item secara manual: jumlah benar / jumlah siswa

Berikut rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan

berpikir kritis siswa

Tabel 111.10 Rekapitulasi Uji Coba Instrument Tes Kemampuan
Berpikir Kkritis Siswa

Taraf
Soal Validitas | Ket Da)(/gBB)eda Ket | Kesukaran Ket
(TK)
1 |r>0,367 | Valid 0,45 Baik 0,45 Sedang
2 | r>0,367 | Valid 0,30 Cukup 0,35 Sedang
3 |r>0,367 | Valid 0,45 Baik 0,50 Sedang
4 |r>0,367 | Valid 0,30 Cukup 0,40 Sedang
5 | r>0,367 | Valid 0,45 Baik 0,42 Sedang
6 |r>0,367 | Valid 0,35 Cukup 0,38 Sedang
7 |r>0,367 | Valid 0,30 Cukup 0,36 Sedang
8 |r>0,367 | Valid 0,45 Baik 0,48 Sedang
9 |r>0,367 | Valid >0,45 Baik 0,44 Sedang
10 | r>0,367 | Valid >0,30 Cukup 0,41 Sedang

Berdasarkan tabel tersebut semua soal memenuhi semua kriteria,

namun karena keterbatasan waktu pengerjaan maka pada penelitian ini

hanya menggunakan 5 soal yang terdiri dari masing-masing indikator

kemampuan berpikir kritis. Adapun soal yang dipilih adalah soal nomor 1,

3, 5, 8, dan 9, karena memiliki kualitas lebih baik pada bagian daya

bedanya.
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I. Teknik Analisis Data
*Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua uji, yaitu:

e
o

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menguraikan data yang
telah terkumpul sesuai dengan keadaannya, tanpa maksud membuat
kesimpulan yang dapat diterapkan secara umum (generalisasi). Beberapa
teknik dalam statistik deskriptif mencakup penyajian data melalui tabel,
grafik, perhitungan modus, median, mean dan perhitungan penyebaran
data melalui rata-rata dan deviasi standar, serta perhitungan persentase
(Sugiyono, 2019).
Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2019) Statistik inferensial merupakan metode
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan menerapkan
hasilnya pada populasi. Berdasarsakan hipotesis pada penelitian ini maka
akan digunakan uji t, Anova, dan Person Correlation. Sebelum melakukan
uji statistik inferensial maka perlu dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji asumsi atau uji prasyarat untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
juga menentukan apakah uji hipotesis menggunakan uji statistik
parametrik ataupun non parametrik.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan
Langkah-langkah sebagai berikut. Pertama buka jendela kerja/ input
kemudian Input data pada variable view. Kemudian klik Analyze,
Descriptive Statistics, Explore, masukkan kedua variable ke kotak
dependent list, klik plot, dan centang normality plot with test, klik
continue, Klik oke. Kemudian buka jendela hasil dan lihat tabel Test of

Normality. Bandingkan hasil tabel test of normality bagian sig dengan
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a =5% atau 0,05. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan
jika sebaliknya maka data tidak berdistribusi normal
Uji Homogenitas

Uji asumsi atau uji prasyarat yang kedua adalah uji
homogenitas. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data homogen
atau tidak. Uji homogen ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama buka jendela kerja/
input kemudian Input data pada variable view. Data yang di input
berupa skor dan kode pengelompokan, Kemudian Kklik Analyze,
Compere Means, one way anova. Masukkan nilai ke kotak dependent
list dan pengelompokan ke factor, klik option, dan centang
homogeneity of variances test, klik continue, klik oke. Setelah itu buka
jendela hasil dan lihat tabel Test of Homogenity of variances dan
bandingkan hasil tabel Test of Homogenity of variances bagian sig
dengan a=5% atau 0,05. Jika sig > 0,05 maka data homogen, dan jika
sebaliknya maka data tidak homogen.

Apabila kedua uji asumsi atau uji prasyarat terpenuhi, maka uji
hipotesis menggunaka uji statistik parametrik, namun jika salah satu
atau keduanya tidak terpenuhi, maka uji statistik akan dilakukan
dengan menggunakan uji statistik nonparametric.

Uji Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test dan anova
dua arah dimana data yang di olah adalah N-Gain Score dengan
menggunakan bantuan SPSS. Langkah-langkah uji hipotesis pada
penelitian ini sebagai berikut.

1) Ujit (Independent Sample T-Test) untuk Hipotesis 1 dan 2

Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata

kemampuan berpikir kritis antara dua kelompok leh karena itu

perlu dicari gain terlebih dahulu dengan menggunakan rumus



TVIH VNSOS NIN

‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

%

g

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

%‘% ni‘§|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

nely e)xsns NN Y!lw ejdido ey @

neny wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 3}e}§

2)

84

Gain skor = Skor Post test — Skor Pre Test
Setelah mendapatkan skor Gain, maka akan dilakukan uji

Independent Sample T-Test iangkah-langkah SPSS dengan
menginput Data:Kolom pertama: Kelompok (1 = Pembelajaran
PjBL, 2 = konvensional), kolom kedua: Gain Berpikir. Buka menu
SPSS — Klik Analyze — Pilih Compare Means — Klik
Independent-Samples T Test. Masukkan Skor N gain Berpikir
Kritis ke dalam kotak Test Variable(s) kemudian masukkan
Kelompok ke dalam kotak Grouping Variable. Klik Define Groups
dan masukkan kode kelompok (misal, 1 untuk Pembelajaran PjBL,
2 untuk Konvensional). Klik OK, lalu lihat hasil di Output Window.

Interpretasi hasil: Jika Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok — H, ditolak,
Ho diterima. Jika Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak ada perbedaan
yang signifikan — Hy diterima.
Uji t (Independent Sample T-Test) untuk Hipotesis 2

Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata minat
belajar antara dua kelompok. Langkah-langkah di SPSS adalah
dengan menginput Data:Kolom pertama: Kelompok (1 =
Pembelajaran PjBL, 2 = konvensional), kolom kedua: Skor minat.
Buka menu SPSS — Klik Analyze — Pilih Compare Means —
Klik Independent-Samples T Test. Masukkan gain skor minat ke
dalam kotak Test Variable(s) kemudian masukkan Kelompok ke
dalam kotak Grouping Variable. Klik Define Groups dan
masukkan kode kelompok (misal, 1 untuk Pembelajaran PjBL, 2
untuk konvensional). Klik OK, lalu lihat hasil di Output Window.

Interpretasi hasil: Jika Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok — H, ditolak,
H; diterima. Jika Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak ada perbedaan

yang signifikan — Hy diterima.
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3) Uji Manova untuk Hipotesis 3

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan .
Adapun langkah-langkah di SPSS sebagai berikut:

Gunakan Analyze > General Linear Model > Multivariate

Masukkan Kemampuan Berpikir Kiritis Siswa dan Minat
Belajar ke kotak Dependent Variables. Dan masukkan Kelas_ ke
kotak Fixed Faktor(s).

Klik tombol Model, pilih Full faktorial, lalu klik Continue.
Kemudian klik Options, centang: Descriptive statistics (untuk
menampilkan statistik deskriptif), Estimates of effect size (untuk
melihat R2) dan Observed power

Pada bagian Display Means for, pindahkan Kelas — lalu
centang Compare main effects — pilih Bonferroni atau Tukey
untuk uji lanjut (Post hoc) jika ada lebih dari dua kelompok.

Klik Continue dan Oke

Lihat nilai Sig. Pada tabel Multivariate Tests: unfuk Pillai’s
Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root
pada baris Kelas_. Jika Sig. < 0,05 — ada perbedaan signifikan

secara multivariat antara kelompok.

. Hipotesis Statistik

‘Berikut adalah hipotesis statistik ada penelitian ini.

neny wisey JLeAg U™"g1g Jo A7 [ GaA TS

Hipotesis 1
Ho:p=po
Hi:p # o
Hipotesis 2
Ho:pe = o
Hi:pg # o
Hipotesis 3
Ho: paa= w2
Hi:pn # pie
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K. Prosedur Penelitian

# Adapun prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu:
Tahap Persiapan (Februari 2024 — Agustus 2025)
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

C
A1,

Nely elxsnsS NN JlHjlwe

> Q@ o

nery wisey JlieAg ue 5 Jo AJISIaATU) DIWR]S] d}BI§

o o

o o

J-

Mengajukan judul penelitian

Menyusun proposal penelitian

Seminar proposal penelitian

Merevisi proposal penelitian sesuai dengan hasil seminar proposal
Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian

Melakukan studi pendahuluan

Menentukan populasi dan sampel penelitian atau subjek penelitian
Membuat instrumen penelitian

Mengujicobakan instrumen penelitian

Menganalisis dan merevisi hasil uji coba instrumen

Tahap Pelaksanaan (Agustus - November 2025)

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

a.

Melakukan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen (25
Agustus September 2025)

Melaksanakan pembelajaran menggunakan PjBL pada kelas
eksperimen ( dan melakukan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol (1, 8, 18, dan 25 September2025)

Menyebarkan Kkuisioner berupa angket pada kelas eksperimen dan
kontrol (4, 11, 22 September dan 13 Oktober 2025)

Melaksanakan observasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol
(September - Oktober 2025)

Melakukan posttest pada kelas eksperimen (27 Oktober 2025) dan
kelas kontrol (6 November 2025)

Tahap Penyelesaian (November - Desember 2025)

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data hasil kuantitatif dan kualitatif dari kelas kontrol

dan kelas eksperimen
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Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal pre-test
Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing
Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah

observasi dan kuisioner berupa angket
Menyusun laporan penelitian

dan post-test

c. Mengolah dan menganalisis hasil data kualitatif berupa lembar
dirumuskan

Y—

e.

i)

b.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=~ PENUTUP

(@]

=

Kesimpulan

=) Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik

Kesimpulan sebagai berikut:

N

Pertama, penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran PjBL
ierpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
‘pelajaran IPA. Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai
c’é-ignifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan
gyata antara kelompok yang diberi perlakuan PjBL dan kelompok yang belajar
“menggunakan model konvensional.

Kedua, Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based
Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi hasil pengujian yang berada di bawah taraf
signifikansi 0,05, yang berarti bahwa siswa yang belajar menggunakan model
PjBL memiliki minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan minat belajar tersebut
terlihat dari sikap antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan
ﬁktif dalam diskusi dan pengerjaan proyek, serta meningkatnya tanggung
iwab siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Dengan demikian,
(E;%enerapan model PjBL mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
Amenarik, bermakna, dan kontekstual bagi siswa..

E Ketiga, Berdasarkan hasil uji simultan, dapat disimpulkan bahwa
%odel Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan secara bersama-
%ama terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa. Nilai
Eignifikansi pada kedua variabel dependen berada di bawah 0,05, yang
g?\enunjukkan bahwa penerapan PjBL secara serempak mampu meningkatkan
sspek kognitif dan afektif siswa. Temuan ini menegaskan bahwa PjBL
3erupakan model pembelajaran yang komprehensif karena tidak hanya

Berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga mampu

[l

123
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Jnenumbuhkan minat dan keterlibatan belajar siswa secara simultan. Oleh
jab)

ZKarena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
(@)

T:{mplikasi
job]

3
memprioritaskan model pembelajaran inovatif seperti Project Based

Temuan ini memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi sekolah untuk

=
dearning (PjBL) dibandingkan metode konvensional demi mencapai target

ieterampilan abad ke-21.

. Saran

Bagi Guru dan Praktisi Pendidikan

A
4]
Py Disarankan untuk memanfaatkan model PjBL secara konsisten,
m - - - - - - -
~ dengan memastikan media yang digunakan memenuhi prinsip desain

pembelajaran efektif dan relevan dengan konteks kehidupan siswa.

no

Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan

Penting untuk menyediakan fasilitas pendukung pembuatan dan
penggunaan proyek dalam pembelajaran, termasuk pelatihan teknis bagi
guru untuk mengembangkan dan mengintegrasikan media tersebut dalam
pembelajaran.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Ada beberapa saran untuk peneliti selajnjutnya: (1) Memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan variasi
tingkat pendidikan. (2) Menggunakan intervensi jangka panjang untuk

mengukur retensi hasil belajar dan keberlanjutan minat belajar. (3)

(1 JIWER[S] 3IBIS @

Menggunakan metode penilaian campuran (kuantitatif dan kualitatif)

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

ISI9ATIU

4. Riset yang akan datang diperlukan untuk menganalisis hubungan minat
dan berpikir kritis
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aMasalah apa yang Ibu rasakan ketika pembelajaran IPA di sekolah ini?
=Dari beberapa masalah tersebut, masalah mana yang mendesak yang harus

ampiran 1. 1 Instrumen Pedoman Wawancara Prariset
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Lampiran 1.2 Lembar Observasi Minat Belajar (Prariset)

jab)
=

(@]

]
Judul Penelitian:

Lembar Observasi Minat Belajar (Prariset)

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan Berpikir
Krifs Ditinjau dari Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA

=
Tujban Observasi:

IPA.

ld B SRS N+

Mengidentifikasi kondisi pembelajaran IPA di kelas sebelum penerapan
model PjBL.
Mengamati tingkat partisipasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran

Menilai sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa tampak dalam
kegiatan pembelajaran.

QO
Idéntitas
e MataPelgjaran ...l
e Kelas 4 Ll lil
e Observer
e Tanggal .
Skala Penilaian (1 = Tidak
Aspek yan . Terlihat, 2 = Kuran
[?iamélti ’ Indisates Terlihat, 3 = Cukup Tergljihat,
4 = Jelas Terlihat)
Metode Guru menggunakan metode
Pgmbelajaran |ceramah
§ Guru menggunakan
e pendekatan interaktif (diskusi,
= eksperimen)
“5' Siswa diberikan kesempatan
A untuk mengeksplorasi konsep
Jf_,: secara mandiri
Partisipasi Siswa|Siswa  aktif ~ mengajukan
& pertanyaan selama
Z pembelajaran
‘; Siswa terlibat dalam diskusi
i kelas atau kelompok
4 Siswa terlihat antusias dalam
= mengikuti pembelajaran
Minat Belajar |Siswa memperhatikan guru
%n Siswa saat menjelaskan materi

Siswa menunjukkan
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ketertarikan dengan bertanya
atau menanggapi pertanyaan

Siswa menyelesaikan tugas
tanpa paksaan dari guru

Siswa mengobrol dengan
teman ketika jam pelajaran

Siswa sering keluar masuk
kelas ketika jam pelajaran

AN Mijw ejdiopeH|o

mampuan
pikir Kritis

o

Siswa mampu
menghubungkan konsep IPA
dengan situasi nyata

Siswa dapat memberikan
argumen atau alasan logis
dalam diskusi

nejy esjnseN

Siswa menunjukkan
kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi informasi

Lingkungan
Pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan
yang mendorong berpikir
kritis

Suasana kelas mendukung
diskusi  dan  pemecahan
masalah

Skor Total = jumlah semua aspek (maksimal 40).

Katggori:
¢ 34-40 = Sangat Tinggi
27-33 = Tinggi
20-26 = Sedang
<20 = Rendah
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Lampiran 1. %I@&%l‘gan Seal Prariset
3 o 7
2 §§ = § ¢ KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS
5038 = SISWA KELAS V SDN 013 KABUN
585 2
O @ = o)
Mata Pelajarag 3 Fé 5 IPAS
Kelas 2 B3 v;)’.
Alokasi Wakt(gﬂ? ) E : 2x35 menit
e D
materi $9P S Harmoni dalam Ekosistem ( Rantai makanan )
o
Capaian Pembe jdtark Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat
E nb® ) ) . _ .
& g 25 memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya
C x @ O
g, .0 2 . Level | Nomor .

No f.'%@"%}a? r soal Materi pokok Kognitif| Soal Kunci Jawaban

1 Menganallﬁls% Speran  setiap Peran C4 1 Populasi Katak akan menurun, karena Belalang adalah
organlsr@e (p@dﬁsen konsumen, |Organisme & sumber makanan utamanya. Populasi Ular juga kemungkinan
dekomposer)m odalam rantai Rantai akan menurun, karena makanan Ular (Katak) berkurang,
makanaﬁ S ; Makanan sehingga Ular akan kekurangan makanan atau harus mencari

a2 » mangsa lain.

2 Menghu%ung@@konsep&ransfer Aliran Energi C4 p Hal ini disebabkan oleh Hukum Transfer Energi (Aturan
energi g(A ugarﬁz 10%)_ antar dalam Rantai 10%). Saat energi berpindah dari satu tingkat trofik ke tingkat
tingkat ﬁoflk‘é’ g ;— Makanan di atasnya, hanya sekitar 10% energi yang disimpan sebagai

8 5 § = biomassa baru. Sisanya (sekitar 90%) hilang ke lingkungan
2 8¢ g dalam bentuk panas, atau digunakan untuk aktivitas hidup
= o = C .
T o = (bergerak, bernapas, reproduksi).

3 Membe@akar‘rz rantai (ﬁakanan Jaring-Jaring C4 3 Populasi Tikus kemungkinan akan meningkat. Karena

dan jarigag- jalng makanan serta
mengld@tlfllﬁm kompoﬂE’nnya

Makanan

Katak menurun, Burung Hantu akan lebih fokus memangsa
Tikus sebagai pengganti makanan utamanya (Katak). Namun,

‘nery ejsng N
enelul] neje iUy u-
eAg uej[ng jo A
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3 53538 =

3 g =8

= xg = (= 3

3 3 Q % > =

= c o2 —

a 259 g - =

8‘52 ‘f:§ ‘2 - jika penurunan K_atak para_h, Bu_rung Hantu mungkir_l Igbih

g S8 § > banyak berburu Tikus, tapi juga bisa membuat populasi Tikus

- é? 3 g2 0 menjadi sasaran utama dan lebih tertekan. (Jawaban yang

283 § c paling logis adalah Tikus akan mengalami tekanan perburuan

553 2 yang lebih tinggi).
Mengevéh%ls‘gg dan meniprediksi Keseimbangan, ~C5 Burung Hantu adalah predator utama bagi Tikus dan Tupai
dampak, @e&ﬂ@han pulasi Ekosistem (hama). Jika Burung Hantu dibasmi, populasi hama (Tikus)
terhada&“’ ® € keselrﬁbangan akan meningkat tidak terkendali. Dampak jangka

5° % - - -

ekoswté@% o = panjangnya adalah kerusakan parah pada hasil panen padi

3 B % = karena hama merajalela, yang justru merugikan petani.
Menmp%kﬁgrﬁembuat) skema [Skema Rantai C6 Skema Jaring-Jaring Makanan Perkotaan (Contoh): *
sederhaﬁag “raftai/jaring-jaring (& Jaring- Rantai Makanan A: Sampah Organik [1Tikus ['Kucing *
makanaf de rkan skenario Jaring Rantai Makanan B: Rumput Liar [1Tikus [1Manusia *
tertentu &I’ Makanan (Keterangan: Tikus dimakan Kucing dan Manusia, Tikus

C

memakan Sampah Organik dan Rumput Liar). (Skema harus
menunjukkan dua atau lebih rantai makanan yang saling
berpotongan).

‘nery eysng NiN wz eduey undede ynuag wejep U sin} eAle

enelul] neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|| eAiey uesumg_d

:18qUNS urYINgaAuaw Upp uexwmueo@e

eAG uel[ng Jo AJISIdATU) DIWER]S] 3}e)g

6ET



TVIE VNSAS NIN

o)

‘nery eysng NN wz eduey undede ynuaqg wejep Ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yelueqiadwoaw uep ueywnuwnbusw Buele|iq ‘'z

=]

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbusd e

%

g

" )7

B

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

<
I

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

140

©
INSTRUMEN SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERFIKIR

it KRITIS SISWA KELS V SDN 013 KABUN

o PADA TAHAP PRA PENELITIAN

ne

mMata Pelajaran  : IPAS Kelas Vv
SMateri : Rantai Makanan, Jaring-jaring makanan, Aliran Energi
= Keseimbangan Ekosistem

=

. @alam rantai makanan di padang rumput, terdapat komponen: Rumput,

?elalang, Katak, Ular, dan Jamur. Jelaskan apa yang akan terjadi pada
gopulasi Katak dan Ular jika populasi Belalang tiba-tiba menurun drastis

Zarena serangan penyakit. Berikan alasan logis untuk jawaban Anda!

. elaskan mengapa jumlah energi yang diterima oleh konsumen tingkat akhir

gmisalnya, Elang) dalam sebuah rantai makanan jauh lebih sedikit
dibandingkan energi yang dimiliki oleh Produsen (tumbuhan) di tingkat
dasar? (Gunakan konsep transfer energi).

Dalam sebuah jaring-jaring makanan kebun, Burung Hantu memakan Tikus,
dan di saat yang sama Burung Hantu juga memakan Katak. Jika populasi
Katak menurun karena kekeringan, bagaimana hal ini akan memengaruhi
populasi Tikus? Jelaskan hubungan keterkaitannya.

Petani di suatu daerah memutuskan untuk membasmi semua Burung Hantu
E?arena dianggap mengganggu. Analisislah dampak jangka panjang yang
Enungkin terjadi pada keseimbangan ekosistem sawah dan hasil panen petani

Eersebut.

) f:?ayangkan Anda berada di ekosistem perkotaan yang banyak sampah dan

gkus. Gambarlah sebuah skema jaring-jaring makanan sederhana yang
;ﬁ]elibatkan organisme: sampah organik, rumput liar, tikus, kucing, dan

§nanusia. Tunjukkan minimal dua rantai makanan yang berbeda di dalamnya.
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Lampiran 2

o)

g
Lampiran 2. 1 Data Wawancara Prariset

Per%liti Masalah apa yang Ibu rasakan ketika pembelajaran IPA di sekolah ini?

Gury Ketika pembelajaran IPA ada beberapa masalah yang dijumpai seperti,
; siswa hanya bisa menyelesaikan soal-soal yang biasa saja, mudah
c menyerah, tidak memperhatikan pembelajaran, banyak yang bermain
< satu sama lain, bercerita juga, sulit untuk bernalar, sulit menarik
g kesimpulan dari sebuah kejadian ilmiah, sulit focus, dan tidak mau
o>  |ertanya

Pengliti |Maksud soal yang biasa ini gimana bu?

GU;—EI Kalau sekedar hafalan biasa, siswa bisa menjawabnya bu, tapi kalau ada
analisanya, ada pemahaman yang mendalam, siswa kesulitan
mengerjakannya bu, hanya yang juara kelas saja yang bisa. Yang lain
ini tidak bisa karena kurang memperhatikan bu, walaupun saya sudah
menyuruh dan mengarahkan mereka untuk focus, namun tetap sajal
mereka kurang tertarik terhadap pembelajaran di kelas

Peneliti |Berarti kemampuan berpikir Kkritisnya masih lemah ya bu, hanya
beberapa siswa yang sudah ada kemampuan berpikir kritisnya.

o Jadi menurut ibu, dari beberapa masalah tersebut. Masalah apa yang
:":‘ mendesak dan harus di selesaikan terlebih dahulu?

Gu?y Pertama meningkatkan kemampuan berpikirsiswa bu, karena kalo siswal
g sudah bisa berpikirtingkat tinggi, maka yang lain menurut saja akan
5 ngikut. Kemudian membuat siswa mau dan senang belajar bu supaya
%. mereka memahami konsep dengan baik serta bisa menerapkannya
E dalam kehidupan sehari-hari

Pergliti Jadi bisa saya simpulkan masalah yang mendesak untuk di atasi adalah
o kemampuan berpikir kritis dan minat ya bu

Gua lya bu benar
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Lampiran 2.2 Data Lembar Observasi Minat Belajar (Prariset)

dio ye

Juéﬁl Penelitian:

Lembar Observasi Penerapan
Model PjBL (Prariset)

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA

o

Tufgan Observasi:

<.

 model PjBL.
74

=~ IPA.

3

2

QO

o
Instrumen Observasi:

Mengidentifikasi kondisi pembelajaran IPA di kelas sebelum penerapan
Mengamati tingkat partisipasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran

Menilai sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa tampak dalam
kegiatan pembelajaran.

Aspek yang

Skala Penilaian (1 = Tidak
Terlihat, 2 = Kurang

tanpa paksaan dari guru

Diamati Indikator Terlihat, 3 = Cukup Terlihat,
4 = Jelas Terlihat)
Metode Guru menggunakan metode 4
Pembelajaran |ceramah
Guru menggunakan 2
pendekatan interaktif (diskusi,
eksperimen)
® Siswa diberikan kesempatan 2
o untuk mengeksplorasi konsep
2 secara mandiri
Paﬁisipasi Siswa| Siswa aktif mengajukan 2
=) pertanyaan selama
A pembelajaran
et Siswa terlibat dalam diskusi 1
< kelas atau kelompok
g Siswa terlihat antusias dalam 2
- mengikuti pembelajaran
nat Belajar |Siswa memperhatikan guru 3
n Siswa saat menjelaskan materi
Siswa menunjukkan 1
ketertarikan dengan bertanya
atau menanggapi pertanyaan
Siswa menyelesaikan tugas 2
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lampiran 3.2 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa

NoT

Indiktor

Pernyataan

[EEN

1 oAy

2erasaan Senang

A

o3

Saya Menyukai Pelajaran IPA (+)

no

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan (-)

w

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

(+)

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan (-)

N

Ketertarikan
iswa

S
P
N
b
“
)

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan (+)

Pelajaran IPA membuat saya bosan belajar (-)

Njoo s~

Ketika pelajaran IPA saya kurang fokus pada materi
yang dijelaskan oleh guru (-)

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang
dijelaskan oleh guru (+)

w

i eterlibatan
Siswa

NDIAN DO N Oy AL M

9.

Selama pembelajaran IPA saya berani mengemukakan
pendapat (+)

10.

Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di
depan kelas (-)

11.

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan
selama pembelajaran IPA (-)

12.

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum
saya pahami (+)

Rajin dalam
Belajar

13.

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah (+)

14.

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh
oleh guru (+)

15.

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit (-)

16.

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana (-)

A ekun dan
Disiplin

JITIIIPICY I o
I Vreo o

17.

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit
meski memerlukan waktu yang lama (+)

18.

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang
ditetapkan (-)

19.

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah
saya susun terlebih dahulu (+)

20.

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA (-)

neny wisey| JiieAg uejng Jo AJISIaAIU
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Lagpiran 3.3 Lembar Observasi
-~
o KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA
=
L : Skala
l\l.og‘_gl.réo(lelllg}l;(;rsl?gl\:\?st Aspek yang Diamati Inlz’fpl}?nl;r;en;laie Keterangan
1 Siswa Afektif/emosional | Observas | Ya/ |Ekspresi wajah
¢menunjukkan i Tidak |antusias,
+ekspresi senang tersenyum, tidak
¢saat belajar terlihat jenuh
APAS
2 ISiswa fokus saat | Perhatian/konsentras | Observas | Ya/ |Tidak melakukan
Skegiatan [ [ Tidak |aktivitas lain yang
fpembelajaran mengganggu
PIPAS
‘berlangsung
3 [Siswa aktif Partisipasi aktif Observas | Ya/ |Mengangkat
bertanya atau dalam pembelajaran i Tidak |tangan,
menjawab menjawab/bertany
pertanyaan a dengan percaya
ketika belajar diri
IPAS
4 |Siswa terlibat | Keterlibatan sosial | Observas | Ya/ |Bekerja sama
dalam kerja dan kolaboratif i Tidak | dengan teman
kelompok/proje dalam tugas PjBL
k saat
¢pembelajaran
HIPAS
5 ®Siswa Tanggung jawab Observas | Ya/ |Tidak menunda-
EEnenyeIesaikan terhadap tugas i Tidak | nunda atau
ftugas IPAS bergantung pada
tepat waktu orang lain
6 ¢Siswa Motivasi intrinsik | Observas | Ya/ |[Membuka buku,
#menunjukkan [ Tidak | mencatat, bertanya
Hnisiatif belajar tanpa diminta
HIPAS tanpa
+disuruh

nery wisey jiiedAg uej[ng Jjo 4
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il E KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SISWA
jab)
x (Pembelajaran IPA dengan model PjBL)
(@)
=
®  Indikator Aspek yang Bentuk | Skala
Nog Perilaku Dinilai Instrumen|Penilaian Keterangan
1 TMampu Keterampilan | Observasi| Ya/ |Siswa mampu
Tmengidentifikasi | berpikir kritis — Tidak | menunjukkan
tasumsi dari mengidentifikasi pemahaman awal
“Suatu informasi terhadap informasi
@ dan dasar asumsi
2 ;Memberikan Keterampilan Observasi | Ya/ |[Siswa
fargumen yang argumentasi Tidak | menyampaikan
{relevan dan pendapat  dengan
éB 0gis alasan yang
e rasional dan sesuali
konteks
3 | Menyusun Penalaran Observasi| Ya/ |Siswa menarik
kesimpulan deduktif Tidak |kesimpulan
berdasarkan berdasarkan
bukti (deduksi) data/fakta yang
tersedia
4 | Memilih Kemampuan Observasi| Ya/ |Siswa memilah
informasi yang | mengevaluasi Tidak |informasi yang
akurat dan informasi sesuai untuk
relevan menyelesaikan
masalah/tugas
o PjBL
5 Menarik Refleksi dan Observasi| Ya/ |Siswa dapat
En-kesimpulan sintesis Tidak |menjelaskan hasil
srakhir dari informasi akhir dari
#kegiatan/hasil eksperimen/proyek
déeksperimen yang dilakukan

nery wisey JrieAg uej[ng jo A3IsIaArun
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Lampiran 4. 1 Instrumen Tes

SOAL Kemampuan Berpikir kritis

pd

=

| @w

A

1dio ye
-

QD
[72]

| Sekolah

Waktu : 45 Menit
Jumlah 5 Soal

Maitneri
Bentuk

SN

: Rantai Makanan
: Essay

Jur%ah Soal :5 Soal

Pe@lnjuk :

Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Tulislah identitas dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan!
Jawablah pertanyaan dengan tepat!

1.

neny wisey juiedg uejng jo AJISjgAIU) dIWER[S] 33e3}§

Di sebuah desa kecil bernama Sukamaju, banyak penduduk yang hidup
dari hasil pertanian. Pak Tani adalah salah satu petani yang menanam
jagung dalam jumlah besar. Suatu pagi, ia berjalan mengelilingi sawahnya
dan menemukan banyak bekas gigitan pada tongkol jagung yang masih
muda. la juga melihat beberapa tikus berlarian di pematang sawah.
Dengan wajah khawatir, Pak Tani berkata kepada istrinya, “Kalau tikus
semakin banyak, panen jagung kita pasti akan gagal dan kita tidak bisa
menjual hasilnya ke pasar.” Istrinya hanya terdiam sambil mengangguk.
Mereka berdua mulai berpikir untuk memasang perangkap tikus atau
meminta bantuan tetangga. Menurutmu, asumsi apa yang mendasari
pernyataan Pak Tani tersebut? Jelaskan mengapa Pak Tani sampai
membuat pernyataan itu.!

Pada pelajaran IPA di kelas V, Bu Guru membawa sebuah gambar rantai
makanan:

Padi — Tikus — Ular — Elang

Kemudian, Bu Guru berkata, “Anak-anak, coba bayangkan kalau jumlah
ular di sawah semakin berkurang karena banyak diburu orang. Menurut
Ibu, akibatnya tikus akan semakin banyak, dan jika tikus semakin banyak,
padi yang ditanam petani bisa habis dimakan. Jadi, berkurangnya ular bisa
menyebabkan kerugian pada petani.” Mendengar itu, Rina langsung
mengangguk setuju, tetapi Budi masih ragu. Budi berkata, “Tapi Bu,
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apakah benar hanya karena ular berkurang, tikus bisa langsung bertambah
banyak? Bagaimana kalau ada hewan lain yang juga memakan tikus?”
Menurutmu, apakah argumen Bu Guru tersebut benar atau tidak
sepenuhnya benar? Analisislah dengan memberikan alasan berdasarkan
fakta rantai makanan.

Di sebuah hutan kecil, terdapat rantai makanan sebagai berikut:
Rumput — Belalang — Katak — Ular — Elang

Suatu ketika, musim kemarau panjang membuat rumput banyak yang mati.
Akibatnya, jumlah belalang menurun drastis. Beberapa hari kemudian,
anak-anak desa yang bermain di hutan mulai jarang melihat katak. Bahkan
ular yang biasanya sering muncul di sekitar semak juga semakin jarang
terlihat. Elang yang biasa terbang berputar di langit tampak tidak lagi
berburu di hutan itu. Menurutmu, kesimpulan logis apa yang akan terjadi
pada jumlah katak, ular, dan elang? Jelaskan alasanmu berdasarkan rantai
makanan di atas!

Pak Budi adalah petani padi yang rajin. Saat musim panen hampir tiba, ia

mulai khawatir karena banyak burung pipit datang berkelompok ke

sawahnya. Setiap pagi dan sore, burung-burung itu hinggap di batang padi

dan memakan bulir-bulir padi muda. Pak Budi lalu mencari tahu lebih

banyak informasi. Dari membaca buku, berbicara dengan teman, dan

mengamati langsung di sawah, ia mendapatkan beberapa informasi

berikut:

1) Burung pipit suka makan biji padi muda sehingga bisa mengurangi
hasil panen.

2) Burung pipit juga merupakan makanan elang, tetapi elang semakin
jarang terlihat di sawah.

3) Katak banyak hidup di sawah, tetapi katak memakan serangga, bukan
padi.

4) Tahun ini curah hujan cukup tinggi sehingga tanaman padi tumbuh
lebih subur.

5) Pak Budi juga mendengar bahwa beberapa petani menggunakan jaring
untuk melindungi padi dari burung.

Dari kelima informasi tersebut, manakah yang paling relevan dan akurat

untuk memahami hubungan burung pipit dengan rantai makanan di

sawah? Jelaskan alasanmu!
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Andi melakukan eksperimen sebagai berikut!

Dua tanaman kacang hijau ditanam di dua tempat berbeda. Tanaman A
diletakkan di tempat terang yang terkena sinar matahari setiap hari.
Tanaman B diletakkan di dalam lemari gelap tanpa cahaya. Setelah satu
minggu, tanaman A tumbuh subur dan berwarna hijau segar, sedangkan
tanaman B layu dan menguning.

Dari hasil eksperimen yang dilakukan Andi tersebut, apa kesimpulan
tentang peran cahaya bagi produsen dalam rantai makanan?
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o Lampiran 4.2 Instrumen Angket Minat Belajar
O —hes

-

g o ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
3 ©

] ~

@ A.%Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

c 3

s Nama:. ...

‘g -~

S Relas i

5 Z

@

B.(:’Petunjuk Pengisian Angket

w]l. Isilah daftar identitas diri dengan benar!

ey R

tempat yang telah disediakan!

&

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda centang (V) pada

151

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima

dan tidak ada jawaban yang di anggap salah. Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

Selamat Mengerjakan

Z
o

Pernyataan

JAWABAN

&85

S | TS |STS

[EEN
Q

rSaya menyukai pelajaran IPA

1en

1Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

) 8

-Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

s

E*Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

.Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

+Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

~N (OO0 B WDN

AU DINNIPY

.Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh
Eguru ketika pelajaran IPA

K(’IIQYD

+Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang
‘dijelaskan oleh guru

©

;Saya berani mengemukakan pendapat selama
ipembelajaran IPA

QX

[EEN

{Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

[EEN
Dﬁ‘ IIQ'IIH

-Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan
iselama pembelajaran IPA

[EEN
N

.Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum

11

nerny wise
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E JAWABAN
p
Nd;r Pernyataan ss| s [T1slsTs
Z;saya pahami

13w Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

=Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh
roleh guru

15 Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

cSaya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

6
72[)Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit
«s»meski memerlukan waktu yang lama

ySaya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal
byang ditetapkan

a2

»Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang
'sudah saya susun terlebih dahulu

20 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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Lampiran 4.3 Instrumen Observasi Minat Belajar Siswa

1d12 e

Pettinjuk:
=

A

Zndikator yang diamati.

> w

Amati setiap siswa atau kelompok secara cermat.

153

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

! @eri tanda v pada kolom “Ya” jika siswa menampilkan perilaku sesuai

(:q_%eri tanda v pada kolom “Tidak™ jika perilaku tersebut tidak ditunjukkan.
w

S}unakan kolom “Keterangan” untuk menuliskan catatan tambahan jika ada

Aal yang perlu dicatat lebih lanjut, misalnya contoh perilaku spesifik, nama

giswa, atau kondisi khusus.

No

Indikator Minat
Belajar Siswa

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Catatan

Siswa menunjukkan
ekspresi senang saat
belajar IPAS

Afektif/emosional

Siswa fokus saat
kegiatan
pembelajaran
berlangsung

Perhatian/konsentrasi

w

bSiswa aktif bertanya
 atau menjawab
pertanyaan

Partisipasi aktif
dalam pembelajaran

S
IUIR]ISY a9]k]1C

.Siswa terlibat dalam
kerja
-kelompok/proyek

Keterlibatan sosial
dan kolaboratif

Ul
AIU N

xSiswa
.menyelesaikan tugas
tepat waktu

Tanggung jawab
terhadap tugas

(o))

Siswa menunjukkan
finisiatif belajar

0 A1181

tanpa disuruh

Motivasi intrinsik

nery wisey JiieAg uej[ng
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Lampiran 4.4. Instrumen Observasi Siswa (Pelaksanaan PjBL)
jab)
-~

©; Lembar Observasi Siswa
'gerhadap perilaku siswa dalam pembelajaran IPA dengan model PjBL)
Peénjuk:
1. ;Té\mati setiap siswa atau kelompok secara cermat.
2. %eri tanda v pada kolom “Ya” jika siswa menampilkan perilaku sesuai
Ccl'ndikator yang diamati.
3. ZBeri tanda v’ pada kolom “Tidak” jika perilaku tersebut tidak ditunjukkan.
4. %}unakan kolom “Keterangan” untuk menuliskan catatan tambahan jika ada
glal yang perlu dicatat lebih lanjut, misalnya contoh perilaku spesifik, nama

siswa, atau kondisi khusus.

No Indikator Minat Belajar Siswa Ya |Tidak Catatan

1 |Mampu mengidentifikasi asumsi dari
suatu informasi

2 [Memberikan argumen yang relevan
dan logis

3 Menyusun kesimpulan berdasarkan
bukti (deduksi)

4 Memilih informasi yang akurat dan
kelevan
5 Menarik kesimpulan akhir dari

giatan/hasil eksperimen
)

&
Catatan

)

Pekanbaru,
Observer

nery wisey jrieAg uejng jyo|A3praaryn
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Lampiran 4.5. Lembar Observasi Guru (Pelaksanaan PjBL)

jab)
=

LEMBAR OBSERVASI GURU

156

(EERHADAP PERILAKU GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN

e

—

o))

Peélnjuk:

1. ZAmati perilaku guru secara cermat!

no

zZ
dndikator yang diamati!

MODEL PROJECT-BASED LEARNING / PJBL)

Beri tanda v pada kolom “Ya” jika siswa menampilkan perilaku sesuai

3. wBeri tanda v pada kolom “Tidak” jika perilaku tersebut tidak ditunjukkan!
-~

4. “Gunakan kolom “Keterangan” untuk menuliskan catatan tambahan jika ada

Py
al yang perlu dicatat lebih lanjut, misalnya contoh perilaku spesifik, atau

‘f(ondisi khusus!

No Langkah

Pembelajaran PjBL

Indikator Perilaku Guru

yang Diamati

Jawaban

Ya | Tidak

Keterangan

1 |Menentukan
Pertanyaan Esensial
(Essential Question)

. Guru memunculkan

pertanyaan pemantik
yang menantang dan
relevan dengan
kehidupan nyata siswa.

. Guru mengaitkan

pertanyaan dengan tujuan
pembelajaran.

7
=4 . Guru memotivasi siswa
m untuk tertarik
& memecahkan masalah
& tersebut.
=
2 glendesain . Guru membimbing siswa
erencanaan untuk merancang
Proyek (Designing kegiatan proyek.
Broject Plan) . Guru menjelaskan
[
prts langkah-langkah
=

penyelesaian proyek
secara jelas.

. Guru membantu siswa

menentukan alat, bahan,
dan sumber belajar yang
diperlukan.

enyusun Jadwal

laksanaan Proyek

. Guru membantu siswa

menyusun jadwal

w
nery wisey PIFAS UEJ[IG JO




TVIE VNSAS NIN

p/0:

‘nery eysng NN wz eduey undede ynjuaq wejep |ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeluegiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew njens uenefun} neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw | eArey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

%

=

>

-

T
)

\)

:Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnuedsuaw edue) (Ul sin) eAIRY yninjas neje ueibeqas dnnbuaw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

157

©
NofL Langkah

embelajaran PjBL

Indikator Perilaku Guru

Jawaban

yang Diamati

Ya | Tidak

Keterangan

reating Schedule)

£
o
5
=

AT

kegiatan proyek secara
terstruktur.

Guru mendorong
kedisiplinan siswa dalam
mematuhi jadwal kerja
proyek.

temonitoring
Kegiatan dan
iKemajuan Proyek
EMonitoring the

Broject)
b

meTy

Guru memantau aktivitas
siswa selama proses
pengerjaan proyek.

Guru memberikan arahan
dan umpan balik
terhadap kesulitan yang
dihadapi siswa.

. Guru mendorong kerja

sama dan komunikasi
antaranggota kelompok.

Menguji Hasil
(Assessing the
Outcome)

2

Guru menilai hasil kerja
proyek berdasarkan
kriteria yang telah
ditentukan.

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan
hasil proyeknya.

Evaluasi
ngalaman Belajar
valuating the
Xperience)

Guru memfasilitasi
refleksi bersama tentang
proses dan hasil proyek.

o

Guru membantu siswa
mengidentifikasi
kelebihan dan
kekurangan dari proyek
yang dilakukan.

. Guru memberikan umpan

balik untuk perbaikan

pada proyek berikutnya.

nery wisey jiieAg uej[ng jo A1

Pekanbaru,
Observer
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Lampiran 4.6 Validasi Instrumen

o)

Judul

MNamn Validator

NIF
Mekerjaan

Instansi

LEMBAR VALIDASI TES

158

: Pengaril Meodel Pembelaaran Herbosts Provek e Kesmampian

fierpikir Krises e Mamae Belajar Siova pada Manr Peleforan (PASN

- fre Ben udiamte, M. £d

. Posn Fne M sutka Riau
. Aakultar Tarbiyah  dan  Eegarven

A PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperofeh penilaian dori Bapak/Tbu Validator terhadagp

tes vany telah diswsun. Penilaian ini bertujuan memasiikan kelayakan tes sehelum digunizkan

dalam peneditian,

B. FPETUNJLK

|. Berikan penilaian pada setiap indikator dengan memberi tonda checklst (& pada

kolom penilaan sesuan skala berikuz

I = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
i=Baik

4 = Bangar Baik

2 Berikan komentar atau saran pada kalom komentar yang tersedia.

C. PENILALIAN

Feallning
Asprk Indikator Komentar
11234
Kejelasan [. Kejelasan setinp bubit scal, o
[ i 2. Kegjelasan pewnjuk  pengerjaan
L
soal. '
Ketepatan | 3. Ketepatan bahasa dengan tingkat |
Isi ! perkembangan swa, 5 4

nery wisey Jrit
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4. Ketepatan bentuk scal dengan
| capaian pembelajaran ‘ L
rl.:l_l.‘h'l'ﬂni!' 5  Soal sesuai dengan .tI-JjLHIn |
peneditian, ¥
Kevalidan 4. Snal mn:ngungkap-'tn-t‘mmasi ViR
isi benar | b
Keierbacaan | T, Perianyvaan berisi suatu Eagasan
yang lenghap s
% Bahasa vang digunakan mudah
dipahami siswa >
9. Bahasa vang digunakan efeknf |
L 10, Penulisan sesuni kaidah EYD. B

. Catatan ¥alidutor

Rl

E. Kesimpulun ;
Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini dinvatakan *):
|. Layak diujicobakan di lapanzan tapa ada revisi
@ Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak dinjicohakan
*1 Lingkars salah satu

Lembar validasi ini sava isi dengan sebeparnya, tanpa ada pengarub dari pihak lain

Pekanbaru, 'ﬂgm-liﬁﬂﬂ

Validajor

nery wisey Juu
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LEMBAR VALIDASI TES

Judul - Penparul Model Pembelajaran Berbasis Provek terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Minat Belagar Sivwa padu Mata Pelajaran [PAS
Nama Validator - Ut Yenn Kurnjawadi, M. 0

NIP . \97406(% 20080)Lold
Pekerjana Dosen
Instansi : I_J.HNE‘LIIH.PMU,

A.PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dan Bapak/Thu Validator terhadap
tes yang telah disusun. Penilaian ini bertujuan memastikan kelayakan tes sebelum digunakan

dalam penelitian.
B. PETUNJUK

1. Berikan penilaian pada sctiap indikator dengan memberi tanda checklist (V) pada

kolom penilaian sesuai skala berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 = Buik

4 = Sangal Baik

2, Berikan komentar atau saran pada kolom komentar yang tersedia.

C. PENILAIAN
| Penilaian
Aspek Indikator ': Komentar
112134
Kejelasan | 1. Kejelasan setiap butir soal. i { b
2. Kejelasan pelunjuk pengerjaan | |
soal. . -3

nery wisey juu
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Ketepatan | 3. Ketepatan bahasa dengan tingkat
Isi perkembangan siswa. -
4, Ketepatan bentuk soal dengan
capaian pembelajaran. ! i ,
Relevansi 5. Soal sesuai dengan tujuan
penelitian. i
Kevalidan 6. Soal mcngungknp informasit yang
isi benar, v
Keterbacaan | 7. Pcnanyaanwlx:risi suatu gagasaﬁ; 't
yang lengkap L
8. Bahasa yang digunakan mudah I
dipahami siswa. o
9. Bahasa yang digunakan cfektil v
10. Penulisan sesuai kaidah EYD. i1 v ]
D. Catatan Validator
Suddn, lagle tnhde dwgi obakan o ..........

44dbassssananannnn B L L e L ) sesssnann LT sssssssnsewn

E. Kesimpulan
Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar obscrvasi ini dinyatakan *):
1. Layak diujicobakan di lapangan tapa ada revisi
(2) Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digjicobakan
*) Lingkari salah satu

Lembar validasi ini saya isi dengan scbenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain

Pekanbard, ...... R‘"’ L ek,

nery wisey| ju
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Judul

Nama Yalidator
NIP
FPekerjaan

Instansi

A PEMGANTAR
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LEMBAR VALIDASI TES

s Pengaridi Model Pembelaaran Berbases Provek ferfhadap Kemarmpuun

Berpikir Kritre dan Mirat Belapar Stswa pada Mata Pelagaran IPAS

T Y A 7

s ...l.’."-l L -'.!'.l-.'.‘f'-el-
f . P

c9af10le  Qeaglz 208
Euey - 5¢ | PHel

SR 1 T < S T T XY

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dan Bapak/Thu Validator terhadap

tes vang telah disusun. Pentlaian mi bertwpuan memastikan kelayakan tes sebelum digunakan

dalam penelitian.

B PETUNIUK

1. Berikan pemifaian pada setiap indikator dengan memben tanda checklist (V) pada

kotom penilaian sesual skala benkut:

‘nery eysng NN wzi edue} undede ynjuaqg wejep (Ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yelueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw bBuelejq g

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd ‘e

= Tidak Baik
= Cukup Baik
= Buik

< Sanea Bak

IS T R T e

I-d

Berikan komentar atau saran pada kolom komentar vang tersedia,

Jaquuns ueyingaAuail uep uewnuesuawl eduey (Ul Sin) eAIRY yninjas neje ueibegas dynbuaw Bueleq °

C. PENILAIAN
Penilaian )
Aspek Indikator . komentar
| 11234
;Hnjclnsml 1. Kejelasan setiap butir soal. B [“ 1.; -
2. Kejelasan petunjuk pengerjaan
| v
soal. |
| Ketepatan 3, Ketepatan bahas: demgan finghat <
Isi perkembangan s swa. *

nery wisey| jI
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4. Ketepatan bentuk soal dengan
capaian pembelajaran. v
Relevansi 5. Soal sesuai demgan  tujuan
| penelitian. ¥
“Kevalidan | 6. Soal mengungkap informasi yang
l v
: isi benar,
{Ke(erbacaan 7. Pertanyaan berist suatu gagasan
vang lengkap v v
8. Bahasa vang digunakan mudah |
dipahami siswa, v '
9. Bahasa yang digunakan efektif | 5
10. Penulisan sesuai kaidah EYD. v
. Catatan Validator

E. Kesimpulan

RN E RPN RN R RN A AT d it

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini dm) atakan *):
Layak diujicobakan di lapangan tapa ada revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan
*) Lingkari salah satu

Lembar validasi ini saya isi dengan scbenamya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain

nery wisey
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LEMBAR YALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Wama : Surivati
Judul Penelitian - Pengaruh Maodel Pembelzjaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran [PA
Validator Pr.. &ona, Cl;ﬁ%ﬂ'r?‘a LG
Pekerjaan oo, e

4} Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (') pada

kolom skor penilaian yang tersedia.
Deskripsi skala penilaian:

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesua

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak(Ibu validator angket minat belajar siswa perlu ada revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran.

belajar)

| o Penilaian
Mo | Aspek yang Divalidasi T 7T %
1 | Petunjuk pengisian angket jelas dan mudah dipahami v
2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai kaidah = |
3 | Butir pernyataan sesuai dengan indikator minat belajar siswa e |
4 | Pernyataan mampu mengungkap aspek minat belajar siswa |
{perhatian, ketertarikan, keterlibatan, dan kepatuhan dalam v

komentar dan Saran:

ngrumen  mudebe Vapde  eliqumaken

nery wisey| jrie
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDAS]I ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Mama : Buriyati

Judul Peneliban

Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran [PA

Validator : D . prdal @WW.@EF’@.,H»M

Pekerjaan

. Sekpredi. Pundidimn, Bohagq ndenesia
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: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan

a) Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (v') pada

kolom skor penilaian yang tersedia.
Deskripsi skala penilatan:

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesvai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesual

b) Bila menurut Bapak/Thu validator angket minat belajar siswa perlu ada revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran.

Mo

Aspek vang Divalidasi

Penilaian

2

3

Petunjuk pengisian angket jelas dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai kaidah

v

Butir pcnﬁ'amascsuai dengan indikator minat belajar siswa

| ]

Pernvataan mampu mcnguhgkap aspck minat belajar siswa

(perhatian, ketertarikan, keterlibatan, dan kepatuhan dalam

bizlajar)

E R

homentar dan Saran:

Dpubals_tave Wy yrowerpes fevda boca

........................................................................................................

.................................................................................................................................................

nery wisey ji
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kesimpulan

if Kasim Riau

a. Layak digunakan tanpa revisi

Berdasatkan  penilman
@,a}-ak digunakan dengan revisi
¢, Tidak layak digunakan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Nama : Suriyati
Judul Penelitian : Pengarub Model Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Validator L. .?.'—J.TFE L3 L T
Pekerjaan . Guro 80 Ceng). ...

a) Bapak/lbu dimohon membenkan penilaian dengan memben tanda centang (V') pada
kolom skor penilaian yang tersedia.
Dreskripsi skala penilaian:
1 = Tidak Sesum
2 = Kurang Sesuai
3 = Hesuai

4 = Bangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/lbu validator angket minat belajar siswa perlu ada revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran,

No Aspek vang Divalidasi Pc“_“ii.;:" |
. 1 (21314
1 Petunjuk pengisian angked jelas dan mudah dipahami ; Ve
i 2 | Bahasa yang digunakan mudah dlp;]'lﬂﬂ'l] dan sesus kaidah A I

3 | Butir pernyataan sesuai dengan indikator minat belajar siswa o |

4 | Pernyaiaan mampu mengungkap aspek minat belajar siswa

{perhatian, ketertanikan, keterlibatan, dan kepatuhan dalam ; Vs
| belajar)

Komentar dan Saran:

nery wisey j
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.

AV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)m_._\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Judul Penelitian: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Projek terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS

Peneliti : Suriyati
Nama Validator  : .J%: Ardal. .%95‘.’.‘.".‘:‘?{1‘39.7.9. ..ba.ed

Instaist . Takulas Tarbiyah dan  Yaguruaq

Hari/Tanggal . Selaga, 1o Agusts 202r

A. Petunjuk

I. Lembar validasi ini diisi oleh seorang validator berdasarkan penilaian sctiap komponen.
Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen observasi yang akan
digunakan untuk mengamati pelaksanaan model pembelajaran berbasis projek di kelas.
3. Berikan tanda (V') pada kolom skor yang tersedia sesuai pilihan Anda berdasarkan
kriteria penilaian berkut:

1 = Tidak Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik

[

B. Lembar Pengamatan

Aspek Penilaian

No ‘{ Aspek yang Dinilai Kriteria | Skor Catatan/Saran
| 11213 14
I | Kesesuaian indikator Indikator sudah mewakili
dengan konsep minat dimensi minat {pechatian,
belajar keterlibatan, ketekunan, ‘/
L perasaan senang)
2 | Kejelasan rumusan Indikator dirumuskan i
indikator dengan bahasa yang jelas, ‘
tidak menimbulkan tafsir v 3
ganda !
3 | Keterukuran indikator | Indikator dapat diamati | ?
secara langsung melatui \/ |
perilaku siswa |
4 | Kesesuaian format Format tabel memudahkan
observasi observer dalam melakukan ‘/ .
pencatatan =

nery wisey ju
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Skals sederhana, mudah
digunakan, dan relevan
dengan tujuan observasi

Koesesuaian skala
penilaian (YaTidak)

5

Bahasa komunikatf, 1
| sesta kardeh EYD, mudah
\ dipaliami

6 | Keterbacaan bahasa

tujuan peneliban mengukur minat belajar

7 J Rclovansi dengan Indikstor relevan untuk

IPA siswa

e

Keterangan Skor:
1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Rekapitulasi Hasil Penilaian
Jumlah Skor vang Diperoleh : ... ..
Jumlah Skor Maksimal: ...
Persentase Kelayakan @ ........... %0
katerori Kelayakan:

s 85% — 10M%%e = Sangat Layak

« 7% - 84% = Layak

= 55%% - 69%% = Cukup Layak

« < 55% = Tidak Layak

D. Kesimpulan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini dinyatakan *);

@ Layak diujicobakan di lapangan tapa ada revisi
2. Layak diujicobakan di lapanzan dengan revisi
3. Tidak layvak diujicobakan

* Lingkan salah satu

Lembar validasi ini sava isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain

£l

Pekanbaru, .....;f}.;.

nery wisey ;
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Judul Penelitian: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Projek terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Peneliti - Surivati

. D Afdnal Yuvmaneqara 104,

Nama Validator

Instansi ‘ ‘ﬁ."‘“]}-}“‘ Tafb!‘:uh dan .g@ai!fmﬂ
Hari/Tanggal . Sdlosq v Aquskus 2018
A. Petunjuk

I. Lembar validasi ini diisi oleh seorang validator berdasarkan penilaian setiap komponen.
Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen observasi yang akan
digunakan untuk mengamati pelaksanaan model pembelajaran berbasis projek di kelas.

=]

L

Berikan tanda (v') pada kolom skor yang tersedia sesuai pilihan Anda berdasarkan
Kriteria penilaian berikut:

I = Tidak Baik

2= Cukup Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

SKOR
No Aspek yang Dinilai VALIDASI
11213

A 4

1| Mencakup seluruh tahapan pembelajaran sesuai sintaks mdel

pembelajaran yang digunakan \/

Kejelasan bahasa dan instruksi dalam lembar observasi V&
V4

Mempermudah observer dalam mencatat hasil pengamatan
Konsistensi indikator dengan tujuan penclitian

| Lo

C. Catatan Validator
o Instromen  observas) umide  medel. PIBL . Stdoh lauak

]

nery wisey j
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D. Kesimpulan

Dart hasil validasi dapat disimpulkas bahwa lembar observasi int dinvatakan ¥)
@ Lavak diujicobakan di lapan:an tapa ada revisi

Lavak diujicobakan di lapan:an dengan revisi

Tidak lavak divjicobakan

#*) Lingkari salah satu

2

s

Lembar validasi ini sava 181 denean sebenarnya, lanpa ada pencaruh dan prhak lam
& < v & ! -

a1 Powtw 208

Pekanbaru, Q

Validator

54| Fusamanagacs, o, )
& 019890903 201903 | O

nery wisey JrieAg uejj
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI
Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelgjaran Berbasis Projek terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA

Pencliti - Suriyati

Nama Validator - Pr. fanni Kurnimeabh, .60
Instansi ; H[N E‘Lli'u.n.plmu e
ariTanggal ; ...ﬁ.’&"".?ﬂ-’.? i) T
A, Petunjuk

1. Lembar validasi imi diisi oleh scorang validator berdasarkan penilaian setiap komponen.

2, Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen observasi yang akan
digunakan untuk mengamati pelaksanaan model pembelajaran berbasis projek di kelas.

3. Berikan tanda (v} pada kolom skor yang tersedia sesuai pilihan Anda berdasarkan
kriteria penilaian berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Bak
3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

| SKOR
No Aspek vang Dinilai VALIDASI
1(2 13| 4
1 | Mencakup seluruh tahapan pembelajaran sesuai sintaks mdel
pembelajaran yang digunakan B L
2 | Kejelasan behasa dan instruksi dalam lembar observasi L
3 | Mempermudah observer dalam mencatat hasil pengamatan v
4 | Konsistensi indikator dengan tujuan p-ene]iiiﬁ v

{’, Catatan YValidator

lerbac. wldas, inhumen churvas., sudah  \arak  chuy cobakan

nery wisey :
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Pekanbaru, .“..HHR‘FI ... 202

2. Layak divjicobakan di lapangan dengan revisi

(I Layak divjicobakan di lapangan tapa ada revisi

Lembar validasi it saya isi dengan schenarmya, tanpa ada pengaruh dari pihak lan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini dinyatakan *):

=
Z g
A
g 3
2 g
m 3
=8
= o3 2
& = =
= = =
=) m k|
E =5
e
E¥] i
_.....h ™ ) . -
© % if Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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§ S REKAPITULASI UJI COBA SOAL PENELITIAN DI SDN 013 KABUN
3 3 &
KELASVI S § g ;5; o
S s | A
NO 8 %I\?@A SISWA T A Nso 80’2" =T 5 T 9 T 1g PUMLAH NA
1 | Aidil Fafhan Sirétar (l Bl Bl 1A E 25 62,50
2 | Alfahrizp Sttafiggang 1 | 1] 1 ]3] 442111 19 47,50
3 |Ali Rak§ Buthak Pane 24Ip W, [ 3 [ 2 [ 2 W N 20 50,00
4 |Bunga Refsni8 Nayla O demesien 2 | 1 [ 1 | 1 | logba2ey N 12 30,00
5 |Cika Ayg Syafit® Fasmmmm—) 1 [ 1 | 2 | 2 | de—— 13 32,50
6 |Chika FebyoABiritira L aplamededlP 2 | 1 [ 1 | 2 | WLl 14 35,00
7 |Elsa Okfavihri $inaga B Ommma 2 | 2 |1 [ 3 |1 1 1 14 35,00
8 |Fairel AtharizzPugba U vttt | 4| 4] 2 [ a2 4B 25 62,50
9 |Havizatd Jangalt 2 "2 el 2 [ 2 [ 1™~ u i§" 16 40,00
10 |Hilya Agyifa ‘;i g 1 |1 ]2 1] 111 ]2 ]]1]1 11 27,50
11 |Itham Sgputrag 3 = ] sews Y99 =T . 1 F 11 27,50
12 |Irman Mgndopa 2 = Hl "= I E I 0 A 1K 10 25,00
13 |Jernimagai § & 5 L __ _ . E E 14 0 1Kk 13 32,50
14 |Juwita F?;lskll Zglukhu & 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 15 37,50
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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18| Fitriyatuz Shafa
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3= Bella Fitria

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

15 | Mia Hestafani Manullang
16 |Nahda Adwa Hanipa

17 |Shenara Jazila
19 | Yenima Telaumbanua
20 | Zaki Alsami Mukhtar

2= Aulia Hapiska Putri
9% Eva Angelita Lestari

4 Berkat Idaman Laia
12 | Harlan Perdiansyah
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8 E
18 | Yari Jeskah Laia
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_u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
# a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVAS] GURU KELAS EKSPERIMEN

MAMA GURL YAMNG DIMNILAI : SURIYATI
SEKOLAH 1 SDN D13 KABUN
N LANGKAH PIBL INDIKATOR YA TIDAK JUNMLAH MILAL
A fenentukan Partanyaan 1. Memunculkanpertanyaan pemantik 1 o 1 100
2. mengaitkanpertanyaan dengantujuanpembelajaran 1 o 1 100
3. Memotivasi siswa 1 L X 104
B Mendisain perencanaan proyek | 1. Membimbing siswa merancang proyek 1 Q 1 100
2. Menjelaskan langkah-langkah 1 o b 100
3. Membantu siswa menentukan alat 1 o] 1 100
C Meanyusun jadwal pelaksanaan |1, Menyusun jadwalsecara terstruktur 1 0 1 100
2. Mendorong kedisiplinan dalarm mematuhi jadwal 1 o 1 100
D Memonitoring kegiatan 1, Memantau aktivitas selama prases 1 [»] 1 100
2. Memberikanarahan dan umpan balik 1 [n] 1 100
3.Mendorong kerjasama dan komunikasi 1 [v] 1 100
E Menguji hasil 1. Menilaihasilberdasarkan kriteria 1 o 1 100
2. Memberikan kesempatan presentasi 1 0 1 100
F Evaluasi Pengalaman Belajar 1.memfasilitasi reafleksi 1 i 1 100
2.Mengidentifikasi kelebihandan kekurangan 1 v] 1 100
A mMemberikanumpan balik 1 o 1 100
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PIRAN 7 LEMBAR JAWABAN SISWA

1. Ya;Itu.....bmaz‘.....semoﬁh.....X\a@n...A}'.tmg\éap.,.mak-a.....I\.kan....besw.................
4, .\(ﬂaw\.‘:......bmyaﬂ.é.....Afwm.......cmauo\,.,....\.&utﬁ(\a.....\éa#:ak......
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5. .Mnt@(ba T
Vs,

Mata Pelajaran

Nama
Kelas -
Topik
Tanggal
Sekolah

©
o
R

ampiran 7.1 Lembar jawaban Pretest Kemampuan Berpikir kritis

if Kasim Riau

- :
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_ _._ﬂl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf \a.uﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
]“/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
onsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} eAiey yninjds neje uelbegos yeAuequadwoaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

NVIY VNSAS NIN
(]

{;

‘nery eysng NiN tefem Buek uebuiuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

h)

g

0

1aquuns ueyingaAuaiu uep uewniuesuawl edug) (Ul siny eA1ey ynings neje ueibeqgas diynbuaw Buelejq |

Buepun-6uepun 1Bunpullig e3did yeH

190

LEMBAR JAWABAN (PREE TEST)

Nama s JuiismAN 9AWA

Kelas - ‘5 A

Mata Pelajaran : anTAr  MAKANAN (:‘995)

Topik

Tanggal

Sekolah : sp 002 Karu)

A  KAREnA iKAN BesAR Mempuna; RBANYAK [TIAKANAL

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
............................................................................................................

..............................................................................................................................
...........................................................................................................................
....................................................................................

....................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

......................................................................................................................
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LEMBAR JAWABAN (PREE TEST)

Nama Bevd prehd-

Kelas - v

Mata Pelajaran :7pS§

Topik roNtw’ rrakarnas k

Tanggal

Sekolah 1Sdn ool Koburn

. Benas, Karena..iken.. ecit. seritg...di. makads. 6ats. bobSalo.............o......
l'/faa...ﬁlcl.?...fa()...(alma..A’emu.d/faz?...hatbl!..b’a./lm.il[/f?gd.'..maﬁ'ﬂn
Kaa.. besals.... @ .............................................................................................

2. benal Kareanda.. Solla. Llatrg.. tlak . adex. .enwdd.. fddf.f /01//? 50?./7.'(3(. ............
i cnakan. LEUS. . REAL. SELAIZR04. 102, Py R 4 B e e

3. Kartna. pad. SEOQg.. k. Inakan. LeQAIZR, SRDGEA. Serigp. Al aralsars
.lams.razam.sea.z_yf oM Beuts. LAl UL pra. SO, c.methan......
b3, ol AL/LL g gl Eus i 0. OO S, DAERFD.. DIK 1. ID......
mmgfzerzmwf@ ........................................

4. Ketog. basgpent. .ok Comitiaen.. o SRuwdb. don. otmabon Srugpct. ..
bestn.a. sazad:. bodigod. d. . Leombar. di. Sawib. .. don. fsaraly. Sk
L PRBLU2. SELOZROA. ... [ D) renvereereiieerereeieiieisessis e es et sn e

S, HUNbeAhQR PEEL. SQL. IR LRIV SYRLG ... MM L1 b SULLL. . AELL...

8oy Nalo. 2uentbiddban.. ZARLS. LA LnA. . 0 0 BT 028/ (G
YD baetoer 2. Rbner. Lagecce... @ ...............................................................................
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LEMBAR JAWABAN (PREE TEST)
Nama gecet fx’t‘fm .
Kelas - T

Mata Pelajaran :1pa§

Topik Lrolfifen paoKanasn B

Tanggal

Sekolah 15dn eoea Kewbur

1. Benas, Kareva.. ikan.. KLY Serisag.. di. raabadn.. 6ot bR ...........oovvcee

..r'ﬁan,..ﬁm'f...fzm...mam..semudxzm..ha&e's..ﬁarfm..s:na_gaatmamn
..-‘Haa...bzsa'/,‘....@ .............. s

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

2 .bfaﬁac‘h’ﬁf?.am..ﬁar/ﬂ.ﬁaﬂ_f..tb’ac:hada..mnr&'ﬂf.fﬁa&ffd&fm@ ............
ail oakar. Likes. . aiad. 5.:’:‘@:-@?4.@4@32 2. @ ......................................

.............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

3. Kartne. PRA. SELDG. ol Ak Qn. LAl R, SRS Serpp. dl arase s

Jarak, .ﬁ"mz'a-:!’f.ﬁfﬂézp L ra b T UGS perer, L o.mmethon......
Elat)gy. oletf?. ALK o grll.h Qurcitd. A O, S L. Al DIK I QA ......
SarEp. 2Ol AE.... @ .......................................
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..............................................................................................................................
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LEMBAR JAWABAN (PREE TEST)

Nama

FRHE! SYsupre.2
Kelas - ' Vv

Mata Pelajaran :

_ves

Topik : Rontw; Makanan t

Tanggal

Sekolah SN 0% Kabun

e

Yl R 2. diteog kel SO, Gadi. SN0, sl Ee. .
Pepte.... SC21ma .. TN KNS, Ay di e ep. .. 0L, .e.rem@

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

2 SWma ... Rk s N3N, . Ches.... .nzaki... YR 1L... A Speedt,

.ﬁtﬁ@,f.’aﬂﬁ}f{...h?érf.ﬁ....[:'Baft,....f?'(f’jm.m{...ﬁahlm@ ....................................

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Kinck. . .. ... e bi2scese.. LS. . el .. SRS
NRd(. dor2rd... 40uhel e Men.. fedADle... QUCL. hi2SONE.... WA
B R < = Y

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

...............................................................................................................................

.............................................................................................................................

...............................................................................................................................
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Lampiran 7.2 Pretest Minat Belajar Siswa

o)

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benat
Nama : Berkd t ; .'d dn” ” Lﬁl.d. .

.............................

...........................................

B. Petunjuk Pengisian Angket

Isilah dafiar identitas diri dengan benar!

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

memberikan tanda centang () pada tempat yang telah disediakan!

Nnery urisey Jrit

1.
2.
3.

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujumya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban y

salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S

TS :Tidak Setuju
: Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

194

ang di anggap

Z
=

Pernyataan

JAWABAN

S8

S| TS

STS

Saya menyukai pelajaran IPA

o

Saya merasa belajar [PA kurang menyenangkan

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

v

Saya kurang mengerti materi [PA yang diajarkan

V
v

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

il

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

Clelwmlan|lv| & |W | —

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

=)

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

—
—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA

—
S

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

—
w2

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

—
o~

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

p—
w

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

—
o

Saya memilih mengerjakan soal [PA yang sederhana

yang lama

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

<R IRRSLER

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

Vv

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

A. Isilah Daflar Identitas Diri dengan Benar

............

Kelas :5:3 ........................
Sekolah £00.002. A8 ...

B. Petunjuk Pengisian Angket

Isilah daftar identitas diri dengan benar!

Bacalah setiap pemyataan dengan teliti dan seksama!
Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda centang () pada tempat yang telah disediakan!

nery wisey JrieA

L
2
3.

salah. Keterangan :

S8 : Sangat Setuju

TS :Tidak Setuju

S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

195

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujumya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

g

Pernyataan

JAWABAN

§8

§ | TS | 8TS

Saya menyukai pelajaran IPA

V

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

v

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran [PA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran [PA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

o SO = O | b | L] b | e—

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

=

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

_—
—_

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran [PA

<<

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh olch guru

<|< <

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

=< =]

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan wakiu

yang lama

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

v

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

"4

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

............................
.............................

...........................................

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah daftar identitas diri dengan benar!
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling scsuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda centang (v) pada tempat yang telah disediakan!
4. Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap
salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju

TS : Tidak Setuju

S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

196

g

Pernyataan

JAWABAN

Saya menyukai pelajaran [PA

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

Saya memahami materi IPA yang diajarkan olch guru

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran [PA

WIS

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

Clwial v & W] N -

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran [PA

—
<

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA

<

—
~

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

—
e

Saya selalu mengulang pelajaran [PA di rumah

14

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

SIS

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu
yang lama

Saya tidak mengumpulkan tugas [PA sesuai jadwal yang ditetapkan

/

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

nery wisey |

Sumber: Herdiana, dkk. 2017, Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

A, Isilah Daflar Identitas Diri dengan Benar

Nama :DIL@A..... Yio.niA ...
Kales + 2 o KOG i
Sekolah . 0. @12 oo

B. Petunjuk Pengisian Angket

nery wisey ju

1
2
3.

Isilah daftar identitas diri dengan benar!
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

197

Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling scsuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

memberikan tanda centang (v) pada tempat yang telzh disediakan!

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

salah. Keterangan :
55 ; Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

g

Pernyataan

JAWABAN

§

TS

STS

Saya menyukai pelajaran [PA

W'

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

v

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

L'

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran [PA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

=T - R ) = (R S - PR S

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran [PA

ey
=

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

<SS

=

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajdran IPA

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

Saya selalu mengulang pelajaran [PA di rumah

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

Saya memilih mengerjakan soal [PA yang sederhana

yang lama

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

Vv

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

hral

70 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran [PA

>

Sumber: Herdiana, dkk. 2017, Hard Skills dan Soft Skills



NVIY VNSNS NIN

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} eAiey yninjds neje uelbegos yeAuequadwoaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

UiS

£

‘nery eysng NiN tefem Buek uebuiuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

%

‘Il
)

\

1aquuns ueyingaAuaiu uep uewniuesuawl edug) (Ul siny eA1ey ynings neje ueibeqgas diynbuaw Buelejq |

Buepun-6uepun 1Bunpullig e3did yeH

©

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

198

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

Nama :Jante fosi Qovnandoh

.........................

Kelas :Mieeiiiiiiiiiiiniiennnn, z
Sekolah :38.... 0010, R\, [\ V01O

B. Petunjuk Pengisian Angket

nery wisey Ju

L
2.
3.

Isilah daftar identitas diri dengan benar!

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan!

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap
salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

JAWABAN
SS|S | TS |STS

g

Pernyataan

Saya menyukai pelajaran [PA (%4

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan v

Saya memahami materi IPA yang diajarkan olch guru /]

Saya kurang mengerti materi [PA yang diajarkan N7

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran [PA AV

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

Wl Q| wn| & Wl N | —

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran [PA

—
=]

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

SRIKL K

—
—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami o

—
o

<

13 | Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

14 | Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh olch guru

15 | Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit \/

16 | Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana s

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu \/
yang lama

18 | Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan V]

19 | Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu v

20 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA \ \/

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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A. Isilah Daftar Identi

Nama :.

Kelas

199

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (PREE TEST)

B. Petunjuk Pengisian Angket

nery wisey ji

1, Isilah daftar identitas diri dengan benar!
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda centang (v) pada tempat yang telah disediakan!
4. Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap
salah. Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan S J:w'}l;jugm
1 | Saya menyukai pelajaran IPA W,
2 | Sayamerasa belajar IPA kurang menyenangkan ‘/ //
3 | Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru £ \/ ,
4 | Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan ‘/ //
5 | Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan N/
6 | Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA A/'
7 | Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA V/
8 | Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru \//
9 | Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA Vv /
10 | Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal \//
11 | Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA v 4
12 | Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami \/I
13 | Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah /| /
14 | Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh olch guru ) V
15 | Saya enggan mengerjakan soal [PA yang rumit A/
16 | Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana )
17 Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu A/
yang lama
18 | Saya tidak mengumpulkan tugas [PA sesuai jadwal yang ditetapkan \/ / /
19 | Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu
20 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA v'

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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Lampiran 7.3 Lembar Jawaban Post Test Kemampuan Berpikir Kkritis Siswa

o)

-~
(@)

nery wisey jii

LEMBAR JAWABAN (POST TEST)

Nama “ QHENARA DA Zilk

Kelas VAN

Mata Pelajaran : \pag

Topik : SM\Yﬁ“bM\hﬁ MAKAN AN :
Tanggal

I

4.

EikLs Okan (aA%hg oS, doin. bidok okan tnendBenty Sad; (09, dan
B%S bevtambet SeKICe (D).

b " .
.................. STOPRR | o - 4 ahass.esrsssediaeeentiiaseiiatneisinnans tesiiea M iaasiiiiiiiiiianiies

xobGk Dunyek di kemtken diSaweh dab merakah 591';"’33"4 @
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LEMBAR JAWABAN (POST TEST)

Nama BEla f;‘mhh

Kelas - va

Mata Pelajaran ::'Fas

Topik rancou’ makansn .

Tanggal

Sekolah \05dp ook Eoburl

I Benal sareoa.. 1/5an. KELL. . seride. di. oaa ke iKan. bh. SAL..... ! 9

2.

3. Kartna. punmiput. sefigp.di. makae. dAagg, bilaling setg ol ma ko,
Katods,. Satok. m(.;e..d.f...mmfaa LS. AALY. LULBLT.. Il SR ...
di..maban.. .é’;’ﬂ‘zzpﬁ Er. Kaena.. hliwoin, dr.. 51 8 SEmalfin. JUETE.... /

4. nemer (3] yalty,. Katak . boanyok.. ditemulian o samakb. das.......

SEECRKLL. SELALGG e . ) oo, e

5. Kartna. 12080’ buivh. Sat.. o tnbaly. wab . tumbih, sePOLE .

Stdakgban. LANar0nn.. 8. L. L. bolestrth.  ERAL. OOEASAL ...
tahabnan. 3. Lumbah .. Subul. Sokead. dl. Sfa A, Srnar. accbaball,
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LEMBAR JAWABAN (POST TEST)

Nama ' DHA HASVIILAN

Kelas - TWA

Mata Pelajaran : jpag

Topik “Jar\ng ~joring maeahon

Tanggal

Sekolah :Sen oo2 kdoon

4. ..3.;.1:0.\.&@;1-_4.,,.bqw..A{..-a-.emmn...&;smmn‘.dmn.,\a,m;mk..memm«n
A%

nery wisey ;‘
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ik, ivon . ket wiotaw Pon..d) dangkaR. A1 dak. akan. halelg....
kmvene..iren.. besor. g h,.,.bi.m....barkemb.ahg‘.bimz...mn..betkew@

Fidan pungein....cang. ... dofang. Yesitu. dervs.. Rusringa. 194...
_herplndy.h...-Emi’.cﬁ....um-uu,..mmami‘..Mamx\.............‘@..."................

-
]

oYenon. Tumpot.. Panyak... Meki... beto Lang...pon.. $dug. MendaPak.......

Yotken... L. I’i.&m..iyu..f:‘un,o.\mm..‘mnmmw,;‘.“hum..wW..MSh“

"‘y\wnymz...f\“.um.u\?p:t-.cl.ja\.‘.ulur"Pun.bc.gihu...wmm.iidaz..&mpu.t.h&tﬂtmy
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LEMBAR JAWABAN (POST TEST)
Narha clara Suey voleYw
Kelas - :___\f- L[‘M o
Mata Pelajaran : Pz §
Toplk L rantal makahan A
Tanggal Sz
Sekolah Sp ol cabuin

L Yaibw bnatr  Sehatusnya  nelayen. paénsarmbil

PSS

nery wisey| J!‘

dole Lehgl~ \colau elam g AErus.  mEpoicen
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LEMBAR JAWABAN {POST TEST)

Nam ‘SOFIA P~ FRtivh

Kelas - 'S SD 0\3

Mata Pelajaran : im

Toplk ' RAER MAKRAAY.

Tanggal 5 e

Sekolah 0Ot 3 1‘@&.){'\

1

nery wisey ;"

1,‘@%&2%&»3&6&0&3_AL&\JE.\.‘Q.Q'L...mkm&g...él..mm..‘k?g.ﬂ...
Jdkans ke eecil. Ponemasih..ada.. ASe Sy Laan.
.‘A/.Lns.f.Jm...B‘D.&‘..l.&h.,........ ............................................................

Jodi_Koloe. etk k... LeRash. haa\ose),. reosses.
daa. co0onan.. Latala ... olas.«. 2land...kiDak...ada....
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LEMBAR JAWABAN (POST TEST)

Nama

GIBRIE]  Sinde)

Kelas -

Y limd b

Mata Pelajaran : ’P/q_;

Topik

RAntd mikindy

Tanggal

Sekolah

$Dn 13 M

—

nery wisey J'}
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Lampiran 7.4 Lembar Jawaban Post test Angket Minat Belajar Siswa

o)

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. TIsilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

........................

Kelas VA(S A) ................
sekoian 0N 00 KPbop .

B. Petunjuk Pengisian Angket
Isilah daftar identitas diri dengan benar!
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

nery wisey ji

1
2,
3.

memberikan tanda centang (v') pada tempat yang telah disediakan!

salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

206

Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

4
=)

Pernyataan

JAWABAN

S§

)

TS

STS

Saya menyukai pelajaran [PA

v

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

/

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

v

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

S

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

Wlw|=<a|ln || & | W] 9| —

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

<<k

=

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

—
—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran [PA

~

—
[

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

o
w

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di umah

14

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

< [

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu
yang lama

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

v

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

v/

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills



NVIY VNSNS NIN

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} eAiey yninjds neje uelbegos yeAuequadwoaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

.

‘Il
)

)

{
7

£

‘nery eysng NiN tefem Buek uebuiuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

\

1aquuns ueyingaAuaiu uep uewniuesuawl edug) (Ul siny eA1ey ynings neje ueibeqgas diynbuaw Buelejq |

Buepun-6uepun 1Bunpullig e3did yeH

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama AUL'A hd l"S/(t‘P”é r’ o
Kelas : 5A ........................

Sekolah :SdN.002 kbl . ..

B. Petunjuk Pengisian Angket
Isilah daftar identitas diri dengan benar!
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

nery wisey |

1
2.
3.

memberikan tanda centang (v') pada tempat yang telah disediakan!

salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju

TS :Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

g

Pernyataan

JAWABAN

SS|S

TS | STS

Saya menyukai pelajaran IPA

V4

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

v

Saya memahami materi IPA yang diajarkan olch guru

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Vv

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

Wi w9 an|lwvn & | | —

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

=

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

—
—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan sclama pembelajaran IPA

—
o

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

13

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh olch guru

N K

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu
yang lama

Saya tidak mengumpulkan tugas [PA sesuai jadwal yang ditetapkan

vV

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

\

Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama :8ElLa. F[tn'a ...............

Sekolah :.5d¢.00d. Kabun...........

B. Petunjuk Pengisian Angket
Isilah daftar identitas diri dengan benar!

nery wisey ji

T,
2.
3.

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling scsuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

memberikan tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan!

salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju

TS :Tidak Setuju

S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

208

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

2
=

Pernyataan

JAWABAN

SS

S

TS | STS

Saya menyukai pelajaran IPA

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran [PA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

NIYEMNEA

Saya bersemangat menyimak materi [PA yang sedang dijelaskan oleh guru

Ll & Wl 9| -—

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

ol i

—
—3

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

€

—

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan sclama pembelajaran IPA

\

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

Saya selalu mengulang pelajaran [PA di rumah

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

AN AN

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu
yang lama

o

18

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

Y d

19

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

20

Saya sering keluar kelas saat pelajaran [PA

v

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama :RPA34a, ALY da Oamaoic

Kelas

.............................

Sekolah :.G0.03 kakln .

B. Petunjuk Pengisian Angket

nery wisey j

1
2.
3.

Isilah daftar identitas diri dengan benar!
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

memberikan tanda centang (v') pada tempat yang telah disediakan!

salah. Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

209

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

g

Pernyataan

JAWABAN

SS

STS

Saya menyukai pelajaran IPA

Saya merasa belajar IPA kurang menyenangkan

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

Saya kurang mengerti materi IPA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

<

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

il v & W] |-

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

=3

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA

—
o

Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami

—
w2

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

—
=

Saya mengerjakan scmua soal walaupun tidak disuruh olch guru

—_—
wn

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

16

Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

Saya tetap berusaha mengerjakan soal [PA yang sulit meski memerlukan waktu

yang lama

Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

Saya sering keluar kelas saat pelajaran [PA

4

Sumber: Herdiana, dkk. 2017, Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

N

ama . CRR... VIORIA.......

Kelas :..\Z.. (' m“) .............
Sekolah 2 @)%

B. Petunjuk Pengisian Angket

nery wisey ju.

1
2,
. §

Isilah daftar identitas diri dengan benar!
Bacalah setiap pemyataan dengan teliti dan seksama!

memberikan tanda centang (') pada tempat yang telah disediakan!

salah. Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

210

Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara

Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujumya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

4
o

Pernyataan

JAWABAN

SS

S

TS | STS

Saya menyukai pelajaran IPA

Saya merasa belajar [PA kurang menyenangkan

Vv

Saya memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru

Saya kurang mengerti materi [PA yang diajarkan

Saya bersemangat mengikuti pelajaran [PA tambahan

Saya merasa bosan ketika pelajaran IPA

Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA

Saya bersemangat menyimak materi IPA yang sedang dijelaskan oleh guru

<K

Ll |wv| & |W)] 9| —

Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA

=

Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal

Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA

Saya aktif bertanya ketika ada materi [PA yang belum saya pahami

—
LS4

—
L)

Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah

Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru

—
o

—
w

Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit

16 | Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana

<K

Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu
yang lama

18 | Saya tidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan

19 | Saya berusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu

V'

20 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran IPA

Vv

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA (POST TEST)

A. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama GSOE‘R ..................
Kelas \/{L(ﬂ'\ﬂ? .......... .
sekolah :SD.IN. QR KBM......

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah daftar identitas diri dengan benar!
2. Bacalah setiap pemyataan dengan teliti dan seksama!
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada tempat yang telah disediakan!
4. Pilihlah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang di anggap

Buepun-6uepun 1Bunpullig e3did yeH

‘nery eysng NiN tefem Buek uebuiuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

1aquuns ueyingaAuaiu uep uewniuesuawl edug) (Ul siny eA1ey ynings neje ueibeqgas diynbuaw Buelejq |

Sumber: Herdiana, dkk. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
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=
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o}

o

S

= salah. Keterangan :

g SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

o S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

)

Q

=" JAWABAN

)

g No Pernyataan SSTS TS [STS
g 1 | Saya menyukai pelajaran IPA '

@ 2 | Saya merasa belajar [PA kurang menyenangkan \/
§ 3 | Saya memahami materi IPA yang diajarkan olch guru v

5 4 | Sayakurang mengerti materi [PA yang diajarkan v
g 5 | Saya bersemangat mengikuti pelajaran IPA tambahan v©

) 6 | Saya merasa bosan ketika pelajaran [PA oD

é_'_ 7 | Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika pelajaran IPA AL

;. 8 | Saya bersemangat menyimak materi [PA yang sedang dijelaskan oleh guru

o 9 | Saya berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran IPA Va

2,—’- 10 | Saya merasa malu ketika diminta menjawab soal Vo
3 11 | Saya jarang ikut serta dalam diskusi atau kegiatan selama pembelajaran IPA T
o r r : N

% 12 | Saya aktif bertanya ketika ada materi IPA yang belum saya pahami ]

ES 13 | Saya selalu mengulang pelajaran IPA di rumah Vv

8 14 | Saya mengerjakan semua soal walaupun tidak disuruh oleh guru v

)

b 15 | Saya enggan mengerjakan soal IPA yang rumit v

5 — >

§ 16 | Saya memilih mengerjakan soal IPA yang sederhana \/

2 17 Saya tetap berusaha mengerjakan soal IPA yang sulit meski memerlukan waktu \/-

N yang lama

é 18 | Sayatidak mengumpulkan tugas IPA sesuai jadwal yang ditetapkan \/
= 19 | Sayaberusaha memenuhi jadwal belajar IPA yang sudah saya susun terlebih dahulu [\/"

(CD 20 | Saya sering keluar kelas saat pelajaran [PA \/
=

)

)

o

&

nery wisey ji
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ing mengutip mmcm&m: mﬁmwmm_c::d karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ngutipan hanya untuk kepeaatingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaual
ngutipan tidak merugikan _W_um:z:mm: yang wajar UIN Suska Riau.
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Sig.

.514
.552
.553
.560
.067
.185
.189
.101

df2

84
84

72.619

84
84
84

57.389

84

dfl

Levene Statistic

.769
.704
.704
.690
2.477

1.644
1.644
2.144

Test of Homogeneity of Variance

Based on Mean

Berfikir_Kritis

Based on Median

Based on Median and with adjusted df

Based on trimmed mean

Based on Mean

jar

Minat_Bela]

Based on Median

Based on Median and with adjusted df

Based on trimmed mean

State Islamic University of Sultan Sya

tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

helitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaual
UIN Suska Riau.

atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= 5 g o =3 =5
b S T4 g‘ = 4
Group Statistics
Std. Error
Kelampok N Mean Std. Deviation Mean
Ga||1r_1__l»<ema_mpuan_ PIBL 24 38.54 9.264 1.891
Berkir_Krilis Korvensional 20 405 4979 1113
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of _
Variances t-testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
) ) ‘Mean Stdl. Error
F Sig. t if Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Gain_Kemampuan_ Equal variances £a44 012 14542 42 oono 335492 2310 28930 38.253
Berfikir_Kritis assumed
Equal variances not 15308 36.411 oo 33.592 2.194 29.143 38.040
assumed
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Lampiran 8.4 Hasfi @I‘@t&tl%k Hipotesis 2
= 5 g o =3 =5
b S T4 g‘ = 4
Group Statistics
Std. Error
Kelompok M Mean Std. Deviation Mean
Galn_Minat_Belajar  PJBL 24 29.96 5.009 1.022
Konvensional 20 18.40 8.2449 1.844
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Yariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
_ ) Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Gain_Minat_Belajar Eqgual variances 5441 025 5722 42 .0oo 11.558 2.020 7.482 15635
assumed
Egual variances not 5.481 30119 000 11.558 2109 7.252 15.864
assumed
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Lampiran 8.2HasH &iBtatistik Hipotesis 3
Muiltivariate Tests"
_ Partial Eta
Effect Value F Hypothesis df | Error df Sig. Squared
Intercept Fillai's Trace 959 | 478.4762 2.000 41.000 oo 959
Wilks' Lambda 041 478.4764 2.000 41.000 .ooo 959
Hotelling's Trace 23.340 | 47684762 2.000 41.000 000 959
Roy's Largest Root 23.340 | 473.475% 2.000 41.000 .0oo 959
Kelompok  Pillai's Trace 858 | 124.0574 2.000 41.000 .ooo .Bab
Wilks' Lambda 142 | 1240572 2.000 41.000 oon 858
Hotelling's Trace 6.052 | 124.0574 2.000 41.000 0oo .858
Roy's Largest Root 6.052 | 1240579 2.000 41.000 .ooo .Bab

a. Exact statistic
b. Design: Intercept + Kelompok
o =
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Tests of Between-Subjects Effects

Type lll Sum ) FPartial Eta

Source Dependent Variable of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model  Gain_Kemampuan_ 12309.61949 1 12309819 | 211.465 000 834

Berfikir_Kritis

Gain_Minat_Belajar 1457.401° 1 1457.401 32737 000 438
Intercept Gain_Kemarmpuan_ 20634.819 1 20634819 | 354.476 000 894

Berfikir_Kritis

Gain_Minat_Belajar 25511.219 1 25511.219 | 573.053 000 932
Kelompaok Gain_Kemampuan_ 12309.819 1 12309.819 211 465 000 834

Berfikir_kKritis

Gain_Minat_Belajar 1457 401 1 1457 401 32737 000 438
Error Gain_Kemampuan_ 2444908 42 58.212

Berfikir_Kritis

Gain_Minat_Belajar 1869.758 42 44518
Total Gain_Kemampuan_ 38586.000 44

Berfikir_Kritis

Gain_Minat_Belajar 30181.000 44
Corrected Total Gain_Kemampuan_ 14754.727 43

Berfikir_lkritis

Gain_Minat_Belajar 3327.159 43

a R
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guared = 834 (Adjusted R Sguared = 830)
guared = 438 (Adjusted R Sguared = 425)
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u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

h

UIN SUSKA RIAU



219
|
l

e “
= = i »
5 |= |
= ; |
(- -] o o =i | |
- < _ =
mN Fm | |»|mu
=<. <2 2| g
=S |RE > _ =
z0 e
= 2 —
=~ > e o | & > l.u.m.
MM = | | ‘S |I'% 5] |
S2 2|2 | FIE s _| §
m.M = le & s
=Sz E|ls52 % |S |- B2 S
SEEI5§ 2|2 | 5
z= 5 |c8 §|8g|lz <> 5| &
<w |2 | € &8 < MW & hl.m
S2 F g |PElEEs B 8
=3= sl E =2
s —
C = - P ' =
o= 2 =& o =y S
= 28 8| 8 & § 4 :

—_— ”
S S8 ~ *~ 3 =
E 22, 2]. D:aly =2 o
= =SIETXRN |2 ERIZ IES o
<z m > & /m -
S & aldesla -~
© > = o o | S ¥ |l == ty of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)nen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
onsusanne 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep (Ul sin} eAiey yninjds neje uelbegas yelueqiadwoaw uep ueyjwnwnbuasw Buele|q ‘g

VY VNSAS NIN
pil:g

‘nery eysng NiN tefem Buek uebunuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnfAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd ‘e

=

>

%

&
)

:1aquuns ueyingaAuaiu uep uewniuesuawl edug) (Ul siny eA1ey yninigs neje ueibeqgas diynbuaw Buelejq |

0

Buepun-6uepun 1IBunpuijig eidio yeH

220

©
Lampiran 10. ATP dan TP

LUR TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN
PERANGKAT AJAR
(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KELAS V SD)

BlY BYSBS NIN MIIlw e3dio ye

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen

Perfahaman Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan
IPAS (sains dan |gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh
sosgl) manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang

e dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dengan benar.

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan
sekitarnya.

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi
dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
mendeskripsikan adanya ancaman Kkrisis energi yang dapat
terjadi serta mengusulkan upayaupaya individu maupun kolektif
yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan

nery wisey| JrieAg uej[ng Jo AJISIaAIUN D
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serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan
menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya.

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya
bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi.
Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam
di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan
manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan
terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi
dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis
negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya
nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta
didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan
imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam
upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta
meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-
hari.

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan
sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu
tindakan atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap
kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-
nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.

Ke

©
=

@jel

rampilan

(72}

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati
fenomena dan peristiwva secara sederhana dengan
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya,
serta mencari persamaan dan perbedaannya.

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk|
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi
tentang penyelidikan ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri,
peserta didik merencanakan  dan melakukan langkah-
langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan
mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat
bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan
data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital

neny wisey| JrieAg uejng jo AJISIaAIUN) auue%[
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% ?’U g o B atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan
$ 29 g. it mer)ggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan
€@ gl o ilmiah.
S Y 3 cs'L - 5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui
= gé e | & perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses
g3 =4 3 investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.
g‘é @ § — Mengomunikasikan ~ hasil ~ Mengomunikasikan hasil
25§88 - penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen,
(= R :
Qx| < bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang
303 > ditentukan.
>0 & 3
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EnE Q)i
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38 g Tuiuan Pembelaiaran Materi Alokasi | Profile Pelajar
§ &3 ) ) Pembelajaran  Waktu Pancasila
Q@ X =
2 = % 1. Menjelaskan sifat-sifatMelihat karena 27JP e Beriman
22 3 bunyi dan cahaya melaluiCahaya, Mendengar Bertakwa
% f’% g percobaan sederhana. karena Bunyi kepada Tuhan
7 § T 2. Mendemonstrasikan YME dan
5x == bagaimana sistem Berakhlak
& 8 3 pendengaran dan Mulia

= )
52 penglihatan manusia e Berkebhinekaa
c g % bekerja nGIObaI

58 e Mandiri

‘§ & e Bernalar

3; o Kritis

53 e Kreatif

23 1. Menganalisis hubunganHarmoni dalam 22 JP | Beriman

e .

S 2 antarmakhluk hidup padaEkosistem Bertakwa

e suatu  ekosistem  dalam kepada Tuhan

§ ] bentuk jaring-jaring YME dan

5 = makanan Berakhlak

Q T .

8 € |2. Mendeskripsikan proses Mulia

£ transformasi - antarmakhluk e Berkebhinekaa

o hidup dalam suatu n Global

= H e

2 ekosistem. e Mandiri

@ 3. Men(_jeskripsikan _ e Bernalar

= bagaimana  transformasi o Kritis

= energi dalam suatu o Kreatif

D ekosistem berperan penting

e dalam menjaga|

s keseimbangan alam.

%’ 1. Memanfaatkan gayaMagnet, Listrik, 22 JP o Beriman

= magnet untuk menjalanidan Teknologi Bertakwa
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Mendeskripsikan untuk Kehidupan kepada Tuhan
bagaimana energi listrik YME dan
diperoleh dan digunakan. Berakhlak
Menggunakan  perangkat Mulia
teknologi yang e Berkebhinekaa
memanfaatkan perubahan n Global
energi listrik. e Mandiri
e Bernalar
o Kritis
o Kreatif
Mengetahui struktur |Ayo Berkenalan 19JP o Beriman
lapisan  Bumi  (litosfer, |dengan Bumi Kita Bertakwa
hidrosfer, dan atmosfer) kepada Tuhan
dan kenampakan alam YME dan
yang ada di daratan Berakhlak
maupun perairan. Mulia
Menjelaskan  terjadinya e Berkebhinekaa
siklus air dan perubahan- n Global
perubahan di permukaan e Mandiri
Bumi. _ e Bernalar
Menceritakan ~ kembali o  Kritis
proses pergerakan Kreatif
lempeng Bumi  yang
terjadi akibat arus
konveksi cairan di mantel
Bumi.
Mengidentifikasi Bagaimana Kita 24 JP e Beriman
bagaimana bernapas dapatHidup dan Bertakwa
membantu manusiaBertumbuh kepada Tuhan
melakukan aktivitas sehari- YME dan
hari. Berakhlak
Mencari tahu peran Mulia
makanan dan organ e Berkebhinekaa
pencernaan untuk n Global
membantu manusia tetap e Mandiri
hidup. _ e Bernalar
Mempelajari bagaimana| o  Kritis
tubuh manusia bertumbuh. o Kreatif
Menelaah kondisi |Indonesiaku Kaya 24 JP o Beriman
geografis wilayah Raya Bertakwa
Indonesia sebagai kepada Tuhan
negara kepulauan/maritim YME dan
dan agraris serta Berakhlak
mengidentifikasi Mulia
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kekayaan alam.

Berkebhinekaa

Mengidentifikasi dan n Global
menunjukkan  kekayaan e Mandiri
alam yang ada di e Bernalar
sekitarnya dan o Kritis
merefleksikannya o Kreatif
terhadap kekayaan
Indonesia.
Mengenal warisan budaya |Daerahku 22JP @ Beriman
dan mengetahui sejarahnya [Kebanggaanku Bertakwa
untuk kemudian dikaitkan kepada Tuhan
dengan kehidupan saat ini. YME dan
Menelaah kondisi dan Berakhlak
aktivitas ekonomi yang Mulia
terjadi di sekitar tempat e Berkebhinekaa
tinggal. n Global

e Mandiri

e Bernalar

o Kiritis

o Kreatif
Mencari hubungan faktor  [Bumiku Sayang,| 20JP e Beriman
alam dan perbuatan Bumiku Malang Bertakwa
manusia dengan perubahan kepada Tuhan
kondisi alam di permukaan YME dan
Bumi. Berakhlak
Mengidentifikasi pola hidup Mulia
yang menyebabkan e Berkebhinekaa
terjadinya permasalahan n Global
lingkungan. e Mandiri
Memprediksi dampak e Bernalar
permasalahan lingkungan o Kritis
terhadap kondisi sosial, o Kreatif

kemasyarakatan, dan
ekonomi.
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MODUL AJAR IPAS RANTAI MAKANAN

1. RIFORMASI UMUM

e

A. IDENTITAS SEKOLAH

Perfyusun : Suriyati, S.Pd. SD

Instansi : SDN 013 Kabun

Taun Penyusunan : 2025

Modul Ajar - IPAS

Fasél Kelas :ClV

Mat@ri : Harmoni dalam ekosistem
Toﬁk : Rantai Makanan

AlgKkasi Waktu : 1 Pertemuan ( 2 x 35 menit)

Mo/%el Pembelajaran

: Project Based Learning (PjBL)

Q
B. KOMPETENSI AWAL

@

nerny wisey jriedg ugi[ng jo A3x$IaArun dIwe|sy é;gelg
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Peserta didik telah memahami bahwa makhluk hidup saling bergantung
satu sama lain dalam lingkungan.

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis makhluk hidup di
sekitarnya, seperti tumbuhan, hewan herbivor, karnivor, dan omnivor.
Peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk mengamati dan
menggambar sederhana, sebagai bekal untuk membuat proyek visual
rantai makanan.

Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok kecil, berdiskusi,
dan membagi tugas secara adil.

OFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia

Peserta didik membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran serta menunjukkan rasa syukur atas ciptaan Tuhan berupa
keragaman makhluk hidup di alam.

Mandiri

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok
proyek secara mandiri, termasuk menyiapkan alat, bahan, dan informasi
yang dibutuhkan.

Bernalar kritis

Peserta didik menganalisis hubungan antar makhluk hidup dalam
ekosistem dan dampak jika salah satu makhluk hilang dari rantai makanan.
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Bergotong royong

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok, saling membantu dalam
menyusun proyek rantai makanan, dan menghargai kontribusi setiap
anggota.

Kreatif

Peserta didik mengekspresikan pemahamannya melalui gambar atau
model visual yang menarik dan orisinal dalam proyek rantai makanan.
Berkebinekaan global

Peserta didik menghargai perbedaan pendapat dan keberagaman ekosistem
yang ada di lingkungan sekitar maupun daerah lain.

ARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN
arana dan Prasarana:

Ruang kelas yang mendukung diskusi kelompok
Papan tulis dan spidol

LCD Proyektor dan layar

Laptop

Buku teks IPAS kelas V dari Kemdikbud

LKPD

Alat dan Bahan Proyek:

m
gtg jo A;;Ismw&abgug,{sba;g,;g_\, -

Kertas manila / karton warna

Gambar-gambar makhluk hidup

Lem

Gunting

Spidol warna / pensil warna / crayon

Penggaris

Amplop / map untuk menyimpan proyek kelompok

Kamera HP / alat dokumentasi (opsional untuk dokumentasi hasil proyek)

RGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular kelas V

F. MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Pembelajaran PjBL/ Project Based Learning
(PIBL)
endekatan : Saintifik

neny wisey jipeig
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Startegi : Pembelajaran Kontekstual
%etode : Diskusi
(@]

o)
KOMPETENSI INTI

£APAIAN PEMBELAJARAN

—  Peserta didik mampu menjelaskan interaksi antara makhluk hidup dalam
guatu ekosistem, seperti hubungan antara produsen, konsumen, dan pengurai
—talam rantai makanan dan jaring-jaring makanan.

w

: S;I'UJUAN PEMBELAJARAN

ooetelah mengikuti proses pembelajaran berbasis proyek, peserta didik

Adiharapkan dapat:

gi. Menjelaskan pengertian rantai makanan secara lisan dan tertulis
dengan menggunakan kosakata yang tepat.

2. Mengidentifikasi peran makhluk hidup dalam rantai makanan
(sebagai produsen, konsumen, dan pengurai) melalui pengamatan
ekosistem sederhana.

3. Menganalisis hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup

serta dampaknya jika salah satu makhluk hidup hilang dari rantai makanan.

Menyusun model visual rantai makanan dari hasil diskusi kelompok

berdasarkan hasil pengamatan lingkungan sekitar.

B

& Menyajikan hasil proyek dalam bentuk presentasi kelompok secara
§ percaya diri dan komunikatif.
%. Menunjukkan sikap kolaboratif, mandiri, dan peduli terhadap
=~ lingkungan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
=]

. PEMAHAMAN BERMAKNA

un

Peserta didik memahami bahwa setiap makhluk hidup saling
<bergantung dalam suatu ekosistem.Melalui proyek rantai makanan, peserta
Zdidik menyadari pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan
5?nengetahui bahwa hilangnya satu makhluk hidup dapat memengaruhi
Sseluruh rantai kehidupan.

L $ERTANYAAN PEMANTIK

Pernahkah kalian melihat burung memakan ulat atau ular memangsa tikus?
Menurut kalian, mengapa hal itu terjadi di alam?

Apa yang akan terjadi jika salah satu makhluk hidup, seperti tikus, tiba-
tiba menghilang dari suatu ekosistem?
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Mengapa tumbuhan selalu menjadi awal dalam rantai makanan? Apa yang
terjadi jika tidak ada tumbuhan?

Apa hubungan antara manusia dan rantai makanan di alam? Apakah
manusia termasuk dalam rantai makanan?

i e1d0 YR O

m

ERSIAPAN PEMBELAJARAN
Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti media ajar guru, leptop,
alat dan bahan ajar dan bahan ajar yang dibutuhkan. yang dibutuhkan.

Z. Peserta didik menyiapkan buku pelajaran IPAS dan alat tulis
w

c
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

[N

‘nely e)sng Nin Jefem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbuad 'q

=
N& Langkah Kegiatan Alokasi Waktu
1YPendahuluan (10 menit) 10 Menit

QO

~/1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan
menunjuk siswa untuk memimpin doa.

2. Apersepsi: Guru bertanya,

“Pernahkah kalian melihat burung memakan ulat? Apa
yang terjadi jika tidak ada tumbuhan di lingkungan
kita?”

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan bahwa hari ini akan dilakukan proyek
kelompok.

4. Guru menampilkan pertanyaan esensial:

“Apa yang akan terjadi jika salah satu makhluk hidup
dalam rantai makanan menghilang?”
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Kegiatan Inti 50 Menit
1. Menentukan Pertanyaan Mendasar (5 menit)
e Guru menayangkan gambar/video rantai makanan
sederhana (ekosistem sawah/hutan/kolam).
« Siswa mengamati dan guru bertanya:
“Siapa yang menjadi pemakan dan siapa yang
dimakan dalam rantai makanan tersebut?”
“Apa dampaknya jika salah satu makhluk tidak|
ada?”
2. Mendesain Perencanaan Proyek (5 menit)
e Guru menjelaskan bahwa siswa akan membuat
proyek visual rantai makanan berdasarkan
lingkungan nyata.
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o Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (3—4 orang)
dan menentukan ekosistem yang akan dikaji
(misalnya sawah, kebun, kolam).

3. Menyusun Jadwal Proyek (5 menit)

e Siswa berdiskusi membuat daftar kegiatan dan
membagi tugas (penggambar, penulis, presenter).

e Guru memantau dan mengingatkan batas waktu
pengerjaan proyek (30 menit kerja + 5 menit
presentasi).

4. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek (25
menit)

o Setiap kelompok membuat poster rantai makanan
berdasarkan hasil pengamatan atau pengetahuan
sebelumnya.

e Siswa menggambar atau menyusun gambar
makhluk hidup (produsen—konsumen—pemangsa).

o Kelompok juga menjawab pertanyaan reflektif:

— Apa peran tumbuhan di awal rantai makanan?
— Apa yang terjadi jika hewan tertentu punah?

e Guru berkeliling, memberi bimbingan,
mengarahkan diskusi, dan mencatat keterlibatan
siswa.

5. Menguji Hasil (5 menit)
o Setiap kelompok menempelkan hasil proyek di
papan kelas dan melakukan presentasi singkat.
e Kelompok lain bertanya atau memberi
tanggapan.
e Guru memberi apresiasi dan umpan balik.
6. Mengevaluasi Pengalaman Belajar (5 menit)
e Guru memfasilitasi refleksi:
“Apa pelajaran penting hari ni?”
“Bagaimana kerja sama dalam kelompok kalian?”
o Siswa mengisi refleksi individu dan menjawab
pertanyaan:
— Saya sudah memahami konsep rantai makanan:
71Ya/[J Belum
— Saya berperan aktif dalam proyek kelompok: [
Ya/ ] Belum
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3L  Penutup 10 Menit
iD Refleksi Bersama
@] e Guru mengajak siswa menyampaikan hal yang
= sudah dipelajari hari ini.
I« Guru menegaskan kembali konsep penting tentang
= . .
— rantai makanan dan keterkaitan antar makhluk
= hidup.
S« Guru memberikan umpan balik positif terhadap
Z hasil kerja kelompok.
c:n o Guru memberi arahan untuk tugas rumah: siswa
2 membuat catatan singkat/gambar tentang rantai
L makanan yang ada di sekitar rumah masing-masing.
A« Guru menyampaikan rencana materi pertemuan
?;) selanjutnya.

e Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri

pelajaran.
e Guru mengucapkan salam

G. ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Tujuan: Mengetahui pemahaman awal siswa tentang interaksi antar makhluk

hidup.

Bentuk: Tanya jawab / pertanyaan lisan

2{S[«21%)

“Apa yang dimaksud dengan produsen?”
“Apakah kalian tahu siapa yang memakan siapa di alam?”

2. Asesmen Formatif (Saat Pembelajaran)

I

“Apa contoh makhluk hidup yang kamu temui di sawah atau kebun?”

Tujuan: Menilai proses berpikir dan kerja kelompok saat proyek berlangsung.
Bentuk: Observasi & diskusi

Indikator:

5 Siswa aktif berdiskusi.

*g Siswa berkontribusi dalam penyusunan proyek.
)

Siswa menjawab pertanyaan reflektif dengan alasan logis.

ginstrumen:
?';VD Lembar observasi kerja kelompok

:’/D Rubrik penilaian sikap & kolaborasi

=V [ Rubrik penilaian kognitif
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3. Asesmen Sumatif (Akhir Pembelajaran)
%ujuan: Menilai pemahaman dan kemampuan menerapkan konsep.
Eentuk:
= Proyek visual rantai makanan (gambar + penjelasan tertulis)
= Presentasi hasil kelompok
= Tes tertulis singkat / refleksi individu
:_jndikator Penilaian Proyek:
—Aspek Kriteria Skor
UKejelasan rantai makanan Urut, lengkap, logis 1-4
wKreativitas tampilan Estetika, kerapian 1-4
YKolaborasi kelompok Semua berperan aktif 1-4
“Pemahaman isi Penjelasan tepat dan runtut 1-4

=

H. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN
1. Kegiatan Remedial

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru
melakukan pengulangan Mata pengulangan materi dengan pendekatan
dengan pendekatan yang le yang lebih individual dan ndividual dan
memberikan memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki

hasil belajar peserta didik peserta didik yang bersangkutan.
Kegiatan Pengayaan

dipelajari.
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Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari
peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih
menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)u_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
onsusanne 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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“\' RANTAIMAKANAN /=

CONTOH RANTAI MAKANAN EKOSISTEM LAUT
CONTOH RANTAI MAKANAN EKOSISTEM KEBUN

if Kasim Riau
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N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

o
)



236

€590
® Sx gy =
= ‘o Va% <L
5.oEE =
Sos .= <L
= EE58 : :
Q mt M E
L £ o 3
3= = g
A m“alﬂb [ %] =
S\ T-X © 8
4 waos =2 -3
e et 0
<< £ °C ~
CoEw® =
a pyr—
B=d [T R = << .
c & — z
- £GE0 = :
9 o= = *
p s S S <<
cals =
&L = oe=E =
& =35s8 =
B 5= -
\ NMou._\.aennlu R o
Bad Bo o b=
a2598 § o
© o2€w® O I if Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.—: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wf e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)“en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
onsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

e ——

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Buepun-6uepun 1Bunpullia edio seH

Kelas :VSD

Bab : Harmoni dalam Ekosistem

Topik : Rantai Makanan

Model : Project Based Learning (PjBL)

Alokasi Waktu: 1 Pertemuan (2 JP)

Tujuan Kegiatan

Melalui kegiatan proyek sederhana, kamu akan:

. Mengenali peran makhluk hidup dalam rantai makanan.
. Menyusun model rantai makanan dari lingkungan sekitar.
. Menjelaskan hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup secara kritis.

. Bekerja sama dengan teman dan menyampaikan hasilnya secara menarik.

Jaquuns ueyingaAuail uep uewnuesuawl eduey (Ul Sin) eAIRY yninjas neje ueibegas dynbuaw Bueleq °

Petunjuk Pengerjaan

. Bacalah setiap langkah kegiatan dengan saksama.

. Diskusikan dalam kelompok dan tentukan satu ekosistem yang akan dipelajari.
. Gunakan gambar atau simbol makhluk hidup untuk menyusun rantai makanan.
. Jawablah pertanyaan berpikir kritis di akhir kegiatan.

. Presentasikan hasil proyek kelompokmu ke depan kelas.

nerny wisey
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|kan lingkungan sekitar (sekolah, rumah, sawah, kebun, hutan kecil, kolam, dll).
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A\ Hak Cipta Dilindungi c__nm:n.c:amsm
u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
):\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanne 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 3 — Pertanyaan Berpikir Kritis

Tumbuhan —  Hewan pemakan tumbuhan —  Pemakan hewan —  Pemang
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan diskusi kelompok dan tuliskan dengan

Susun satu contoh rantai makanan dari makhluk hidup yang telah kamu temukan.

Tuliskan di sini versi kelompokmu:

puncak

Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3. Apa peran pengurai (jamur, bakteri) dalam menjaga keseimbangan ekosistem?

2. Mengapa

1.

Kasim Riau

——

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|éb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© ‘ Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__o_f. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

" £

By

UIN SUSKA RIAU
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©
T MODUL AJAR IPAS RANTAI MAKANAN
~

1. NFORMASI UMUM

A.EDENTITAS SEKOLAH

Penyusun - Suriyati, S.Pd. SD

Instansi : SDN 013 Kabun

Ta@n Penyusunan : 2025

Magul Ajar - IPAS

Fasg) Kelas :ClV

Maferi : Harmoni dalam ekosistem

TO[?H(

Alokasi Waktu
Model Pembelajaran

: Ekosistem yang Harmonis
: 1 Pertemuan (2 x 35 menit)
: Project Based Learning (PjBL)

B. KOMPETENSI AWAL

1.

o

[SI ?¥1S

9
Jowue

neny wisey jriedg wei[ng jod3siaang

Peserta didik telah mempelajari rantai makanan, jaring-jaring makanan,
dan transfer energi antarmakhluk hidup.

Peserta didik memahami bahwa makhluk hidup saling bergantung untuk
kelangsungan hidup.

Peserta didik mengetahui bahwa keseimbangan ekosistem dapat terganggu
jika salah satu komponen hilang.

Peserta didik siap untuk mendalami bagaimana menjaga agar ekosistem
tetap harmonis, seimbang, dan lestari..

ROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia

o Menyadari bahwa energi dalam makanan adalah karunia Tuhan untuk
kelangsungan hidup semua makhluk.

Mandiri

o Bertanggung jawab dalam mengamati, mencatat, dan menyelesaikan
proyek tentang aliran energi.

Bernalar kritis

o Menganalisis bagaimana energi berpindah dari produsen ke konsumen
dan seterusnya dalam ekosistem.
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Bergotong royong
o Bekerja sama membuat model/gambar aliran energi antarmakhluk
hidup.
Kreatif

o Menyajikan pemahaman transfer energi melalui poster, diagram, atau
model sederhana.

Berkebinekaan global

o Menghargai keragaman ekosistem di berbagai daerah serta memahami
bahwa energi selalu berpindah dengan pola yang sama.

! %ARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN

oSarana dan Prasarana:

=

N g s~ Db

Ruang kelas yang mendukung diskusi kelompok
Papan tulis dan spidol

LCD Proyektor dan layar

Laptop

Buku teks IPAS kelas V dari Kemdikbud

LKPD

Kamera HP / alat dokumentasi (opsional)

Alat dan Bahan Proyek:

@eImns o £

nery wisey jmeig

odel Pembelajaran

Kertas manila/karton

Gambar makhluk hidup (tumbuhan, hewan herbivor, karnivor, pengurai)
Gunting, lem, penggaris

Spidol warna/pensil warna/crayon

Map untuk menyimpan hasil proyek kelompok

Kamera HP (opsional untuk dokumentasi)

ARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular kelas V

ODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran PjBL/ Project Based Learning
(PiBL)
ndekatan : Saintifik
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Startegi : Pembelajaran Kontekstual
jab)
Metode : Diskusi
(@]

EOMPETENSI INTI

£APAIAN PEMBELAJARAN

=  Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya keseimbangan ekosistem,
=

cmenganalisis dampak jika ekosistem tidak harmonis, serta mengusulkan

Eangkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian ekosistem.
w

%UJUAN PEMBELAJARAN
£Setelah mengikuti proses pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
§diharapkan dapat:
=1. Menjelaskan pengertian ekosistem yang harmonis secara lisan dan tertulis.
2. Mengidentifikasi ciri-ciri ekosistem yang seimbang (keseimbangan antara
produsen, konsumen, dan pengurai).
3. Menganalisis contoh ekosistem yang terganggu akibat ulah manusia,

misalnya pencemaran, penebangan liar, atau perburuan.

B

Mengusulkan solusi menjaga ekosistem tetap harmonis melalui diskusi
kelompok.

o

Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk poster atau presentasi tentang

“Cara Menjaga Ekosistem yang Harmonis”.

1038

Menunjukkan sikap peduli lingkungan, gotong royong, dan kreatif selama
kegiatan pembelajaran.

EMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik memahami bahwa ekosistem akan berjalan harmonis

() dFue[S] d

Iu

<jika semua komponen (produsen, konsumen, pengurai, serta faktor
E!ingkungan) berada dalam keadaan seimbang. Peserta didik juga
ot

“;menyadari bahwa manusia memiliki peran besar dalam menjaga atau merusak

;}<eseimbangan ekosistem, sehingga perlu berperilaku ramah lingkungan.
=

D.gPERTANYAAN PEMANTIK

J1. Apayang dimaksud dengan ekosistem yang harmonis?
§_2. Apa yang terjadi jika terjadi penebangan hutan secara liar?

neny wisey J
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Mengapa kita perlu menjaga keseimbangan antara tumbuhan, hewan, dan

manusia?

Bagaimana cara sederhana yang bisa kita lakukan untuk menjaga

ekosistem tetap seimbang?

ERSIAPAN PEMBELAJARAN
Guru menyiapkan media ajar berupa gambar/video ekosistem, LKPD,
kertas manila, dan alat-alat proyek.

. “*KEGIATAN PEMBELAJARAN

Peserta didik menyiapkan buku IPAS, alat tulis, dan peralatan gambar

"No

Q
=

Langkah Kegiatan

Alokasi
Waktu

TV

T

1IX

Pendahuluan (10 menit)

[1 Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan menunjuk
salah satu siswa untuk memimpin doa.

[ Apersepsi: Guru menayangkan gambar/video ekosistem|
yang harmonis (hutan yang hijau, sawah dengan hewan
lengkap) dan tidak harmonis (hutan gundul, sungai
tercemar).

[J Guru bertanya:

“Apa perbedaan kedua gambar ni?”’
“Menurut kalian, apa yang akan terjadi pada makhluk hidup
jika lingkungan rusak?”

[ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini:

“Hari ini kita akan belajar tentang ekosistem yang
harmonis, yaitu ekosistem yang seimbang dan lestari.”

10 Menit

N

J

¥

Q UPIING 10 ANISIIATUN DIWPIST 31P1Q

7

Kegiatan Inti
a. Menggunakan sintaks Project Based Learning (PjBL)
a. Menentukan Pertanyaan Mendasar (5 menit)
e Guru menanyakan:
“Bagaimana cara agar ekosistem tetap seimbang dan
tidak rusak?”

50 menit

nery wisey jued
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« Siswa menyampaikan pendapat awal.

b. Mendesain Perencanaan Proyek (5 menit)

e Guru menjelaskan bahwa siswa akan membuat
poster/infografis tentang “Cara Menjaga Ekosistem|
yang Harmonis”.

o Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (3—4 orang).

c. Menyusun Jadwal Proyek (5 menit)

e Kelompok menentukan tugas masing-masing
(penulis, penggambar, penyaji).

e Guru memberi batas waktu pengerjaan (25 menit).

d. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek (25

menit)

o Kelompok membuat poster berisi:
1. Pengertian ekosistem harmonis.
2. Contoh ekosistem harmonis dan ekosistem
rusak.
3. lde-ide menjaga ekosistem tetap seimbang.
e Guru berkeliling, memberi arahan, dan memastikan
semua anggota berkontribusi.

e. Menguji Hasil (5 menit)

o Setiap kelompok menempelkan poster di papan
kelas.

o Kelompok mempresentasikan hasil proyeknya.

e Siswa lain memberikan tanggapan.

f. Mengevaluasi Pengalaman Belajar (5 menit)

e Guru mengajak refleksi bersama:
“Mengapa  penting  menjaga  keseimbangan
ekosistem?”
“Apa yang bisa kita lakukan di rumah atau sekolah
untuk menjaga lingkungan?”

o Siswa mengisi refleksi individu:
o O Saya memahami arti ekosistem yang

harmonis.

nerny urise
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23 o [ Saya aktif bekerja dalam kelompok
“8  Penutup (10 menit) 10 menit
e e Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran:
of “Ekosistem harmonis terjadi ketika semua makhluk]
E_. hidup dan lingkungannya seimbang. Jika salah satu
7 terganggu, maka semua makhluk bisa terdampak.”
EE o Guru memberikan apresiasi atas kerja kelompok.
;: e Guru memberikan tugas rumah:
5 “Tuliskan 3 hal yang bisa kamu lakukan di rumah
4 untuk menjaga lingkungan tetap bersih dan
A seimbang.”
2 e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya.

e Guru menutup pelajaran dengan doa bersama dan
salam.
G. ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

nery wisey jiiedAg uejng jo AJ1SI9ARN ) dIWER][S] 938318

Tujuan : Mengetahui pemahaman awal siswa tentang keseimbangan
ekosistem.

Bentuk : Tanya jawab lisan.

Contoh pertanyaan:

e Apa yang dimaksud dengan ekosistem?

e Menurutmu, apa yang terjadi jika sungai tercemar sampah?

« Bagaimana dampaknya jika hutan ditebang habis?

Asesmen Formatif (Saat Pembelajaran)

Tujuan : Menilai proses diskusi, kerja sama, dan keterlibatan siswa dalam
proyek membuat poster.
Bentuk : Observasi & diskusi.

Indikator:

Siswa aktif mengemukakan pendapat.

o Siswa berkontribusi dalam pembuatan poster kelompok.

e Siswa mampu memberi alasan logis tentang pentingnya menjaga

ekosistem.
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Instrumen:
Vv [1 Lembar observasi kerja kelompok
v [1 Rubrik penilaian sikap & kolaborasi

v [1 Rubrik penilaian kognitif
Asesmen Sumatif (Akhir Pembelajaran)
Tujuan : Menilai pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem harmonis.
Bentuk :
e Produk proyek berupa poster/infografis tentang ekosistem
harmonis.
o Presentasi hasil kelompok.
o Refleksi individu atau tes singkat.
Indikator Penilaian Proyek:

Aspek Kriteria Skor

Kejelasan isi poster Menyebutkan ekosistem harmonis & contoh [1-4

nyata
Kreativitas tampilan Estetika, kerapian, orisinalitas 1-4
Kolaborasi kelompok  |[Semua anggota berperan aktif 1-4
Pemahaman isi Penjelasan tepat, runtut, komunikatif 1-4

H. (,KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

nery wisey jrieAg uejng,jo AJ1sIaAIU) dIWE]S] 938

Kegiatan Remedial

Untuk siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran:

e« Guru mengulang penjelasan dengan gambar sederhana tentang
ekosistem seimbang vs rusak.

e Siswa membuat contoh Kkecil ekosistem harmonis (misalnya pot
tanaman dengan tanah, cacing, dan air).

o Siswa mengerjakan latihan individu:
“Apa yang terjadi jika ikan di kolam mati semua?”’

Kegiatan Pengayaan

Untuk siswa yang sudah melampaui target:

e Guru memberi tantangan membuat poster kampanye lingkungan

dengan tema “Ayo Jaga Ekosistem Kita”.
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Siswa diminta mencari contoh kasus nyata (banjir, polusi udara,
Siswa membuat presentasi singkat atau cerita bergambar tentang

kebakaran hutan) dan mengaitkannya dengan kerusakan ekosistem.

tindakan manusia menjaga alam.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|"./_._\__n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)u:\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
onsusanne 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Materi: Ekosistem yang Harmonis

o)

1. Apa itu Ekosistem?

2.

<k

Ekosistem adalah tempat makhluk hidup tinggal bersama dengan

lingkungannya.

Di dalam ekosistem ada dua komponen:

1. Komponen biotik (makhluk hidup): tumbuhan, hewan, manusia,
jamur, bakteri.

2. Komponen abiotik (benda tak hidup): tanah, air, udara, cahaya

NSNS NIN Yléw BIAID

matahari, suhu.

%eduanya saling berhubungan dan membentuk kehidupan yang seimbang.
Apa itu Ekosistem yang Harmonis?

CEkosistem disebut harmonis atau seimbang jika semua makhluk hidup dan
lingkungannya saling mendukung dan tidak ada yang terganggu.

Ciri-ciri ekosistem harmonis:

e Jumlah tumbuhan, hewan, dan pengurai seimbang.

o Tidak ada pencemaran yang merusak lingkungan.

Semua makhluk hidup bisa mendapatkan makanan sesuai kebutuhannya.

Tidak ada satu pun makhluk hidup yang punah atau berlebihan jumlahnya.

ontoh Ekosistem Harmonis

D

Hutan alami yang banyak pohon, burung, serangga, dan hewan lainnya.
Sawah dengan padi, belalang, katak, ular, dan elang yang saling terhubung.
Kolam dengan tumbuhan air, ikan kecil, ikan besar, dan pengurai di dasar

air.

BN dTWRS] 932

emua makhluk hidup hidup berdampingan sesuai perannya.

pa yang Mengganggu Ekosistem?

SIDA

I

kosistem bisa rusak jika:
Penebangan hutan liar — menyebabkan banjir, tanah longsor, hewan
kehilangan tempat tinggal.
Pencemaran air — ikan dan hewan air mati, air tidak bisa digunakan lagi.
Perburuan liar — hewan punah, rantai makanan terputus.

Sampah plastik berlebihan — tanah, air, dan udara tercemar.

neny wisey Jiie4g uej[ng 3o
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l“/_-_\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas :VSD
Bab : Harmoni dalam Ekosistem

Topik : Ekosistem yang Harmonis

Model : Project Based Learning (PjBL)

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 JP)

Tujuan Kegiatan

Melalui kegiatan proyek sederhana, kamu akan:

. Menjelaskan pengertian ekosistem yang harmonis.

. Mengidentifikasi ciri-ciri ekosistem harmonis dan ekosistem yang rusak.

. Menyebutkan contoh ekosistem harmonis di sekitar kita.
. Menyusun ide/gagasan untuk menjaga ekosistem tetap seimbang.
. Menyajikan hasil kerja kelompok dalam bentuk poster atau gambar..

Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah setiap langkah kegiatan dengan teliti.
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Alasannya

Harmonis / Tidak Harmonis

2. Diskusikan dengan kelompokmu tentang contoh ekosistem harmonis dan tidak
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Perhatikan lingkungan sekitar atau gambar/video yang ditampilkan guru.
Diskusikan: mana yang termasuk ekosistem harmonis, dan mana yang tidak.

6. Presentasikan hasil kelompokmu di depan kelas.

3. Lengkapi tabel yang tersedia.
5. Jawablah pertanyaan berpikir kritis.

Langkah 1 — Mengamati

Isi tabel berikut
No | Contoh Ekosistem

f Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.-rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/=\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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”

“Cara Menjaga Ekosistem Tetap Harmonis”'.

Sebutkan 3 cara sederhana yang bisa kamu lakukan di rumah/sekolah untuk menjaga

Mengapa manusia berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem?
ekosistem tetap seimbang,

Langkah 2 — Menyebutkan Ciri-ciri Ekosistem Harm
Apa akibatnya jika ekosistem rusak?

Langkah 3 — Membuat Poster

Tuliskan ciri-ciri ekosistem yang harmonis berdasarkan diskusimu:

Buatlah poster/infografis sederhana dengan tema:

f Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.-rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ul.. .\m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/=\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 12 Surat Izin Riset

jab)

SDEI' 002 Kabun

KEMENTERIAN AGAMA

‘u:— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

S

Y=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

f? plally dagsall S

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JIH R So-mu No.155 Km.18 Tampen Pekanbaru Risu 26283 PO BOX 1004 Telp. {(0781) S61647

”N SUSRAU = d __Fan UTM‘&!MIMWMM&;'GEW L insuskaysheo co.d

Nomaor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

T B-14448/Un.04/F 11 3/PP 00.972025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbary, 30 Juli 2025

: Kepala

SDN 002 Kabun Kabupaten Rokan Hulu
di
Tempat

Assalamu ‘alatkum Warkmallalh Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama ! Sunyati

NIM 122311024805

Semester/Tahun : V (Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penehitiannya di Instansi vang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

W assalam

AE 1 }on Pamll S.Ag. MA.
Ny f97|()62"’ 199903 1002

Dekan Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery wisey] jI
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI 002 KABUN

KECAMATAN KABUN
NSS : 101140612002 AKREDITASI: B NPSN : 10495565

Alamat : J1. Rag'a Aliantan Kode Pos : 28454

SURAT KETERANGAN BALASAN PRARISET
NOMOR : 421.2/SDN 002-KB/225/2025

Kepada Yth ,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan surat yang telah kami terima dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Rizu dengan nomor No. B-14448/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025
perihal izin pelaksanaan PraRiset Mahasiswa di bawah ini :

Nama : SURIYATI

NIM 11311024805

Program Studi ; Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbivah dan Keguruan

Dengan ini kami menyatakan menerima mahasiswa tersebut untuk melaksanakan PraRiset untuk

mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitianya di SD NEGERI 002 Kabun.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian

Bapak/Tbu kami sampaikan ucapan terima kasih.

Aliantan, 30 Juli 2025

UKEPALA SEKOLAH

¥ ra

RURISMAN, S.PASD

NIP, 198204262008011010

nery wisey] jI.
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@)

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

g FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ni‘ I

paladlly dagsnll] A&

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JLH R Sostrantas No. 155 Km 18 Tampan Pekendaru Rinu 28243 PO, BOX 1004 Tep (omv) 561047
Fan. (0781) 561647 Wb www M untusin. a¢ i, E-mail. afisk

Nomor  : B-14727/Un 04/F I/PP 00.9/08/2025 Pekanbaru, 04 Agustus 2025

Sifat : Biasa
Lamp.  :1 (Satu) Proposal
Hal . Mohon Izin Melakukan Riset
Yth . Kepala
SD Negeri 002 Kabun
Di Rokan Hulu

Assalamu ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syanf Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa |

Nama : Surtyati

NIM : 22311024805

Semester/Tahun . V{(Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya © PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MINAT BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN IPA

Lokasi Penelitian : SD Negeri 002 Kabun

Wakitu Penelitian | 3 Bulan (04 Agustus 2025 s.d 04 November 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampakan atas kerjasamanya diucapkan terima kasth.

i . Amirah Diniaty, M.Pd. Kons, f
AENEP 19751115 2003122 001

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau

nery wisey[ Ju
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SD NEGERI 002 KABUN
KECAMATAN KABUN

NES < NG I09T Akoreditasi A NPSND Ivsses
Abstent: Ha FKava Alianian Kode Pus 2845

Kabun, 15 Agustus 2025

Nomor ;421 2/SDN 002-KBN/ 2572028
Lampiran -

Prikal Persetujuan I2in Penehivan/Riset
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbivab dan Keguruan
UIN Sultan Syanf Kasim Riau

b))

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh,

Menindaklanjuti surat permohonan sz penelitian vang dikinimkan oleh Fakuoltas Tarbuyah dan
Keguruan  UIN  Sultan  Syanf Kssim  Riau  dengan  nomor  surat  B-
14727/ Un04F 11 3/PP.O0.9/08/2025 tenanggal 4 Agustus 2023, kami dengan imi memberikan 1zin
kepada mahasiswa

Nama Surivati

NIM - 2211024805

Semester Tahun YV (Lima)2025

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah 52
Fakultas ; Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Rizu

untuk melakukan kegiatan riset dan peaelitian di SD Negen 002 Kabun, Desa Alantan, Kecamatan
Kabun, Kabupaten Rokan Hulu, sesum dengan ketentuan yang berlaku di sekolah kami. Kami
berharap mahasiswa yang bersangkutan dapat menjalankan penelitian ini dengan penuh tanggung
jawab dan tetap menjaga etika akademik serta profesionalisme.

Demikian surat persetujuan ini kam sampankon Semoge kewiatan penelitian i dapat
berjalan dengan lancar dan memberikan manfaar bagi semua pihak Atas perhatian dan kerja
samanya, kami ucapkan terima kasth

Wassalamu’alokum Warahmatulishs Wabarakatuh.

Hormat kami,

" KEPALA SEKOLAH

VURISMAN, $.p45D
- -NIP, 19520426200801 1010

nery wisey| 1
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SDN 013 Kabun

KEMENTERIAN AGAMA
lﬁ‘."— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

h

Nomor
Sifat
Lamp,
Hal

Yth

Ui
e
UIN SUSKA RIAU

' B-14447/Un 04/F 11.3/PP 00.9/2025
: Biasa

gé:' %=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

g saladlly duoll A0S

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH R Scatrantas Ne 155 Kim 18 Tampan Peianbary Risu 28296 PO, BOX 1004 Telp, (0761) 561647
Fav {0761) SG1647 Web. veww ik uinscske 8¢ i, E-mait ANGUSK) ol

Pekanbaru, 30 Juli 2025

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan U/IN Sultan Syanf Kasim Riau

neny wisey| Jrieig

SDN 013 Kabun Kabupaten Rokan Hulu
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warbmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa |

Nama - Sunyatt

NIM : 22311024805

Semester/Tahun -V (Lima)/ 2025

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Wassalam,
a.n, Dékan

SPE Bk Jon Pamil, S.Ag., MA,
#,19710627 199903 1002
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

‘v

e SD NEGERI 013 KABUN
N KECAMATAN KABUN

NSS: 101140612016 Akreditasi B NPSN: 69964276
Alamat: Jin. Rava Aliantan-Ujung batu  HP, 085328584281 Email: sdnl [ 3abun w email.com Kode Pos 28454

SURAT KETERANGAN BALASAN PRARISET
NOMOR : 421.2/SDN.013/KBN/ 074/2025

Kepada Yth .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan surat yang telah kami terima dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negen Sultan Syanf Kasim Riau dengan nomor No. B-14447/Un 04/F 11.3/PP 00.9/2025 perihal

izin pelaksanaan PraRiset Mahasiswa di bawah ini :

Nama SURIYATI

NIM 11311024805

Program Studi | Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah §2
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Dengan ini kami menyatakan menerima mahasiswa tersebut untuk melaksanakan PraRiset untuk

mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitianya di UPT SD NEGERI 013 Kabun.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya Atas perhatian

Bapak/Ibu kami sampaikan ucapan terima kasih

5N

nery wisey| j
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

U‘i
- &
Vil il 2yl 2l

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JLH. R Soetrantas No,155 K 10 Tampan Peknbens Riau 26093 0. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fas (O767) 881647 Web waw, e uinsusin oo i, E-mail. efak 00 %
Nomor @ B-14722/Un.04/F 11/PP.(0.9/08/72025 Pekanbaru, 04 Agustus 2025
Sifat : Biasa :
Lamp. 1 (Satu) Proposal
Hal . Mohon Izin Melakukan Riset
Yth ' Kepala
SD Negeri 013 Kabun
Di Rokan Hulu
Assalamu alaikum Warahmatullaht Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Suriyati
NIM : 22311024805
Semester/Tahun : V (Lima)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidatyah $2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya ; PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MINAT BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN IPA
Lokasi Penelitian : SD Negeri 013 Kabun
Waktu Penelitian © 3 Bulan (04 Agustus 2025 s.d 04 November 2025)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan
Demikian disampatkan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,
@)/Dr. Amirah Diniaty, M Pd. Kons. 4
P 19751115 200312 2 001
Tembusan

Rektor UIN Sultan Syan{ Kasim Riau
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SD NEGERI 013 KABUN
KECAMATAN KABUN

NSS 2 15140612016 Akreditml B NPSN: 69964278
Alamae B, Rave Allwtan  1OF, OASIIRANENT Dm0 " v Kode Pea 2828

Kabun, 15 Agusius 2025

Nomor . 421 Z/SDN 013-KBN' 0892025
Lampiran .

Prihal ! Persetujuan [zin Penelitian/Riset
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syanf Kasim Riau

Dt

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullalh Wabarakatuh,

enindaklanjuti surat permohonan izin penciitian vang dikinmkan oleh Fakultas “larbivah dan
Keguruan UIN Soltan Syaril Kasim Riau dengan nomor sural B-14722Un 04/F 11 3/PP.0G.8/2023
tertanggal 4 Agustus 2025, kamn dengan ini memberikan izin kepada mahasiswa

Nama Surivati

NIM 2211024805

Semester Tahun V(Lima)2025

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah [budaiyah 82
Fakulias » Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

untuk melakukan kegiatan niset dan penelitian &i SD Negeri 013 Kabun, Desa Aliantan, Kecamatan
Kabun, Kabupaten Rokan Hulu, sesuar dengan ketentuan vang berfaku di sekolah kami. Kami
berharap mahasiswa yang bersangkutan dapat menjaiankan penelitian i dengan penub tanggung
jawab dan tetap menjaga etika akademik serta profesionalisme

Demikian surat persctujuan ini kami sampaikan. Scmoga kegratun penclitan imi dapat
benalan dengan lancar dan memberikan manfaat bagi semua pihak. Atas perbatian dan kera
samanyi, kami ucapkan terima Kasth

Wassalamu'alatkum Warahmatullaht Wabarakatuh,

Kepala Sekola
SURIVATL S.Pd.SD

NIP 198903222008012011
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2. Merancang Aturan Pengerjaan Projek
3. Menyusun Jadwal Aktivitas Projek

1. Mengajukan Pertanyaan Esensial (Essential Question)
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Itan Syarif Kasim Riau

Lampiran 13.1 Dokumentasi Kelas Eksperimen

Lampiran 13

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_._M.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
.nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

b

Al

{

0

UIN SUSKA RIAU



266

—

ran 13.2 Dokumentasi Kelas Kontrol

m— T.
= Ntl’d
| . . B tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

S

© Hak (f=
o -~
-

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.

AV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)“en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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